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ABSTRAK

Keraton Sumenep adalah salah satu cagar budaya yang memiliki nilai sejarah
yang mendasari terbentuknya identitas budaya Sumenep. Nilai sejarah dan budaya
Keraton Sumenep lebih banyak disebarkan melalui mulut ke mulut yang
berdampak kepunahan sehingga perlu dilestarikan secara tertulis agar informasi
dapat dijaga dan diteruskan oleh generasi berikutnya. Tujuan perancangan katalog
ini merepresentasikan identitas budaya Sumenep sebagai daerah Keraton sebagai
bentuk pelestarian sejarah dan budaya.

Metode yang digunakann dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif melalui depth interview pada pakar sejarah Sumenep, pihak
museum, dan Disbudparpora Sumenep. Depth interview juga dilakukan dengan
ahli editorial dan fotografi dari Akronim Studio. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi berkala dan studi eksperimenntal dengan mengunjungi Keraton
Sumenep untuk mendapatkan data visual dan berdiskusi dalam menyusun data
konten bersama pakar sejarah. Sebagai data sekunder, dilakukan pula kajian
pustaka terhadap buku yang berkaitan dengan sejarah budaya Keraton Sumenep.

Konsep yang ditawarkan peneliti dalam menyusun katalog adalah “Budaya Lahir
Melalui Sejarah”, berarti budaya yang ada saat ini adalah cerminan sejarah masa
lampau. Hasil perancangan ini adalah buku katalog berisi 124 benda museum
dengan susunan foto, ukuran, bahan, dan penejelasan tentang benda museum.
Dalam katalog berisi 7 bangunan inti museum yang dijelaskan dengan
pembabakan. Pembabakan dibagi menjadi 8 vyaitu sejarah Keraton Sumenep,
Labang Mesem, Halaman Keraton, Pendopo Agung, Mandiyoso & R.Tamu,
Keraton, Kantor Koeninglijk, dan Keraton R.A.T Tirtonegoro. Pada setiap
pembabakan bangunan disebutkan benda-benda museum yang digunakan pada
kegiatan Kerajaan dan menjadi budaya Sumenep. Benda peninggalan disusun
secara alfabetis pada tiap bab. Untuk membuktikan bahwa konsep sudah sesuai
untuk target sasaran, peneliti melakukan user testing pada stakeholder terkait.

Kata kunci — katalog museum Keraton Sumenep, identitas, budaya
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Field of Study : Visual Communication Design
Department > Industrial Product Design
Fakulty : Faculty of Creative Design and Digital business
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ABSTRACT

Sumenep Palace is one of the cultural heritages that has historical values that
underlie the formation of Sumenep's cultural identity. The historical and cultural
values of the Sumenep Palace are spread more by word of mouth which have an
impact on extinction so it needs to be preserved in writing so that information can
be preserved and passed on by the next generation. The purpose of designing this
catalog represents the cultural identity of Sumenep as a Keraton area as a form of
preserving history and culture.

The method used in this research is a descriptive method with a qualitative
approach through depth interviews with Sumenep history experts, the museum,
and Sumenep Disbudparpora. Depth interviews were also conducted with
editorial and photography experts from the Acronym Studio. Data collection is
done through periodic observations and experimental studies by visiting the
Sumenep Palace to get visual data and discuss in compiling content data with
historical experts. As secondary data, a literature review was also conducted on
books relating to the cultural history of the Sumenep Palace.

The concept offered by researchers in compiling the catalog is "Culture Born
Through History™, meaning that the culture that exists today is a reflection of past
history. The result of this design is a catalog book containing 124 museum objects
with a composition of photographs, sizes, materials, and explanations about
museum objects. In the catalog contains 7 core museum buildings that are
explained by characterization. The division was divided into 8 namely the history
of the Sumenep Palace, Labang Mesem, the Royal Palace, the Great Hall,
Mandiyoso & R.Tamu, the Palace, the Koeninglijk Office, and the R.A.T Palace of
Tirtonegoro. In each building breakdown mentioned museum objects that are
used in Kingdom activities and become Sumenep culture. Heritage objects are
arranged alphabetically in each chapter. To prove that the concept is suitable for
the target audience, researchers conduct user testing on relevant stakeholders.

Keywords — catalogue, Keraton Sumenep museum, identity, culture
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Katalog adalah daftar koleksi sebuah atau beberapa pusat dokumentasi yang
disusun menurut sistem tertentu.! Cataloging is the creation of a full record of
information about an object, cross-referenced to other records and files, and
includes the process of identifying and documenting these objects in detail.?
Beberapa informasi yang direkam termasuk nama objek, asal-usul objek,
dimensi, media, foto-foto objek, sumber objek, ditambah data lain sesuai
kebutuhan. Katalog digunakan pada sebuah instansi atau kelompok yang
memiliki kumpulan koleksi. Museum adalah salah satu instansi yang pada
dasarnya menggunakan katalog sebagai buku panduan koleksi maupun
sebagai arsip. Katalog museum berisi kumpulan data benda yang bersifat

dinamis berdasarkan informasi dan penemuan lain yang berkembang.

Keraton Sumenep merupakan bangunan Keraton terakhir di Jawa Timur yang
masih berdiri dan digunakan, salah satunnya digunakan sebagai balai
pertemuan resmi dan sebagai museum. Museum Keraton Sumenep berisi
benda-benda bersejarah serta beberapa bangunan peninggalan Keraton di
Pajagalan yang masih tersisa di Jawa Timur. Museum tersebut di dirikan
untuk melestarikan peninggalan sejarah Kraton Sumenep yang dibangun pada
sejak masa pemerintahan Panembahan Sumolo, yakni pada tahun 1198 H atau

1767 M, sehingga menjadi titik awal budaya Sumenep.

Sumenep terpilih menjadi tuan rumah pada Festival Keraton Nusantara dan
Masyarakat Adat ASEAN (FKMA) V pada 2018, bertempat di area Keraton
Sumenep. Festival ini didatangi oleh petinggi Kerajaan se-ASEAN dan

! Sulistyo-Basuki (2004). Pengantar Dokumentasi. Bandung: Rekayasa Sains. him. 139. ISBN
9799747813.

> Traditional Fine Arts Organization, Inc. (TFAO). 2014. Museums Explained. Diakses pada 5
Desember 2019, pada http://www.tfaoi.com/aa/5aa/5aa24.htm

3 Rahem, Abdul. 2018 (27 Oktober). Sumenep Tuan Rumah Festival Keraton dan Masyarakat Adat
ASEAN ke-5. Diakses pada 5 Desember 2019, pada https://www.inews.id/daerah/jatim/sumenep-
tuan-rumah-festival-keraton-dan-masyarakat-adat-asean-ke-5


http://www.tfaoi.com/aa/5aa/5aa24.htm
https://www.inews.id/daerah/jatim/sumenep-tuan-rumah-festival-keraton-dan-masyarakat-adat-asean-ke-5
https://www.inews.id/daerah/jatim/sumenep-tuan-rumah-festival-keraton-dan-masyarakat-adat-asean-ke-5

penggiat sejarah asing, serta wisatawan asing yang memiliki wawasan minim
mengenai Keraton Sumenep. Salah satu rangkaian acara adalah mengunjungi
Keraton dan museum. Museum Keraton Sumenep memiliki benda +400 benda
peninggalan yang dipamerkan dalam komplek keraton. Namun sistem
informasi yang digunakan masih kurang dibandingkan dengan museum di
Jawa Timur lainnya, menurut wawancara media pada Wakil Bupati Achmad
Fauzi museum membutuhkan katalog sebagai pintu awal mengenal Sumenep.
Sejauh ini museum menggunakan jasa pemandu (secara lisan) sebagai media
informasi, sedangkan untuk data tertulis belum sepenuhnya disediakan untuk
masyarakat. Berdasarkan kondisi dan kebutuhan, museum Keraton Sumenep
belum bisa menyaingi museum lainnya yang menggunakan teknologi lebih

maju dan modern.

Museum pada umumnya menggunakan katalog sebagai acuan data maupun
pengetahuan dasar tentang benda koleksi untuk pengunjung. Koleksi benda di
Museum Keraton Sumenep memiliki cerita sejarahnya masing-masing yang
menciptakan adat dalam masyarakat dan merupakan pondasi masyarakat
Sumenep dalam berbudaya. Dari sejarah tersebut terdapat budaya Keraton
Sumenep yang sampai saat ini masih dilakukan oleh masyarakat, sehingga
Sumenep masih memiliki identitasnya sebagai masyarakat Keraton.

Berdasarkan uraian di atas, katalogisasi membantu dalam penyusunan sejarah
Keraton Sumenep melalui cerita di balik data benda peninggalan. Perancangan
katalog museum Keraton Sumenep ini diharapkan dapat menjadi salah satu
cara untuk merepresentasikan identitas Sumenep sebagai masyarakat Keraton
berdasarkan budaya yang tersirat dari benda peninggalan pada museum.
Dengan perancangan ini, acuan informasi yang simpang siur antar pemandu

dapat divalidasi dengan informasi paten dalam katalog.

1.2 Identifikasi Masalah

e Tidak ada katalog pada museum yang ditujukan untuk pengunjung
sebagai media informasi yang mengkomunikasikan benda museum



e Sistem informasi yang belum valid dan terintegrasi

e Artefak sejarah merupakan warisan budaya yang harus dilestarikan
dalam merepresentasikan identitas Sumenep sebagai daerah Keraton

e Sumenep masih mempertahankan budaya Keraton selama 750 tahun
tanpa diketahui asal-usul budaya oleh masyarakat umum
1.3 Rumusan Masalah
“Bagaimana merancang buku katalog koleksi Museum Keraton Sumenep yang
dapat merepresentasikan identitas budaya Sumenep sebagai masyarakat

Keraton?”

1.4 Tujuan
1. Merancang katalog koleksi Museum Keraton Sumenep dengan menyusun
data secara jelas, sistematis dan informatif.
2. Merepresentasikan identitas budaya Sumenep sebagai daerah Keraton.
3. Melestarikan karya seni, budaya, dan sejarah Keraton Sumenep dengan
memanfaatkan kemajuan jaman dan teknologi.
4. Memberikan informasi mengenai asal-usul budaya Sumenep yang masih

dilestarikan hingga sekarang.

1.5 Manfaat
Perancangan buku dan video katalog ini diharapkan dapat mengangkat
identitas daerah Sumenep lebih dikenal sebagai daerah Keraton melalui benda

peninggalan Keraton Sumenep.

1.6 Batasan Masalah
a. Katalog adalah daftar koleksi sebuah pusat dokumentasi atau beberapa
pusat dokumentasi yang disusun menurut sistem tertentu.* Katalog akan
membahas tentang benda koleksi museum dengan konten berupa teks,
foto, dan ilustrasi yang disusun dengan layout tertentu.

4 Sulistyo-Basuki (2004). Pengantar Dokumentasi. Bandung: Rekayasa Sains. him. 139. ISBN
9799747813.



b. Museum Keraton Sumenep adalah program pelestarian sejarah tempat
kediaman resmi para Adipati/Raja-Raja dan tempat untuk menjalankan
roda pemerintahan.” Bagian museum yang dieksplor adalah museum
gudang, gedung koneng, rumah penyepen, dan lingkungan outdoor seperti
taman sare dan labang mesem.

c. ldentitas, menurut Stella Ting Toomey, merupakan refleksi diri atau
cerminan diri yang berasal dari keluarga, gender, budaya, etnis dan proses
sosialisasi. ldentitas merupakan bentuk keseluruhan yang menunjukkan
ciri-ciri atau keadaan khusus dari faktor-faktor biologis, psikologis, dan
sosiologis yang mendasari tingkah laku individu. ldentitas yang diangkat
dari perancangan ini adalah Sumenep sebagai wilayah Keraton Nusantara.

d. Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki bersama
oleh sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke generasi.’
Budaya menyediakan suatu kerangka yang koheren  untuk
mengorganisasikan  aktivitas seseorang maupun kelompok dan
memungkinkannya meramalkan perilaku orang lain. Budaya Keraton

Sumenep meliputi kegiatan, peralatan, dan pemikiran masyarakat.

1.5.1 Batasan Studi

a. Studi literatur koleksi benda museum melalui buku karya Babad
Modern Sumenep: Sebuah Telaah Historiografi Zainollah Ahmad
(2018) dan file cagar budaya milik museum oleh Dinas Pariwisata
(2015).

b. Studi wawancara dilakukan dengan Wakil Bupati Sumenep Ahmad
Fauzi, S.H., Sekretaris Dinas Pariwisata Sumenep Drs. H. Ahmad
Kholili, Kepala Museum Kraton Sumenep Drs. Erfandi mengenai
kebutuhan akan Katalog Museum Kraton Sumenep. Sedangkan untuk

data dilakukan dengan ahli sejarah Sumenep.

> Wikipedia. 2018. Keraton Sumenep. Diakses pada 10 Oktober 2019 dari
https://id.wikipedia.org/wiki/Keraton_Sumenep
® Wikipedia. 2019. Budaya. Diakses pada 1 Nov 2019 dari https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya


https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya

c. Analisis dari hasil riset data primer:
e Depth interview mengenai naskah dan konten dengan Pak Jakfar
sebagai penulis dan sejarawan Sumenep (Jakfar ; 2019).
e Depth interview mengenai desain layout, foto, dan buku katalog
denga Adji Herdanto sebagai ahli editorial Tim Studio Akronim
(Adji : 2019).
d. Studi eksperimental:
e Draft naskah dan konten buku
e Draft foto (termasuk editing)
e Draft layout (termasuk font type yang akan digunakan)

e Draft cover dan divider

1.5.2 Skala

1. Skala susunan katalog berisi 124 benda koleksi museum yang sudah
terdata dan dikategorikan menurut kelompoknya.

2. Benda yang dijadikan konten adalah benda yang memiliki kelompok yang
dijadikan satu kelompok menurut lokasi.

3. Buku katalog tersusun 160 halaman buku berukuran 21 cm x 25 cm.

4. Menggunakan typeface serif yaitu Adobe Caslon.

5. Software yang digunakan:
a. Layouting buku katalog menggunakan software Adobe Indesign dan

[lustrator.

b. Editing foto menggunakan software Adobe Photoshop.

1.5.3 Output
1. Proyek perancangan ini menghasilkan sebuah buku katalog yang memuat
informasi mengenai benda peninggalan Keraton Sumenep dan sejarahnya.
2. Output perancangan ini adalah kriteria desain layout (isi, cover, divider),
kriteria edititng foto dan ilustrasi penjelas. Pendukung lainnya adalah
berupa katalog digital, pembatas buku, katalog saku (versi mini dan serial),
sticker, dan standing banner.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Studi Komparator
Tinjauan ini berisi tentang kajian konten dan desain yang pernah ada.
Membahas Katalog dan buku serupa dalam hal konten dan desain.
Penyusunan katalog mengadaptasi susunan buku dengan visualisasi gambar

pada umumnya.

2.1.1 Katalog Museum Keraton Sumenep

Gambar 2. 1 Katalog online Museum Keraton Sumenep, (Septian, 2018)

Judul : Museum Keraton Sumenep 2018
Penulis  : Humaiz Hilmani Septian
Publisher : http://humaiz.it.student.pens.ac.id/
Tebal : 37 halaman

Katalog ini dipublikasikan secara online yang dapat diunduh secara
gratis oleh Humaiz Hilmani Septian pada tahun 2018. Katalog berisi
37 halaman termasuk dengan cover depan dan belakang yang
menggunakan desain effect vignete. Katalog ini dilengkapi dengan
sejarah Keraton Sumenep dan terdiri dari pembabakan konten
Museum I, Museum II, dan Museum II1.

e Analisa Layout

Tata letak foto dan teks kurang efektif dan terkesan tidak seimbang.
Kualitas foto yang digunakan terdistorsi karena scaling yang
dilakukan tidak tepat ukuran yang asli. Penjelasan benda diletakkan



pada halaman setelah foto benda museum. Benda yang
dipubilkasikan merupakan benda-benda inti dan tidak lengkap.

Gambar 2. 2 Isi katalog online museum Keraton Sumenep, oleh Humaiz

Penggunaan efek kertas lama menyebabkan ketidak terbacaan huruf
pada bagian penjelasan benda. Font yang digunakan adalah sans serif,
dalam hal ini kurang merepresentasikan sebuah katalog yang
seharusnya memiliki kesan lugas dan terpercaya. Akan tetapi dengan
adanya katalog online ini, calon wisatawan sejarah dapat mengetahui

informasi beberapa benda yang akan ditemui di museum nantinya.

Berdasarkan analisa tersebut, penulis mendapatkan beberapa hal yang
dapat diterapkan dalam perancangan yaitu foto benda dibutuhkan
lebih dari satu foto sesuai dengan kebutuhan dan dimensi benda.
Penjelasan benda disampaikan dengan kata dan susunan kalimat yang
baku sehingga dapat dibaca dan dimengerti dengan benar. Penggunaan
jenis huruf untuk katalog menggunakan jenis serif sebagai buku
formal dan informatif. Editing yang digunakan tidak berlebihan dan

memudahkan pengguna.



2.1.2 Visual Encyclopedia of Art China & Japan oleh SCALA Group

Gambar 2. 3 Buku Visual Enycloaof Art China & Japan (Vecchia, 2012)

Judul : Visual Encyclopedia of Art China & Japan
Penulis . Stefano Vecchia
Fotografer : Stefano Vecchia
Publisher  : Welcome Rain Publishers
Multilingual edition (August 16, 2012)

Editor : SCALA Publisher
ISBN : 978-88-8117-817-9
Tebal : 225 halaman

¢ Analisa Layout

Gambar 2. 4 Layout dalam buku Visual Encyclopedia of Art China & Japan (Vecchia, 2012)

Buku ini terdiri dari foto atau gambar yang dilengkapi oleh sedikit

tulisan penjelas. Ensiklopedi visual menggunakan layout dengan grid
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manuskrip yaitu mudah dalam menginput informasi yang sederhana.
Penggunaan grid 2 dan 3 kolom ddengan penempatan foto atau gambar
simple dan mudah dilihat. Karena informasi teks yang disajikan tidak
banyak, fokus pembaca kepada foto benda-benda dan tulisan akan
dibaca pada tahap akhir. Memiliki footer identitas halaman disamping,
sesuai dengan layout cover sehingga terdapat keterkaitan.

e Analisa Elemen Visual

Gambar 2. 5Elemen visual dengan teknik fotografi pada buku Visual Encyclopedia of Art China
& Japan (Vecchia, 2012)

Visual encyclopedia of art berisi foto dan gambar yang dominan.
Teknik fotografi yang digunakan dalam pengambilan gambar adalah
teknik foto produk, foto bangunan, dan foto seni. Dari teknik-teknik
tersebut terlaksana dengan baik sehingga foto yang ditampilkan
memiliki kualitas yang baik dan mudah dinikmati pembaca. Setiap foto
memiliki feelnya masing-masing namun seragam. Warna yang disajikan
juga memiliki keselarasan yang baik sehingga tidak membuat kontras
antar benda satu dengan lainnya.

Berdasarkan hasil analisa di atas, penulis mendapatkan beberapa hal

yang dapat diterapkan dalam penelitian ini.
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1. Tiap benda memiliki informasi yang sederhana namun penempatan
informasi dilakukan dengan baik sehingga mudah dipahami dan
dinikmati.

2. Foto dan gambar yang disajikan memiliki tone warna yang selaras
satu sama lain sehingga tidak kontras dengan lainnya.

3. Pemilihan layout manuskrip cocok untuk konten teks yang sedikit
namun memiliki keindahan seperti gaya desain swis design.
Penggunaan white space cocok digunakan untuk penyusunan

katalog agar terlihat rapi dan bersih.

2.1.3 Babad Modern Sumenep: Sebuah Telaah Historiografi. Karya
Zainollah Ahmad, 2018

‘BA BA D’

MO] N

SUMEN I

Gambar 2. 6Buku Babad Modern Sumenep: Sebuah Telaah Historiografi (Cikuyoo, 2018)

Judul : Babad Modern Sumenep: Sebuah Telaah Historiografi
Penulis : Zainollah Ahmad

Penerbit . Araska, 2018

ISBN : 6025159912, 9786025159916

Tebal : 326 halaman

Buku ini berisi tentang keragaman peninggalan budaya dan sejarah
lahirnya Madura, khususnya Sumenep yang saat itu dalam kendali
Singasari pada abad 12 M. Mulai dari membahas awal mula
terbentuknya Madura dari segi geologi hingga mitos, hingga

pembahasan mengenai sejarah Kraton Sumenep beserta para rajanya.
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Buku ini juga membahas tentang hubungan Sumenep dengan kerajaan
lain di Indonesia dan era kolonial Belanda pada masa lampau. Buku ini
menyampaikan informasi mengenai sejarah Sumenep dengan gaya
seperti bercerita namun dengan pengembangan ilmiah mengenai sebuah
peristiwa.

Perpaduan antara peristiwa sejarah dengan penjajahan dibahas dengan
detail hingga bukti peninggalannya. Penulis buku ini mengambil
referensi dari buku terdahulu yaitu Bhabhad Songenep yang ditulis
oleh Raden Wedhisastra, dimana buku tersebut masih kental akan mitos
dan magisnya Kraton Sumenep pada saat itu. Sehingga penulis
mengolah buku ini dengan kajian ilmiah mengenai mitos-mitos
tersebut. Buku ini memiliki konten yang berat pada teks dengan
penjelasan yang detail dan runtut. Namun juga dilengkapi dengan foto-
foto benda peninggalan Kraton Sumenep dan potret peristiwa yang
dibutuhkan sebagai penjelasan teks dari penulis. Dengan demikian,
pembaca masih dapat memvisualkan bahasan yang diangkat oleh
penulis tersebut.

Dari buku ini, penulis menemukan beberapa informasi mengenai
prasasti, patung, dan benda-benda lainnya yang akan digunakan untuk
konten perancangan. Prasati seperti foto diatas adalah prasasti yang
tidak ada penjelasannya di museum namun di dalam buku ini terdapat
penjelasannya secara tersirat (melalui sebuah cerita). Selain itu sejarah
mengenai berdirinya Keraton Sumenep ditemukan dalam beberapa bab
di buku ini. Sejarah Keraton Sumenep mengenai raja yang memimpin,
pengaruh Kerajaan Nusantara lainnya dalam pemerintahan, dan keikut
sertaan penjajah pada masa lampauu dalam keraton tertulis pada

beberapa bab di buku sejarah Babad Modern Sumenep.
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2.1.4 Just In: Recent Acquisitions in Sculpture and Relief

JUST IN

WoodmereArtMuseum

Gambar 2. 7 Katalog Just In: Recent Acquisitions in Sculpture and Relief (issu, 2018)

Judul : Just In: Recent Acquisitions in Sculpture and Relief
Penulis : Woodmere Art Museum Team

Penerbit : Woodmere Art Museum, 16 November 2018

Tebal : 60 halaman (online)

Analisa Konten
Merupakan katalog museum seni 3D dari seniman Philadelphia.

Katalog ini berawal dari penjelasan pihak museum tentang karya
siapa saja yang akan ditampilkan di katalog dan di museum. Untuk
selebihnya, isi katalog berupa foto-foto karya seniman Philadelphia.
Teks yang ditampilkan berupa penjelasan mengenai bahan dan
teknik karya para seniman, juga beberapa kisah para seniman
tersebut sehingga pembaca dapat memaknai karya seni tersebut
dengan persepsi mereka sendiri. Cover menggunakan salah satu foto
karya seniman yang dipamerkan di museum.

Analisa Layout
Katalog ini teratur menggunakan column grid untuk membedakan

keterangan dan penjelasan karya yang berbeda kolom dalam satu
halaman. Meski memiliki teks cukup banyak, katalog ini
menyisakam sepertiga hingga setengahnya untuk menjadi white
space sehingga terlihat modern dan clean juga rapih. Grid yang
digunakan adalah 2 dan 4 kolom dengan peletakan foto pada
halaman yang berbeda dengan teks.
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Untitled
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Gambar 2. 8 Karya di halaman awal katalog Just In: Recent Acquisitions in Sculpture and
Relief (issu, 2018)

Katalog ini menggunakan tipe sans serif dengan berbeda ukurn
antara heading, sub heading, body copy, hingga keterangan.
Pembaca biasanya membaca dimulai dengan font terbesar terlebih
dahulu hingga terkecil. Dengan upper case untuk setiap judul karya

seni.

e Analisa Elemen Visual

Gambar 2. 9 Elemen visual pada katalog Just In (issu, 2018)

Elemen visual yang ditampilkan disini berupa foto karya seni dan
teks tanpa supergrafis lainnya dengan kesan clean design dan
berfokus pada karya seni saja. Dengan kontras fotografi satu view
dengan penonjolan tekstur 3D dan shadowing.

Berdasarkan hasil analisa di atas, penulis mendapatkan beberapa hal
yang dapat diterapkan dalam penelitian ini.
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1. Setiap benda diletakkan di halaman yang berbeda dan bersebelahan
sehingga fokus pembaca tertuju pada satu benda saja.

2. Layout manuscript memberikan kesan rapi dan luas.

3. Fotografi dilakukan dengan pencahayaan yang tepat pada setiap
produk maupun ruangan dengan fokus yang jelas.

2.2 Studi Konten

2.2.1 Studi Keraton Sumenep
Kerajaan Sumenep sifatnya sebagai kerajaan Kkecil (setingkat
Kadipaten) kala itu, sebab sebelum wilayah Sumenep dikuasai VOC
wilayah Sumenep sendiri masih harus membayar upeti kepada kerajaan-
kerajaan besar (Singhasari, Majapahit, dan Kasultanan Mataram).
Kadipaten Sumenep sendiri didirikan pada tahun 1269 oleh seorang
adipati bawahan Prabu Kertanegara dari Singhasari bernama Arya
Wiraraja, wilayah ini berada di bawah pengawasan langsung Kerajaan

Singhasari dan selanjutnya, Kerajaan Majapahit.

Keraton Sumenep adalah tempat kediaman resmi para Adipati atau
Raja-Raja selain sebagai tempat untuk menjalankan roda pemerintahan.
Karaton Pajagalan atau lebih dikenal Karaton Songennep dibangun di
atas tanah pribadi milik Panembahan Somala penguasa Sumenep
XXXI. Dibangun Pada tahun 1781 dengan arsitek pembangunan
Karaton oleh Lauw Piango salah seorang warga keturunan Tionghoa
yang mengungsi akibat Huru Hara Tionghoa 1740 M di Semarang.

Pada tahun 1559, pada masa pemerintahan Kanjeng Tumenggung Ario
Kanduruwan, wilayah yang terletak di Madura Timur ini berada pada
kekuasaan penuh Kesultanan Demak dan baru pada pemerintahan
Pangeran Lor Il yang berkuasa pada tahun 1574, wilayah Kadipaten

Sumenep berada di bawah pengawasan langsung Kesultanan Mataram.’

7 Kadipaten Sumenep. Wikipedia Indonesia. Diakses pada 20 Oktober 2019, dari
https://id.wikipedia.org/wiki/Kadipaten_Sumenep diakses daring pada 10/20/2019
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Saat ini Bangunan Karaton yang masih tersisa dan utuh adalah
bangunan Karaton yang dibangun oleh Gusti Raden Ayu Tirtonegoro R.
Rasmana dan Kanjeng Tumenggung Ario Tirtonegoro (Bindara Saod)
beserta  keturunannya yakni Panembahan Somala  Asirudin
Pakunataningrat dan Sri Sultan Abdurrahman Pakunataningrat | (Raden

Ario Notonegoro).?

Kadipaten Sumenep mengalami beberapakali perpindahan pusat
pemerintahan. Hingga pada akhirnya semenjak masa pemerintahan
Tumenggung Tirtonegoro hingga masa Raden Aryo Tumenggung
Prabuwinoto, lokasi yang dipilih menjadi pusat pemerintahan adalah
Keraton Sumenep yang dikenal sekarang. Dalam proses pembangunan
Keraton Sumenep pada masa Panembahan Natakusuma | (Panembahan
Somala), Keraton Sumenep mengalami pengembangan yang
memadukan beberapa unsur arsitektur dunia yaitu, Cina, Arab, Eropa
dan arsitektur lokal.

Masing-masing peninggalan sejarah tersebut merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan. Keberadaan beberapa Bangunan dan Struktur
Cagar Budaya tersebut merupakan peninggalan sejarah  yang
memiliki keterkaitan  sejarah. Museum tersebut di dirikan untuk
melestarikan peninggalan sejarah dan budaya Kraton Sumenep yang
dibangun pada sejak masa pemerintahan Panembahan Sumolo, yakni
pada tahun 1198 H atau 1767 M. Bangunan beserta benda peninggalan
Kraton Sumenep memiliki kisahnya masing-masing. Benda peniggalan
tidak hanya berupa benda dan pusaka, melainkan peninggalan berupa
bangunan Kraton, Pendopo, Taman Sare, dan tugu-tugu.

Sehingga benda peninggalan tersebut dimuseumkan oleh Pemerintah
sebagai asset Negara. Beberapa bangunan yang ada di lokasi keraton

Sumenep saat ini difungsikan sebagai Museum. Salah satunya

® Keraton Sumenep. Wikipedia Indonesia. Diakses pada 20 Oktober 2019, dari
https://id.wikipedia.org/wiki/Keraton_Sumenep diakses daring pada 10/20/2019
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bangunan bekas gudang persenjataan, masyarakat lebih mengenalnya
dengan sebutan Museum Kraton Sumenep. Untuk bangunan lainnya ada
yang difungsikan sebagai Kantor Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda
Dan Olah Raga. Berikut beberapa bangunan peninggalan Kraton
Sumenep. Secara umum, ada beberapa bangunan yang berada dalam
Lokasi Keraton Sumenep®. Keraton di Sumenep mengalami beberapa
perpindahan gedung dan yang menjadi museum saat ini adalah
bangunan terakhir yang masih utuh. Dari uraian tersebut, penulis
menjadikan Kantor Koneng, Labang Mesem, Taman Sare, dan Togur
Gentha sebagai salah satu konten perancangan. Ranah penelitian berada
di Karaton Pajagalan atau lebih dikenal Karaton Songennep. Dalam
Kantor Koneng tersebut terdapat taman yang berisi patung-patung dan
bangunan Rumah Penyepen yang berisi kamar-kamar Raja yang berisi
benda-benda peninggalan lainnya.

2.2.2 Studi Koleksi Benda Museum Keraton Sumenep
Museum Keraton Sumenep adalah pusat dokumentasi benda-benda
peninggalan masa kerajaan atau Keraton Sumenep. Karaton Pajagalan
atau lebih dikenal Karaton Songennep dibangun di atas tanah pribadi
milik Panembahan Somala penguasa Sumenep XXXI. Dibangun Pada
tahun 1781 dengan arsitek pembangunan Karaton oleh Lauw Piango
salah seorang warga keturunan Tionghoa yang mengungsi akibat Huru

Hara Tionghoa 1740 M di Semarang.10

Museum bagian pertama berada di luar kraton, menjadi loket karcis
masuk museum juga digunakan untuk bertemu dengan tour guide.
Awalnya, bangunan ini merupakan bangunan yang digunakan untuk
memarkir kereta milik kraton (kamarrata). Setelah dijadikan museum,

bangunan ini digunakan untuk menyimpan atau memajang kereta

° Tadjul Arifien, R. 2018. KEBERADAAN KERATON SUMENEP. Catatan Pribadi.
1% keraton Sumenep. Wikipedia. Diakses pada 20 Oktober 2019, dari
https://id.wikipedia.org/wiki/Keraton_Sumenep
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kencana yang merupakan peninggalan Keraton Sumenep pada masa
pemerintahan Sultan Abdurrachman (1812-1854).

Museum bagian kedua berada di dalam halaman Keraton
Sumenep. Bangunan  kedua ini, dulunya merupakan kantor
Koneng. Kantor Koneng aadalah bangunan yang pernah dipergunakan
oleh Raja Sumenep dalam melakukan aktivitasnya (ruang kerja) dalam
memimpin kerajaan ketika itu. Di sebelah barat bangunan utama Kraton
Sumenep, yaitu Pendapa Ageng dan Kraton Dhalem, terdapat Dhalem
Kraton Lama. Dhalem Kraton Lama merupakan bangunan kraton yang
dibangun oleh Gusti R. Ayu Rasmana Tirtanegara bersama R.
Tumenggung Tirtanegara (Bindara Moh. Saud) yang memerintah pada

tahun 1750 sampai dengan tahun 1762.*

Museum bagian ketiga berada di samping kiri dari bangunan museum
kedua. Di atas pintu masuk bangunan museum ini tertulis rumah
penyepen. Dulu, bangunan ini digunakan oleh Bindara Saod atau Raja
Sumenep yang bergelar R. Tumenggung Tirtanegara (1750-1762),
untuk menyepi. Koleksi lainnya berupa peralatan upacara tradisional,
pendupaan dan lampu, serta alat upacara daur hidup, tentang
perlengkapan hiasan, alat berhias, dan alat meramu jamu tradisional.
Terdapat sejumlah koleksi alat kesenian tradisional maupun alat musik
keislaman. Aneka benda keramik abad 18, guci keramik China dan
Thailand, dan berbagai bentuk keramik asing lainnya, seperti keramik
Eropa. Terdapat sejumlah koleksi persenjataan dan naskah kuno, seperti
keris, tombak, perlengkapan prajurit, dan naskah-naskah kuno yang

ditulis di daun lontar.

Dinas Kebudayaan memiliki data yang memuat koleksi benda museum
dalam format .exc yang diakses melalui Ms. Excel yang diberikan

kepada penulis. Dokumen tersebut dijadikan penulis sebagai acuan

" Keraton Sumenep. Situs Budaya. Diakses pada 20 Oktober 2019, dari
https://situsbudaya.id/sejarah-keraton-sumenep/
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informasi yang menjadi konten buku katalog. Dari dokumen tersebut,
penulis membuat naskah tiap bendanya dan mengelompokkan sesuai
konsep yang dibuat penulis. Karena banyaknya benda peninggalan
dalam museum, penulis melakukan pemilihan ulang benda yang dapat
dijadikan konten perancangan. Dokumen ini berformat seperti yang
terdapat diatas, dokumen berisi 121 lembar, 111 lembar tentang benda
koleksi sedangkan 10 tentang bangunan Keraton. Juga terdapat

kumpulan foto dokumentasi benda koleksi pada sebuah file museum.
2.3 Tinjauan Teknis

2.3.1 Studi Tentang Katalog

1. Definisi
Katalog adalah daftar koleksi sebuah pusat dokumentasi atau beberapa
pusat dokumentasi yang disusun menurut sistem tertentu.'? Katalog/ka-ta-
log/ n, 1. carik kartu, daftar, atau buku yang memuat nama benda atau
informasi tertentu yang ingin disampaikan, disusun secara berurutan,
teratur, dan alfabetis (KBBI, daring). Katalog dalam arti umum adalah
daftar nama-nama, tempat, maupun benda-benda. Sehingga katalog
berarti daftar koleksi atau pustaka yang disusun secara sistematis dengan
tujuan tertentu. Daftar tersebut dapat berbentuk kartu, lembaran, buku
atau bentuk lain, yang memuat informasi mengenai pustaka atau
kepustakaan yang terdapat di perpustakaan atau unit informasi.™

2. Fungsi Katalog
Ada beberapa fungsi katalog antara lain sebagai berikut :
e Sebagai wakil ringkas dari dokumen yang dipublikasikan oleh

sebuah instansi.

e Sebagai sarana untuk mempermudah menemukan sebuah koleksi.

e Memberikan informasi tentang koleksi terkait.

2 Sulistyo-Basuki (2004). Pengantar Dokumentasi. Bandung: Rekayasa Sains. him. 139. ISBN
9799747813.

2 |r. Abdul Rahman Sale, Dip.Lib.,M.Sc. dan Ir. Janti G. Sujana, MA (2009). Pengantar
Kepustakaan. Jakarta: Sagung Seto. him. 55-59. ISBN 9789793288680.
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e Membedakan suatu karya dari karya lainnya yang mempunyai ciri
yang sama.
3. Bentuk-bentuk Katalog:
o Katalog berbentuk kartu
Dengan fungsi mempermudah katalog untuk dibawa kemanapun oleh
pengunjung
o Katalog berbentuk lembaran-lembaran lepas
Merupakan katalog lembaran dengan informasi tiap benda, biasanya
terletak pada tiap benda pada museum untuk memberikan penjelasan
mengenai benda tersebut.
e Katalog berbentuk tercetak.
Kumpulan katalog lembaran (arsip) yang disusun menurut system
tertentu, kemudian dicetak menjadi semacam bibliografi sebanyak
yang diperlukan. Kelebihan bentuk ini ialah  katalog dapat
diperbanyak dan dijadikan catatan atau arsip untuk instansi. Tetapi
kelemahannya tidak dapat menerima entri-entri baru. Ini berarti entri
baru harus disusun dan dicetak menjadi serial.
e Katalog Elektronik / online
Katalog yang berada dalam suatu basis data di komputer, sehingga
tidak perlu lagi diadakan penyusunan dengan sistematika tertentu
seperti bentuk lainnya.
Berdasarkan hasil analisa di atas, penulis menyimpulkan bahwa katalog
memiliki peran sebagai daftar koleksi maupun informasi yang mempermudah
pengguna untuk menemukan suatu benda. Katalog adalah sebuah system
informasi  sehingga penulis membuat katalog dengan navigasi yang

mempermudah pengguna.

2.3.2 Kerangka Konten Katalog

Dalam merancang konten terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan untuk mendapatkan buku dengan readibility yang baik. Berikut
ini merupakan susunan kerangka yang akan digunakan oleh penulis pada
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perancangan ini. Dalam menyusun konten buku katalog, dibutuhkan bagian-

bagian pembeda sebagai titik acuan untuk menentukan sistematika konten

bagi pembaca.

a. Bagian depan

Cover buku merupakan bagian penting dalam sebuah buku, dia
mencakup penjelas yang berisis elemen-elemen visual utama yang
menginformasikan secara garis besar isi dalam sebuah buku cover
tidak terlalu menggunakan banyak warna yang tajam, hal ini akan
membuat desain terlihat simple dan modern.

Judul Bagian dalam, memiliki desain yang sama dengan sampul buku
namun diletakkan dibagian dalam buku dan awal dari buku tersebut
Masthead, bagian ini ini berisi hak cipta yang sesuai dengan undang-
undang, penerbit, pihak percetakan, dan perizinan buku.

Kata Pengantar, kata pengantar berisi ucapan termakasih kepada
Tuhan kerabat, dan pihak terkait penerbitan buku, berisi pula harapan
dan doa terhadap buku saat diterbitkan kedepannya

Kata Sambutan, berisi kata-kata asambutan untuk pihakpihak terkait
buku itu dibuat dan maksud pembuatan buku

Daftar isi ,dalam sebuah buku pasti ada konten halaman, maksudnya
adalah setiap halaman pada buku tersebut memiliki isi yang jelas,
sebagai tujuan dari buku itu dibuat.

b. Bagianisi

Bagian isi buku berisi konten yang akan dimasukkan dan disampaikan,

Setiap konten dengan pembahasan berbeda dipisahkan oleh bab yang

berbeda sebagai pembeda topic pembahasan.

Divider atau pembatas, yaitu digunakan untuk membedakan tiap
kategori. Dalam menyusun konten penulis akan menggunakan metode
chaptering sehingga konten dapat lebih mudah dimengerti oleh

pembaca.
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Nama benda sebagai title pada tiap halaman yang berisi foto atau
gambar dan konten yang saling terkait dan menjelaskan satu sama
lain.

Informasi benda yang digunakan sebagai body text yaitu penejelasan
lebih lanjut tentnag benda yang ditampilkan.

c. Bagian belakang

Daftar Pustaka, merupakan daftar sumber literature dair isi buku, atau
buku-buku yang dibuat sebagai landasan teori membuat buku

Daftar istila/Index berisi daftar istilah yang sulit dipahami oleh
bebrapa orang awam, dan biasanya tidak lazim digunakan pada
bahasa umum, index menyertakan istilah beserta artinya.

Cover belakang, berisi gambaran singkat isi buku atau summary harga

buku, nama serta logo penerbit, barcode.

Kerangka konten ini digunakan sebagai acuan penyusunan buku katalog

museum dari perancangan ini. Katalog yang direncanakan penulis tersusun

dari ketiga bagian yang telah dijabarkan pada poin ini.

2.3.3 Landasan Teori Fotografi

Fotografi produk adalah penggambaran satu objek yang menonjolkan
detail pada benda tersebut untuk menampilkan keunggulan benda.
Fotografi ini digunakan untuk mencitrakan image sebuah produk atau
benda. Kunci dari foto produk adalah bagaimana seorang fotografer
bisa membuat citra yang terdapat dalam produk tersebut lewat angle
dan juga konsep.

Foto produk sangat mementingkan detail dan ketajaman, setiap
warna dan tekstur dari produk harus bisa ditampilkan dengan tepat.
Warna harus terlihat sesuai aslinya dan tekstur serta detail harus
tampil dengan tajam.

Perancangan ini menggunakan jenis fotografi yang lebihberfokus

pada:
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1. Product Photography

Gambar 2. 10 Photography oleh WoodmereArtMuseum (2017)

Product Photography yaitu penggambaran 1 objek yang
menonjolkan detail pada benda tersebut untuk menampilkan
keunggulan benda. Fokus pada satu benda tanpa distraksi
produk lainnya dalam satu frame. Selain menonjolkan detail,
teknik foto ini memberikan kemudahan pembaca dalam
mengenali produk ketika melakukan observasi. Sebab foto
produk harus sama dengan produk aslinya, selain ukuran benda.
Maka dibutuhkan foto produk dari angle yang berbeda pada
pengambilan foto produk pada umumnya.

2. Architecture Photography

Gambar 2. 11 Architectur gkelasfografi.com, 2018)
Architecture Photography yaitu genre yang memotrert bangunan
atau struktur serupa sebagai representasi estetika. Memberikan
keseluruhan bangunan dan dilengkapi detail bangunan pada sesi
fotografi lainnya. Foto arsitektur juga menonjolkan bagian-

bagian yang unik pada sebuah bangunan.
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Kesimpulan dari teori fotografi adalah penggunaan teknik foto
berpengaruh dalam memberikan informasi pada target masyarakat.
Penggunaan teknik disesuaikan dengan kebutuhan untuk penjelas
konten. Pada perancangan ini penulis menggunakan teknik fotografi

produk dan arsitektur.

2.3.4 Landasan Teori Tipografi

Tipografi, seni cetak atau tata huruf adalah suatu kesenian, teknik
memilih dan menata huruf dalam sebuah ruang yang tersedia, untuk
menciptakan kesan tertentu dan kenyamanan membaca semaksimal
mungkin. Tipografi memiliki prinsip yang dapat membantu
pengaturan atau pemilihan font type agar selaras dalam sebuah
rangkaian desain. Berikut prinsip tipografi:

a. Legability merupakan tingkat kemudahan mata untuk mengenali
suatu tulisan. Hal tersebut dipengaruhi oleh: kerumitan desain
huruf, penggunaan warna dan frekuensi si pengamat melihat huruf
tersebut.'

e Display dan teks
Beberapa huruf sengaja dibuat ukuran besar misalnya untuk
headline. Huruf tersebut lebih legible dibandingkan dengan
huruf yang dibuat dengan ukuran lebih kecil atau sering
dikenal dengan text atau bodyfaces.

e Serif dan Sans serif
Menurut sejarah, huruf serif merupakan huruf yang lebih
legible dibandingkan dengan sans serif. Serif umum sekali
digunakan pada teks yang sangat banyak misalnya dalam
koran. Penggunaan huruf serif seperti Times New Roman,
memudahkan mata untuk menyambungkan satu huruf dengan
huruf lainnya. Berbeda dengan sans serif seperti Georgia dan

Verdana yang memiliki bentuk yang lebih simpel dan

“Rob Carter, Philip B. Meggs, Ben Day, Sandra Maxa, Mark Sanders. (2014). Typographic Design:
Form and Communication. 06. John Wiley & Sons, Inc. New Jersey. ISBN: 978-1-118-71576-5.
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memiliki kesan modern kerap digunakan dalam media digital
seperti website dll.

Berdasarkan teori legability, penulis menentukan untuk
menggunakan jenis font serif pada perancangan katalog.

e X-height

Masing-masing font memiliki x-height atau panjang huruf
kecil yang Dberbeda-beda. Tinggi X-height pada font
mempengaruhi legibility sebuah huruf. Semakin tinggi x-heigh
akan semakin legible. Sehingga penulis menggunakan font

yang memiliki bentuk yang proporsi.

b. Readability dipengaruhi oleh: jenis huruf, ukuran huruf,
pengaturan spasi / kerning serta penggunaan warna. Berikut
beberapa faktor yang mempengaruhi legibility pada suatu teks:™
- Spasi yang tepat dengan penggunaan hierarki yang tepat

memudahkan pembaca dalam membaca sebuah teks.

- Ukuran huruf mempengaruhi tingkat keterbacaan suatu tulisan.
Ukuran huruf yang paling nyaman untuk dibaca adalah
berkisar 12-14 pt, sesaui dengan jenis font untuk teks yang
panjang seperti pada majalah atau buku.

- Kontras dapat berupa kontras warna maupun ukuran. Kontras
ukuran biasanya terletak pada headline dan subheadline atau
subheadline dengan bodytext. Kontras warna dapat diterapkan
dalam penempatan huruf. Misalnya hitam dan putih atau merah
dan hijau dan sebainya.

- Hierarki merupakan faktor yang penting dalam menentukan
keterbacaan suatu tulisan. Dengan adanya hierarki (headline,
subheadline dan bodytext) membantu pembaca untuk dapat

membedakan bagian tulisan dalam halaman dengan mudah.

> Rob Carter, Philip B. Meggs, Ben Day, Sandra Maxa, Mark Sanders. (2014). Typographic Design:
Form and Communication. 06. John Wiley & Sons, Inc. New Jersey. ISBN: 978-1-118-71576-5.
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2.3.5 Landasan Teori Grid
Sistem grid digunakan untuk menyiratkan keinginan dalam
mensistematisasikan sebuah susunan konten agar dapat seimbang
dalam sebuah halaman sehingga dapat bernilai obyektif bukan
subyektif dalam mengintegrasikan elemen warna, bentuk dan bahan.
Terdapat beberapa jenis grid, yaitu:*°

1. Manuscript Grid

Gambar 2. 12 Manuscript Grid (Vanseo, 2011)

Kotak grid ini merupakan kotak paling sederhana dalam grid.
Struktur utama didefinisikan oleh balok teks besar serta margin
didalamnya. Margin yang utama yang lebih luas dapat dibagi
menjadi beberapa kolom sehingga menciptakan balok teks yang
lebih sempit yang membantu memfokuskan mata pada teks dan
menciptakan rasa ketenangan dan stabilitas.

2. Coloumn Grid

Gambar 2. i3 Coloumn Grid (Vanseo, 2011)
Kolom grid, memeiliki 3 struktur kolom pada satu halam yang
dipisakan deangan spasi yang baik. Kolom grid memungkinkan

memasukkan teks dengan informasi atau topic yang berbeda hal

te Bradley, Steven. 6 Juni (2011). 4 Types of Grids And When Each Works Best. Vanseo Design.
Dlakses pada 10 November 2019, dari https://vanseodesign.com/web-design/grid-types/
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itu dengan cara meletakkan Setiap informasi kedalam grid-grid
yang berbeda pada Setiap informasi yang berbeda. 3 kolom
tersebut yaitu Single column, Double colums, hingga multi
column. Penulis dapat dengan memodifikasi margin dan lebar
column sesuai kebutuhan.
Penggunaan grid disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan dalam
sebuah konten. Dalam perancangan ini, katalog menggunakan
manuscript& coloumn grid karena memiliki kesan rapi dan dapat
digunakan dalama penggunaan swiss design yang memanfaatkan
white space sehingga dapat disesuaikan dengan layout foto maupun

yang disajikan.

2.3.6 Landasan Teori Layout
Layout atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan tata letak adalah
pengaturan tulisan-tulisan dan gambar-gambar. Ada tiga kriteria dasar
untuk sebuah layout yang dikatakan baik, yaitu : It Works (mencapai
tujuannya), It Organizes (ditata dengan baik) dan It Attracts (menarik
bagi pengguna). Layout adalah tata letak elemen-elemen desain
terhadap suatu bidang dalam media tertentu untuk mendukung
konsep/desain yang akan disampaikan.” Prinsip layout yang
digunakan adalah sequence, emphasis, balance, unity. Penerapan
elemen yang terkandung dalam suatu layout yaitu:
e Elemen Visual
Didalam proses membuat buku elemen visual seperti ilustrasi,
foto, sketsa serta elemen pendukung visual lainnya sangat penting
dalam pembuatan sebuah buku.
e Elemen Teks
Saat proses pembuatan buku baik buku visual atau bukan, teks
adalah elemen paling penting yang memiliki peran penjelas suatu

hal secara tertulis meskipun makna tersebut tersirat, harus ada

s, Rustan, Layout Dasar dan Penerapannya. Gramedia Pustaka Utama, 2008.
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makna tertulis yang jelas, atau sepeti teks indeks buku, penjelas
sumber gambar, atau penjelas.
e Pola Layout

Pola menurut Guttenberg dibagi menjadi 4 bagian®®, penulis
menggunakan pola Z atau Z Pattern Layout. Pola Z digunakan
karena merupakan pola termudah, berhubungan dengan tujuan
katalog yaitu mempermudah pengguna. Tata letak z-pattern
mengikuti bentuk huruf z. Pembaca akan mulai di atas / Kiri,
bergerak horizontal ke atas / kanan dan kemudian secara diagonal
ke bawah / kanan sebelum selesai dengan gerakan horizontal lain
ke bawah / kanan.

] - o
»
o - o

Gambar 2. 14 Z-Pattern Layout

Kesimpulan dari teori layout adalah pemilihan layout mengacu
dengan kebutuhan desain. Penggunaan pola tata letak yang umum
adalah pola Z. Penulis menggunakan pola Z karena katalog
merupakan buku bacaan formal yang dibaca sebagai edukasi dan
bacaan ketika senggang. Sehingga penggunaan pola yang
sederhana diperlukan agar mempermudah pembaca dalam
mengoperasikan buku. Dalam hal ini, layout yang akan digunakan

untuk perancangan adalah menggabungkan z-pattern.

18 Bradley, Steven. 11 Februari (2011). 3 Design Layouts: Gutenberg Diagram, Z-Pattern, And F-
Pattern. Vanseo Design. Diakses pada 20 Oktober 2019, dari http://www.vanseodesign.com
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alur Riset

Mugal data dengan sumber
Disbudparpora Sumenep

!

Studi Eksperimental 1

Draft konten dengan foto koleksi saat
observasi. Menrencanakan angle untuk
fotografi benda.

onsultasi mengenai rancangan layout
(grid, font, ukuran) dan krieria cover
pada ahli editor

Studi Eksperimental 4
-Perbaikan Layout dan cover
-Editing foto

-Membuat elemen visual katalog

Konsultasi mengenai draft konten pada
pakar sejarah Sumenep -Menyusun katalog

Studi Eksperimental 2 ?rototyping

-Eksekusi foto benda museum Dilakukan untuk mengetahu hasi
-Editing foto benda museum jadi asli dari rancangan katalog yang
-Alternatif template layout katalog nantinya akan diujikan pada target.

User Testing
Dilakukan dengan depth mterview

onsultas1 pada ahl1 editor mengenai

SE 2. Bagian ini dilakukan beberapa
kali untuk mendapatkan layout yang
sesuai dengan fungsi katalog

pada stake holder yaitu Pihak
Museum, Pakar Sejarah Sumenep,
Target Audience dari Sumenep dan

Non Sumenep

-Template layout dan ukuran katalog
-Spesifikasi font

Konsep Desain
-Kriteria desain

Studi Eksperimental 3 -Alur kerangka katalog
-Perbaikan konten dar1 pakar sejarah -Sistem informasi katalog
-Layouting katalog

-Kiriteria cover

Implementasi Desain

Membuat sample katalog dengan
ukuran dan jumlah yang
sesungguhnya untuk user testing

A

Final Desain

Gambar 3. 1 Diagram alur riset (Sukarto, 2019)

Riset dilakukan dengan kajian teori atau kajian pustaka untuk menyusun
draft yang mengawali riset dengan studi eksperimental. Setelah kajian tersebut,
dilakukan observasi pada Dinas Kebudayaan untuk menambah informasi koleksi
benda. Setelah mendapat informasi yang cukup, dilakukan studi eksperimental
berupa penyusunan draft konten berupa teks naskah dan foto, lalu eksperimental

layout dengan diiringi depth interview untuk menemukan konten dan desain yang
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sesuai dengan perancangan. Perancangan berupa draft konten, layout, foto
sehingga menjadi satu kesatuan sistem informasi. Setelah tahapan tersebut,
ditentukan konsep desain dari penulis dan diimplementasikan. Lalu dilakukan
User Testing untuk menguji katalog yang dirancang dengan layout yang telah
diaplikasikan agar sesuai dengan target audience yang dituju sehingga dapat

tercipta desain akhir.

3.2 Rancangan Alur Protokol Riset
Protokol riset memberi acuan kepada pendekatan yang terorganisir dan
juga memudahkan jalannya evaluasi terhadap hasil yang dicapai. Berikut
merupakan protokol riset yang dirancang untuk Perancangan Katalog Museum
dan Kraton Sumenep Untuk Menujukkan Nilai-nilai Sejarah Kraton Sumenep.

3.2.1 Observasi
Observasi dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi
lebih untuk melengkapi data konten buku katalog. Dalam observasi
dilakukan beberapa kegiatan yang saling berkaitan untuk memperjelas

sumber informasi.

Kegiatan  : Mengumpulkan data dan foto
Lokasi : Museum Keraton Sumenep
Kantor Dinas Pariwisata dan Budaya Sumenep
Tanggal : 15 Mei 2019 — 10 November 2019
Peralatan  : Proposal, flash disk, alat tulis, kamera
3.2.2 Studi Eksperimental 1

Studi ekeperimen 1 ini adalah kegiatan menyusun draft konten
katalog yang didapatkan dari observasi, dengan menggunakan foto
pada observasi sebelumnya. Draft akan berisi foto dan teks informasi,
benda-benda tersebut akan disusun menjadi kelompok-kelompok atau
diaktegorikan sesuai kelompoknya sehingga dapat mempermudah
dalam memahami konten. Tujuannya adalah untuk menentukan isi

konten katalog dan merencanakan kegiatan foto produk (benda koleksi
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museum) dengan menentukan angle dan gaya foto benda yang akan
digunakan.

a. Tanggal : 14 Juni 2019 — 19 September 2019
b. Peralatan pendukung : Laptop, Software Ms. Word
c. Format Pengerjaan :

o Kertas HVS berukuran A4

e Font Calibri 14 point dengan spasi 1,5

e Berjumlah £100 halaman

e Benda disusun menurut kategorinya

3.2.3 Depth interview 1
Tujuan depth interview | adalah untuk mendapat masukan berupa kritik
dan saran terhadap draft konten katalog museum Keraton Sumenep.
Selain itu, penulis meminta bantuan pada narasumber untuk

melengkapi data yang kurang dari draft.

a. Narasumber : Jakfar Faruk Abdillah, S.H. Sejarawan Sumenep
b. Tanggal : 20 September — 20 Oktober 2019
c. Media Pendukung : Print out draft katalog
d. Format Pertanyaan :
e Bagaimana komentar bapak tentang naskah ini?
e Apa yang harus ditambahkan untuk konten dalam draft

tersebut?

3.2.4 Studi Eksperimental 2
Studi eksperimental 2 adalah melakukan eksekusi fotografi dari
hasil SE 1 yaitu menentukan angle foto dengan foto benda komparator.
Eksperimental foto dilakukan pada:

a. Tanggal : 6 - 7 Septembr 2019
b. Peralatan pendukung : Kamera DSLR dan print out draft katalog
c. Software : Adobe Photoshop
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Eksperimental lainnya adalah perangkaian tata letak atau layout
dari data yang ada pada draft acuan. Layout dilakukan untuk
menerapkan ide desain penulis dalam mempermudah sistematika
konten dalam sebuah halaman. Tujuannya adalah untuk mendapatkan

layout yang sesuai dengan kebutuhan dan ide.

a. Tanggal : 20-28 September 2019
b. Peralatan pendukung : Laptop dan hasil foto
c. Software : Adobe Illustrator

d. Format Pengerjaan

e Ukuran kertas 21 x 25 cm, 21 x 21 cm, dan 21 x 15 cm

e Untuk body text menggunakan font type Georgia dengan
ukuran font 12 pt, judul font 29 pt

e Membuat 3 alternatif template layout

e Dikerjakan menggunakan software Adobe Illustrator

e Margin berukuran 1x1x1x1 cm

e Berjumlah 9 halaman, tiap alternative 3 halaman

e Satu halaman berisi 1 benda dengan foto hasil eksekusi.

3.2.5 Depth interview 2
Narasumber : Mas Adji Herdanto, Ahli Editor Akronim Studio

Surabaya

Tujuan depth interview 2 adalah melakukan konsultasi berkelanjutan
dari SE 2 dengan menambahkan perbaikan dari pakar sejarah.
Tujuannya untuk mempermudah sistematika informasi yang
disampaikan dalam Kkatalog. Riset ini dilakukan dalam beberapa

tahapan, berikut:

Tahap 1

a. Tanggal : 30 September 2019
b. Media Pendukung : Print out
c. Format Pertanyaan :
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e Bagaimana komentar anda tentang layout ini?

e Bagaimana saran anda untuk layout ini?

Tahap 2 (perbaikan)
a. Tanggal : 1-9 Oktober 2019
b. Peralatan pendukung : Laptop
c. Perbaikan :
e Untuk body text menggunakan font type Garamond dengan
ukuran font 9 point
e Untuk title menggunakan font type Miriad Pro Condensed
dengan ukuran font 22 point, capslock
e Disusun dengan 9 template berbeda
e Dikerjakan menggunakan software Adobe Indesign
e Margin berukuran 2x2x2x2 cm
e Berjumlah 9 halaman dengan 1-2 foto benda yang sama
dengan sudut berbeda dalam 1 halaman

e Menggunakan grid kolom, 1 halaman dibagi menjadi 4 kolom

Tahap 3
a. Tanggal : 10 Oktober 2019
b. Media Pendukung: layout 2
c. Format Pertanyaan :
e Bagaimana komentar anda tentang layout ini?

e Bagaimana saran anda untuk layout ini?

Tahap 4 (perbaikan)
a. Tanggal : 13 Oktober 2019
b. Peralatan pendukung : E-mail untuk revisi layout 2
c. Perbaikan :
e Percobaan body text menggunakan font type Garamond, Adobe
Caslon, dan Bembo sebagai alternative dengan ukuran font 10

point
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Untuk title menggunakan font type Helvetica, Franklin Gothic
Demi Cond, MaximaEF-BoldCondensed, Swis721 Cn BT, dan
Tw Cen MT Condensed Extra Bold sebagai alternatif dengan
ukuran font 22 point, capslock

Setiap alternative diterapkan pada 1 halaman sebagai
pembanding

Margin berukuran atas dan bawah 2x2 cm, sedangkan kanan
dan kiri 1,5x 1,5cm

Berjumlah 6 halaman dengan berbeda alternative font

Tahap 5
a. Tanggal : 17 Oktober 2019
b. Media Pendukung : Print out revisi layout 2

C.

Format Pertanyaan :

Bagaimana komentar anda tentang layout ini?

Bagaimana merangkai cover yang baik?

3.2.6 Studi Eksperimental 3
a. Tanggal : 19 Oktober 2019
b. Peralatan pendukung : Laptop

C.

Perbaikan

Untuk body text menggunakan font type Adobe Caslon dengan
ukuran font 10 point

Untuk title menggunakan font type Franklin Gothic Demi Cond
sebagai alternatif dengan ukuran font 22 point, capslock
Menerapkan penggunaan chaptering pada penyusunan buku
katalog dan pengkategorian benda

Membuat alternative divider dan cover yang dikerjakan
menggunakan software Adobe illustrator

Margin berukuran atas dan bawah 2 cm, kiri dan kanan 1,5 cm
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e Berjumlah 8 halaman yang terdiri dari 3 alternatif divider dan

3 alternatif cover

3.2.7 Depth Interview 3
Melakukan konsultasi akhir mengenai layout dan cover yang akan
digunakan untuk konsep desain.

a. Tanggal : 25 Oktober 2019
b. Media Pendukung : Email layout, alternatif divider dan cover
c. Format Pertanyaan :
e Bagaimana komentar anda mengani alternatif cover dan

divider?

3.2.8 Studi Eksperimental 4
Melakukan perbaikan dari riset sebelumnya dengan pembaruan
konten dari pakar sejarah Sumenep. Pada bagian ini penulis melakukan

kegiatan:

1. Perbaikan layout dan cover

2. Editing foto

3. Rekonstruksi atau stilasi bangunan sebagai elemen visual
4

Menyusun dan menambah konten menjadi satu kesatuan katalog

3.2.9 Prototyping
Melakukan test print dari keseluruhan konten katalog yang

akan diujikan pada stake holder. Format prototyping:

1. Ukuran kertas 21 x 25 cm, margin 2x2x2x2 cm

2. Menggunakan 4 grid dan 3 grid untuk halaman tertentu

3. Dicetak di kertas HVS dan Art Paper untuk menentukan kertas
untuk desain akhir

4. Terdiri dari 8 bab dengan metode story telling (bukan dari

keberadaan benda peninggalan yang sesungguhnya).
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3.2.10 User Testing

Menyediakan beberapa print out desain layout akhir yang akan
diujikan pada stake holder. User testing yang digunakan adalah
metode depth interview untuk pihak museum dan ahli sejarah. User
Testing dengan metode kuesioner dilakukan pada 50 responden target
masyarakat luar Sumenep. Penilaian akan mengacu pada tujuan yang
berbeda antar stake holder. Dasar yang digunakan untuk user testing
adalah teori dari Jacob Nielsen, vyaitu learnability, -efisiensi,
memorability, slip & mistake, dan satisfaction. Kelima poin tersebut
dibagi pada masing-masing calon user testing. Berikut pembagian

yang akan dilakukan:

Learnability Pihak Museum

Efisiensi Ahli Sejarah Sumenep

Memorabilit
Y v Pengguna berdomisili

Sumenep
Slip & Mistake
!
Pengguna berdomisili
Satisfaction Non-Sumenep

Gambar 3. 2 Bagan User Testing (Sukarto, 2019)

Dari bagan tersebut, protocol yang digunakan untuk melakukan user
testing adalah:
1. Pihak Museum
- Konfirmasi mengenai prospek penggunaan hasil perancangan
di Museum Keraton Sumenep.
- Memastikan keefektifan perancangan katalog untuk menjadi
aset dokumentasi museum.
- Konfirmasi mengenai kepuasan dan alur pendistribusian buku

katalog.
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2. Ahli Sejarah Sumenep

Menanyakan kelengkapan konten dan hasil foto yang disusun

pada katalog.

Mengoreksi jika ada kesalahan pada katalog.

3. Kuesioner Target Masayarakat luar Sumenep

Menguji keterbacaan tulisan

Menguji kualitas foto

Menguji kemudahan system katalog dari segi susunan isi dan

penggunaan strategi warna

Menguji kelengkapan informasi benda museum yang disajikan

Kesesuaian sampul buku dengan tema yang diangkat yaitu

Katalog Museum Keraton Sumenep

Berikut protokol pertanyaan pada kuesioner:

Ukuran kertas : A6

Jumlah responden

: 50 peserta

Skala Penilaian:
1 (sangat kurang)
2 (Kurang)

3 (Cukup Baik)
4 (Baik)

5 (Sangat Baik)

No

Kriteria

Skala Penilaian

Ukuran dan jenis huruf

1123 |4|5

Kualitas foto

1(12(3|4/|5

Kemudahan sistem
katalog

3 (Susunan isi dan 1123 )4/5
penggunaan warna)

4 Kelengkapan informasi 11213lals
benda

5 | Kesesuaiansampulbuku | 1 | 2|3 |4 |5
Penyampaian identitas

6 | budaya Kab. Sumenep 1123|415

sebagai daerah Keraton

Table 1 Tabel User Testing (Sukarto, 2019)
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3.3 Jadwal Pelaksanaan Riset

No | Metode Minggu ke-
Perancangan 10 | 11 |12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 18 | 19

1 | Observasi

2 | Studi
Eksperimental 1

3 | Depth interview
1

4 | Studi
Eksperimental 2

5 | Depth interview
2

6 | Studi
Eksperimental 3

7 Depth interview
3

8 | Studi
Eksperimental 4

9 | Konsep Desain

10 | Prototyping

11 | Implementasi
Desain

12 | User Testing

13 | Final Design

Table 2 Tabel Jadwal Pelaksanaan Riset (Sukarto, 2019)
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BAB IV
ANALISA HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Analisa Observasi
Observasi ini bertujuan untuk menggali data lebih lanjut mengenai data
benda koleksi museum yang sebelumnya masih belum terpenuhi. Dalam
observasi ini, penulis mengunjungi dinas pariwisata untuk meminta file
tentang benda museum yang telah didaftarkan pada cagar budaya. File
tersebut diberikan pada penulis sebagai data tambahan tentang benda
museum, beberapa informasi yang dimiliki sama dengan yang ditemukan
penulis dan lainnya terdapat perubahan beserta tambahan detail. File tersebut
merupakan file dari tahun 2015-2016 dengan format excel. Berikut data

informasi benda dari soft file yang dihasilkan saat observasi.

Sarana Pengadilan

Dahulu Sarana Pengadilan ini digunakan pada zaman Raden Ayu Tumenggung Tirtonegoro pada
abad ke 18 Masehi (tahun 1750-1762 M) untuk proses pengadilan di Keraton Sumenep. Sarana
ini digunakan untuk mengadili terdakwa karena pada jaman itu proses pengadilan dilakukan oleh
Raja sendiri sebagai hakim dan pengambil keputusan. Proses pengadilan dalam kerajaan
dilakukan dan ditentukan oleh Raja langsung, peralatan yang digunakan masih dengan peralatan

tradisional dengan nilai adat yang terkandung di dalamnya.

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah
1 Kursi Raja 18M Kayu Jati, P: 108 cm L: 83 cm 4
Rotan T:54,5cm Th:5cm
2 Rotan Bundar 18M Rotan Th:6cmD:67cm 4
3 Kotak Segi Empat 18M Kayu Jati, P:119cmL: 70 cm 4
Rotan T:36 cm Th: 4 cm
4 Kursi Saksi 18M Kayu Jati, P:58cmL: 43 cm 4
Rotan T:107 cm Th: 6 cm

Barang Hadiah (Pemberian)

Kerja sama antara kerajaan memiliki penandanya sendiri, dapat berupa ikatan perjanjian maupun
barang-barang pemberian atau hadiah. Barang-barang pemberian tersebut ditujukan untuk
Keraton maupun para Raja yang memiliki makna dan do’a di dalamnya. Memiliki sejarahnya

sendiri, tiap barang memiliki nilai yang mengenang aktifitas Keraton pada masa lampau.
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No | Nama Benda Tahun Bahan Ukuran Jumlah

1 Jambangan Ukiran 17M Semen dan L:45cmd.d: 30 cm 3
Naga, Thailand glasir T _46 em d'b_: 45 cm

Th:4cmd.t: 46 cm

2 Jambangan Ukiran 17M Semen dan L:45cmd.d: 30 cm 3
Alam, Thailand glasir $b4i gm g?fgccr;n

3 Sepasang Pot Bunga, 16-17M | Tanah Liat T:104 cm Th:3,5¢cm 3
China dan Glasir

4 3 Tempayan dari 17M Tanah Liat T:60 cmd.b: 45 cm 3
Thailand dan Glasir Th:4.cm

5 Kereta Melor (My 18M Kayu dan P:455cmL:180cm T: 4
Lord), Inggris Besi 247 cm

6 Cermin Raksasa 18M Cermindan | P: 200cm T:300cm 2

Kayu

Seni Ukiran dan Lukisan

Ukiran pada masa kerajaan adalah sebuah status sosial, dimana semakin banyak hiasan dan

ukiran, semakin mewah pula sebuah bangunan. Selain itu, ukiran juga memiliki hirarkinya

tersendiri, mulai dari peletakan ukiran hingga arti dari ukiran tersebut. Beberapa daerah di

Indonesia juga memiliki ciri khas ukirannya sendiri sesuai daerah ataupun kerajaan yang telah

bernaung di daerahnya.

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah
1 Pernyataan Tanah 18M Kayu P:40cm T:50 cm 2
Wakaf
2 Hiasan Dinding 17™M Kayu P:140cm L: 163 cm 2
Ukiran Sulur Tb-4.cm
3 Ukiran Luman Petanin | 1750 - | Kayu L:260 cm T: 216 cm 2
1762 M Th:3cm
4 Ukiran Fragmen - Kayu L:130cm T:40cm 2
Th:3cm
5 Ukiran Kaligrafi 1763M | Kayu L:120cm T:45cm 2

Th: 3cm

Peralatan Upacara Daur Hidup

Peralatan ini adalah sebagian dari kelengkapan upacara siklus/putaran sepanjang hidup manusia.

Berawal dari dalam kandungan hingga meninggal. Upacara selalu diadakan pada setiap pengganti

tumbal yang dianggap berbahaya (terjadi krisis). Sebagai contoh: Upacara 7 bulanan, Upacara

kelahiran, dan Upacara perkawinan.

No | Nama Benda

Tahun

Bahan

Ukuran

Jumlah

1 Kain Alas

1750-

Kain Satin

P: 200cm L:75¢cm

2
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1762M | dan Bordir Th: 0,3cm
Benang
2 Tenong 1750- Kayu T:17cm D.b: 29¢cm 4
1762M
3 Cangkelek Kuningan 1750- Kuningan T:5cmD:7cm 3
1762M
4 Cengkelek Tempurung | 1750- Tempurung | T: 6 cm D:6¢cm 3
Kelapa 1762M | Kelapa
5 Tenong Kayu 1750- Kayu T:11cmD: 25¢cm 4
1762M
6 Tenong Kuningan 1750- Kuningan T:10 cm D:27 cm 4
1762M
7 Begung Kuningan 1750- Kuningan T:6cm D.b: 16cm D.t: 3
1762M 12cm
8 Begung Tempurung 1750- Tempurung T:8cm D.b: 15cm 3
Kelapa 1762M | Kelapa D.t: 12cm
9 Centing 1750- Kayu dan T:25cm D.b: 21 cm 2
1762M Bambu
10 | Mata Uang Benggol 1750- Logam D: 3cm dan 2cm 3
dan Gobog 1762M Th: 0.1cm
11 | Canting Tempurung 1750- Tempurung T:62 cm D:10cm 2
Kelapa 1762M | Kelapa dan
Batang
Beringin

Pedupan dan Lampu

Dalam setiap upacara tradisional, pada umumnya dilengkapi dengan pembakaran dupa wangi,

yang dianggap merupakan mediasi antara roh leluhur dan anak cucu yang masih hidup. Selain

pendupan juga terdapat lampu minyak dari perunggu yang dihiasi motif burung yang dianggap

sebagai simbol pelepasan.

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah
1 Pendupan Kayu Pohon | 18M Kayu Pohon | T:11 cm D: 18cm 4
Sawo Sawo
2 Penyimpan Dupa 18M Kayu T:7cm D:15cm 3
Cepuk Bulat
3 Penyimpan Dupa 18M Kayu T:10 cm D: 10cm 3

Berbentuk Durian
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Pendupan Terakota

18M

Tanah Liat

T:8cm D:12cm

Lampu Minyak
Kelapa

18M

Kuningan

T.b: 3cm D:9cm T.t: 5cm

Peralatan Upacara Tradisional
Dalam upacara tradisional seringkali dilengkapi dengan berbagai sarana, yang ditujukan pada

arwah leluhur. Dengan harapan agar para leluhur melindungi keluarganya di dunia sehingga

keseluruhan upacara berjalan dengan lancar.

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah

1 Pakinangan Kuningan | 17M Kuningan D: 40cm T: 35cm 4

2 Pakinangan Kayu 17M Kayu P:40cmL:12cm T:8cm | 4

3 Kacep/Kecip 17M Kuningan P:17cm L:4cm 2

4 Kecohan 17M Kuningan T:36cm D:16cm 4

5 Bokor/Cemong 1M Kuningan T: 14cm L.a: 26cm 3
L.b:15cm

6 Kendi Jawa 1M Tanah Liat D:25cm T:32cm 3

7 Kendi Bawang 1M Tanah Liat D:23cm T:30cm 4

8 Kendi Godhokan 17M Tembaga D.b: 22cm L:28cm 4
T:20cm

9 Kendi Perak 17™M Logam D.b: 25cm L:30cm 2

Perak T:33cm
Perhiasan

Kaum wanita mengenakan perhiasan untuk melengkapi penampilan, terutama di Madura yang

menggunakan perhiasan untuk menentukan status sosial. Perhiasan dikenakan dalam acara resmi,

biasanya lengkap mulai dari hiasan rambut hingga gelang kaki. Perhiasan di tanah Madura

memiliki peran penting dalam mengangkat martabat mereka sendiri sehingga perhiasan menjadi

poin utama dalam berbusana wanita, maupun pria.

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah
1 Gunungan 18M Kayu D.d: 20cm T: 32cm 2
2 Binggel 18M Logam D:10-12cm Th:1,5¢cm 3
3 Kowari 18M Logam P:8cm L:10cm Th:1,5cm | 2
4 Cincin 18M Logam D:1cm 3
5 Gelang Tangan 18M Logam D:7cm Th:1cm 3
6 Pending 18M Logam D:20cm Th:4cm 2
Th.aksen:16cm
7 Peniti Renteng 18M Logam Bijian 2

P:2x3cm, 1.5x1.5cm
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Renteng

T:7-10cm
8 Coconduk 18M Logam T:10cm L:2,5¢cm 2
9 Giwang 18M Logam P: 1xlcm 2
10 | Tusuk Sanggul 18M Logam P:10cm L:3cm 4

Alat Berhias

Pada masa kerajaan, alat berhias digunakan oleh pendamping dan putri Raja. Hingga seiring

waktu berjalan, merawat wajah agar tetap cantik merupakan sebuah hakekat sebagai wanita.

Mulai dari masa lampau, wanita memiliki hakikat bersolek atau berhias dengan tujuannya

masing-masing. Seperti wanita pada umumnya, merawat dan menghias wajah membutuhkan

peralatannya sendiri.

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah
1 Kaca Hias 18M Kayu dan P:40cm L:20cm T:77cm | 4
Cermin
2 Tempat Bedak 18M Porselein D: 10cm T:5cm 3
3 Tempat Sabun 18M Porselein P:20cm L:5cm T:5+2cm | 3
4 Jambangan Porselein 18M Porselein D:38cm T: 13cm 4
5 Gayung Tempurung 18M Porselein P:23cm T: 14cm D.a: 3
Kelapa 14cm

Alat Meramu Tradisional

Salah satu cara untuk merawat kecantikan dan kesehatan adalah dengan menggunakan bahan

tradisional seperti tumbuh-tumbuhan yang diramu menjadi jamu. Bahan-bahan tradisional alami

tersebut biasanya adalah tumbuhan yang dikeringkan terlebih dahulu, yang lalu diproses menjadi

jamu menggunakan beberapa peralatan. Jamu diracik oleh Raja secara langsung maupun tabib

pada saat itu, ramuan jamu berasal dari bahan yang ada di tanah Madura.

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah

1 Pipisan 1M Batu T: 15cm P: 45cm 3
L:20cm

2 Gandhik 17M Batu D:10cm P:30cm 2

3 Cengkelek 17™M Tempurung | T:8cm D:5cm 2

Kelapa

4 Botekan 17™M Kayu Besar 4
P:43x43cm T:70cm
Sedang

P:28cm T:50cm

Kesenian Tradisional
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Di Sumenep terdapat berbagai alat kesenian tradisional yang lebih dikenal pada jaman dahulu,

beberapa masih tetap berkembang hingga sekarang. Kesenian tersebut selain sebagai sarana

upacara juga sebagai musik pengiring atau hiburan bagi Keraton maupun masyarakat. Tradisi

kesenian ini memberikan gaya hidup baru bagi Sumenep dalam melakukan segala prosesi

upacara maupun budaya.

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah
1 Saronen 18M Kayu L.a:llem L.b:6emT:42 |1
2 Rending 18M Bambu CPTBOcm L:1,5cm 2
3 Tongtong/Bekbeng 18M Bambu P:62cm D:13cm 2
4 Topeng Baladewo 18M Kayu P:15cm T:16cm 2
5 Irah-irahan 18M Kulit P:16cm T:20cm L:33cm | 2
6 Wayah Kulit 18M Kulit dan L:24cm T:43cm 2
Narasoma Kayu
7 Wayang Kulit Kayon 18M Kulit L:40cm T:63cm 3
8 Potret Tari Muang 18M Kertas foto P:15cm T: 10cm 1
Sangkal
Relief dan Patung
No | Nama Benda Tahun Bahan Ukuran Jumlah
1 Relief Cerita Desa 12M Batu P:73cmT:64cmL:10 |1
Majapahit cm
2 Patung Yoni 12M Batu P:82cmL:87cmT:59 |3
cm
3 Patung Brahmana 12M Batu P:83cmL:38cmT: 4
158 cm
4 Patung Budha 14M Batu P:58cmL:45cmT:88 |1
cm
5 Patung Syiwa 12M Batu P:55cmL:40cm 1
T:143cm
6 Patung Paguyuban 12M Batu P:59cmL:47cmT: 1
150 cm
7 Kerangka lkan Paus 1977 Tulang P:13m T:1,75m Berat: 4 | 3
ton

Keramik dan Guci Asing

Berbagai keramik asing peninggalan kerajaan Sumenep antara abad XVI1-X1X M. Meliputi

berbagai bentukd an fungsi dari keramik tersebut. Mulai dari perlengkapan makan sehari-haro

hingga wadah tinta dan tempat untuk menyimpan tembakau pada masa itu. Berbagai guci dan
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keramik peninggalan kerajaan Sumenep, merupakan salah satu bukti adanya hubungan baik

antara Keraton Sumenep dengan Negara asing, seperti China, Thailand, Vietnam, Jepang, bahkan

Eropa. Selain sebagai cendera mata, keramik asing ini juga merupakan salah satu benda yang

banyak ditukarkan dengan rempah-rempah dari Indonesia. Pada umumnya, guci digunakan

sebagai sarana upacara, namun terkadang berfungsi sebagai hiasan dan symbol status social.

Sedangkan keramik asing dipergunakan dalam acara khusus, dan hanya dimiliki oleh keluarga

kerajaan.

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah

1 Piring Motif Ikan, 18M Keramik P: 65 cm L: 33cm 3
China

2 Piring Cetak, Inggris 18M Keramik P:46cmL:25cm 1

3 Mangkok Buah, China | 18M Keramik D.a:30cm T:24cmD.b: |1

10cm

4 Piring Keramik Lebar, | 18M Keramik P:51cm L:25cm Th: 1
Eropa 0,5cm

5 Tempat Tinta, China 18M Keramik P:22cm L:8cm 1

6 Tempat Tembakau, 18M Keramik P: 8cm L:8cm T:23cm 1
Eropa

7 Guci Glasir Hijau, 18M Keramik D:25cm T:25cm 3
China

8 Guci Glasir Coklat, 18M Keramik D:25cm T:25¢cm 1
China

9 Guci Relief Prajurit 18M Keramik D:20cm T:28cm 1
Perang, China

10 | Guci Tinta, Thailand 18M Keramik D:15cm T:17cm 1

11 | Guchi Motif Abstrak, 18M Keramik D:28cm T:25¢cm 1
Thailand

12 | Guci Relief Naga, 18M Keramik D:10cm T:16cm 1
Thailand

13 | Guci Silinder, 18M Keramik D:11cm T:20cm 1
Thailand

14 | Mangkok Besar, 18M Keramik D:42cm T: 16cm 1
Tongan China

15 | Piring Motif Bangai 18M Keramik D: 27 cm Th: 0,3cm 1
dan Melati, Jepang

16 | Tutup Mngkok, China | 18M Keramik D: 15cm T: 8cm 1
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17 | Mangkok Kecil, China | 18M Keramik D: 15cm T: 8cm 1
18 | Sendok, China Selatan | 18M Keramik P:11cm T: 5cm Th: 1
2cm
19 | Teko, Guandong 18M Keramik D:33cm T:36 cm 1
China
Kitab Suci

Madura memiliki banyak penduduk dan seorang Raja. Pate Madura adalah seorang ksatria,
seorang tokoh yang sangat penting. la beragama Pagan (Animis) dan menikah dengan putri Gusti
Pate Jawa. la dikenal dengan nama Pangeran Ongguk. Menurut de Graaf dan Pigeaud (1985:
191-192) (dikutip dari Babad Modern Sumenep), jika melihat pada era itu (Portugis), maka ada
kemungkinan, penguasa yang dimaksud adalah Panembahan Pragalba (Pangeran Ongguk) yang
masih beragama Pagam\n dan masuk Islam menjelang wafatnya. Disebut Pangeran Ongguk
karena ketika akhir hidupnya ditanya perihal apakah ia bersedia masuk Islam, ia menjawab
dengan “menganggukkan kepala” yang dalam Bahasa Madura disebut “aongguk” atau “ongguk”.
Pangeran Pagalba memiliki keluarga yang menjadi penguasa Madura Barat yang masih kerabat
dengan Tuban dan Majapahit yang masih beragama Pagan. Sedangkan kala itu, di Madura Barat
terdapat seorang Patih bernama Patih Bagena yang diislamkan oleh Sunan Kudus. la
kemungkinan mempengaruhi penguasa Madura Barat untuk masuk Islam. Sehingga sampai pada

abad 21 M, Madura dikenal sebagai daerah Islam yang kental.

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah
1 Al-Quran Tulisan 1811 Kertas dan P:49cm L:33cm 4
Tangan Sultan Kulit Th:1lcm
Abdurrahman

Pakunataningrat

2 Al-Quran Raksasa 2005 Kertas dan P:400cm L:300cm Berat | 3
Kulit 500kg

Alat-alat Keamanan

Kerajaan hingga desa-desa di Madura memiliki kemanan yang baik dari orang luar. Masyarakat
Madura terutama Sumenep memiliki berbagai persenjataan yang memanfaatkan beberapa alat
untuk menjadi lingkungan tetap aman. Dalam menjaga lingkungan, selain senjata juga diperlukan
alat komunikasi seperti tong-tong (kentongan) yang berfungsi untuk memberikan isyarat bahaya

agar segera mendapat pertolongan dari masyarakat sekitar.

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah
1 Tongtong 18M Bambu D:8cm T:50cm 2
2 Gada 18M Kayu P:50cm L:5cm 2
3 Saeng 18M Kayu dan P:55cm Th:4-5¢cm 2

47




Besi

4 Lancar Bulu Ayam 18M Besi dan P:55cm Th:5¢cm 2
Kayu

5 Clurit 18M Besi dan P:50cm Th:5¢cm 1
Kayu

6 Koner 18M Besi dan P:25cm Th:3cm 2
Kayu

7 Pedang 18M Besi dan P:53cm Th:6cm 2
Kayu

8 Mandau, Kalimantan 18M Besi dan P:50cm Th4cm 2
Kayu

9 Golok, NTB 18M Besi dan P:45cm Th5cm 2
Kayu

Keris dan Tombak

Merupakan senjata tradisional yang dibuat oleh seorang ahli khusus yang disebut Mpu. Pada
awalnya, keris merupakan senjata tikam yang dipergunakan untuk berperang. Karena itulah pada
bilahnya diolesi dengan racun mematikan yang disebut warangan. Namun pada
perkembangannya berubah fungsi menjadi sejenis pusaka yang dianggap mempunyai pengaruh
tertentu kepada pemiliknya. Pada bilah keris terdapat motif hias yang disebut Pamor, tiap-tiap
pamor memiliki makna atau kekuatan yang tidak sama. Ada keris yang dianggap bisa
memberikan kemudahan rejeki, kemudahan jodoh, ketentraman, dan lainnya tergantung pamor

dan dapurnya.

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah
1 Keris Warangka 17™M Logam dan P:45cm L.t: 15cm 2
Gyaman kayu L.keris: 5 cm
2 Keris Warangka 17™M Logam dan P:43cmL.t: 15¢cm 2
Ladrangan kayu L.keris: 4 cm
3 Keris Gabilan 17™M Logam dan P:43cmL.t: 10 cm 2
kayu L.keris: 2 cm
4 Keris Brahmana Rsi 17™M Logam dan P:45cm L.t: 10 cm 2
kayu L.keris: 5 cm
5 Wilahan Keris Dapur 1M Logam dan P:40cmL.t: 8cm 2
Luk kayu L.keris: 5 cm
6 Wilahan Keris Dapur 1M Logam dan P:4lcmL.t: 8cm 2
Lurus kayu L.keris: 5 cm
7 Warangan 17M Logam dan P:45cm L.t: 17 cm 2
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kayu P.kuas: 22 cm
8 Tombak Dengan 17™M Logam dan P:45cm L: 4-6 cm 2
Warangka kayu
9 Tombak Upacara 17M Logam dan P:84cmT:202cmT: 2
kayu 26 cm

Perlengkapan Prajurit

Kadipaten Sumenep memiliki penjagaan layaknya keraton lainnya, untuk menjamin keamanan

pemimpin dan kejayaannya. Perlengkapan prajurit keraton dalam menjaga keamanan wilayahnya

terinspirasi dari negara-negara maju seperti Jepang, Eropa, bahkan dari perlengkapan lokal.

Seperti baju besi yang dapat melindungi dari tikaman keris, tombak, pedang, bahkan senapan.

Lalu katana atau samurai dari jepang yang dibuat di Indonesia.

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah
1 Baju Perang 18M Besi Baja T:120cmL: 40 cm 2
2 Katana Lokal 18M Logam besi P:130cmL:4cm 2
3 Perisai Kayu 18M Kayu D:35cmT:1,5¢cm 2
4 Pedang Prajurit 18M Logam besi P.pedang: 100 cm 2

P.gagang: 10cm

Peralatan Pembaringan Jenazah

Pada abad 18M, mulai dari pindahnya Kraton ke Pajagalan pada pemerintahan Bindara Saod,

terdapat prosesi pensucian jenazah Raja. Jenazah tersebut diletakkan pada ketiga meja

(pembaringan). Dalam mensucikan jenazah, terdapat bebrapa tahap mulai dari ketika wafat

(belum suci), ketika disucikan, dan setelah disucikan. Juga terdapat gentong yang terbuat dari

tanah liat, digunakan untuk air pensucian (pemandian) jenazah. Sedangkan untuk prosesi

pemakaman, pada masa itu tidak ada keranda mayat sebagaimana saat ini, karena jenazah

diantarkan menggunakan bambu yang dipobong secara terbuka. Pemakaman para Raja berlokasi

di Asta Tinggi, yang merupakan salah satu bangunan berupa makam para Raja, peninggalan

sejarah Sumenep.

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah

1 Pembaringan Saat 18M Kayu dan Rotan | P:170cm L: 120cm | 1
Wafat T:70cm

2 Pembaringan Saat 18M Kayu dan Rotan | P: 170cmL: 120cm | 1
Disucikan T:55¢cm

3 Pembaringan Saat 18M Kayu dan Rotan | P: 170 cm L: 120cm | 1
Dikafankan T:67cm

4 Gentong Air 18M Tanah Liat D:64cmT:70cm 1
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Barang-Barang Keraton

No | Nama Benda Tahun | Bahan Ukuran Jumlah
1 Kereta Arya Wiraraja | 1269 Kayu, besi, ban | P: 466 cm L:140cm | 4
karet, T: 244cm
busa/spons
2 Busana Kerajaan 18M -Kulit macan - 5
-Tenun
-Beludru
-Sutra sarung
-Sutra manik
-Katun
3 Gamparan Tonggulan | 18M Kayu Bentaos P:27cmL:8cmTh: | 2
5cm
4 Sangkar Burung 18M Kayu dan D:59cm T: 54 cm 2
bambu
5 Stempel Keraton 18M Logam besidan | P: 7cm  T:7,5cm 2
(Abad 17 M) kayu L:4cm
6 Tenong Kayu 18M Kayu P.40cmL:28cmT: | 2
20 cm
7 Tenong Kayu Bundar 18M Kayu D:37cmT: 17 cm 2
Bangunan Kerajaan Pajagalan
1 Keraton dan Pendopo | 18M 25m x 20m 2
Agung
2 Mandiyoso 18M 15,2m x 22,3m 2
3 Kantor Koeninglijk 18M 15,5m x 19m 2
4 Kantor Ambtenaar 18M 26 mx 13,6 m 2
5 Keraton Tumenggung | 18M 26,5m x 11,9m 2
Tirtonegoro
6 Labang Mesem 18M 144mx9m 2
7 Taman Sare 18M 23,7m x 19m 2
8 Togur Gentha 18M 13,5m x 13,5m 2

Table 3 Kerangka Isi Buku Katalog Museum (Sukarto, 2019)

4.2 Hasil Studi Eksperimental 1
Studi eksperimental 1 dilakukan untuk membuat draft baru sesuai dengan
data terdahulu dengan tambahan yang penulis dapatkan ketika melakukan
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observasi lebih lanjut. SE ini juga dilakukan selain dilakukan untuk
menyusun data, juga untuk mengeksekusi hasil perencanaan foto produk.

Sehingga penulis melakukan SE di Sumenep secara berkala.

Untuk pembuatan draft buku katalog, penulis menggunakan format seperti
artikel yang benda dan teks nya berurutan. Pembauatan draft dilakukan
pengelompokan tiap benda yang satu kelompok sesuai kategori maupun
jenisnya. Benda-benda tersebut dikategorikan sesuai dengan kelompoknya

sehingga terdapat beberapa sub judul. Berikut isi dari tiap sub judul.

. Nama Benda
Kategori Benda
*Foto
+ Tahun (optional)
+Penjelasan Umum *Penjelasan

Gambar 4. 1 Konsep Penyusunan Isi Buku (Yusticia, 2019)

Berikut kerangka buku katalog:

1. Sampul (Judul)

KATATL.OG MUSEUM
KERATON SUMENEP

Tiglina tagiing tagtine

Gambar 4. 2 Draft Sampul (Sukarto, 2019)

2. Judul Bagian Dalam
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KATALOG MUSEUM
KERATON SUMENEP

Gambar 4. 3 Draft Judul Bagian Dalam (Yusticia, 2019)

3. Masthead
4. Kata Pengantar

PENGANTAR

erason Sumenep menupakan kerajaan yang jarang dikesabd aleh masyarakat Indonesis, Pajagalen adalsh salsh

lokasi di Keraton p dan masih bertahan hinggn sckarung. Keraton di Pajogalan pertama
dibangan cleh RA. Tumenggung Tirtanegees pada tabun 1730 dzn pembangunan dilanjutkan cleh penenssnya yaits
Panemnbahan Semolo dengan Jan asisekeur yang multiklneral, Unsuk menjags kelestarian Kerason Sumenep,
pemesintah Sumenep melbukan kegistan cagar budsys yai dengan mensjdikannys sebaai museum. Museum
Keraton Sumenep melingioupi area keraton dengan beberspa | yang digunalean unnik kan benda-
benda peninggalan, yaitu Gedung Senata (di sehrang kampleks Kerstan Sumenep), Kansor Keneng dan Keraton RLA.
Tumenggng Tirtonegom.

Katalog ini disusun menjadi scbush buku bertujuan untuk mendoh ikan beberapa benda peninggalan
Keraton Sumenep yang ada pads museurn. Arp yang dimilili pihak museum belam dapa diskses cleh masyarakst barena
bersifut privat, sehinga informasi hanya dapat didipathan ketika menjadi jung musaum. Informast mengensi
buksi peninggalan sejarah keberaduan Kerston Sumenep kurang diketahui masparakar luss sehingg Sumenep tidsk
memilili identitasnys sehagai masyarakat Keraton. Katalog ini berisi tentang benda museum yang dilenghapt dengan

fate, spesifikasi, dan penjel i setiap bendanys.

Katalog iri diharapkan dapat menjadi sabih syt benuk melestarikan sejarah din budsya Sumenep yang berasal dari
kepistan dan adat Keraton Keraton P kans itk bakal terei ptanya Sumencp saat ini yang memiliki
budaya yang kenta] dalam kehidupan sehari-hari. Masyaraleat masih menjega dan Iajari tertang sejarzh Sumenep
it sendiri yang 3 yaraleat menjadi berbudaya lubhur Sejarsh disimpan den diturunkan seears lisan turm
temmurar, dergzan adanya bukti berupa benda peringzalan dapt memperiuat kevalidan informasi. Dengan adanya katalog

ini, informasi yang dismpaiken dapat melenghapi sejarah yang tidsk tersampaikan dengan baik. Penggalian dara yang
dilakuban penulis pads museum dan sejarswan Sumenep menambabh nilai pada informasi yang serkandung dalam katlog,

Yusticia Flrachmaditha Sukarto
Penudis Bul Katalog Museum Keraton Sumenep
Dlesain Koemurilas Visusl

Instinut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya

Gambar 4. 4 Draft Kata Pengantar (Sukarto, 2019)

5. Daftar isi
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DAFTAR ISI
Pengantar Mandiyoso & Ruang Tamm
Daftar Isi Hadiah dari China
Densh Keraton Sumenep Era 1750 Hadiah dari Eropa
Peta Sumenep Keraton
Raja-Faja Sumenep Alat Berhias
Museum Keraton Sumenep Benda Keseharian
Labang Mesem Perhiasan
Alat Keamanan Eens dan Tombak
Labang Mesem Ksntor Koeninglijk
Peralatan Prajurit Benda Administrasi
Halaman Keraton Sarana Pengadilan
Bangunan Kitab Suci
Kendaraan Taman Dalam
Taman Sare Keraton Tumengmmg Tirtonegoro
Pendopo Agung Kamar Raja
Upacara Daur Hidup Ukiran
Upacara Tradisional Perabotan
Pendupan & Lampu
Kesenian Perhmjukkan

Gambar 4. 5 Draft Daftar Isi (Sukarto, 2019)

Isi, yaitu berisi 7 bab yang berisi daftar benda dari museum Keraton
Sumenep. Berikut isi dari buku katalog:

Pendahuluan :
- Denah Bangunan Keraton

- Sejarah Keraton Sumenep
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Eeraton Scmenep adalzh tempat kediarnin resmi para
Adipati atau Reja dan sebagai tempat untuk menjalankan
roda pemetintshan. Kemton Sumenep didirikan oleh
seorarg Aria Wirraja yang menjabat Adipati pertama
Sumenep. Arya Wirja berasal dari Nangha Jaws Timur,
dilatik sebagzi Adipati pertama Sumenep paca tanggal 31
Olktober 126, rang sckalgus bertepatan dengan hasi judi
Kzbupaten Sumenep. Pemerintahan Aria Wirsraja beralhir
karem kenaikan jabaran belizu oleh Raden Wijaya untuk
menjadi Rlskym: Mm‘teri i{e?'ﬂjlm Majapazhit. Sehingga

al

Pernerintahan di Keraton Surenep memniliki banyak
kisah yang tidak bizsa. Kisah yang terkenal adalah temzlg
Aria Wiraraja, Pangeran Jokotole, R.A. Tirtonegero.
“Tumenggung Bindoro Saud, Panembahan Somala, dan Sri
Sultan Aldurradus, Menka wdalals beleraps peingin
Keraton yang memiliki kesaktian yaag masih menjadi buah
bibir kingga masa kini.

dria Wiraraja adala peadivi Kerawn Sumensp, sebaligms
abli sérategd dalam peramg dm bersiaar. Beliau adalah otwk
Kengjoun Migiapatie Kisah dimulai dari

dalsm mendiritan Majapabit bersams demgan Radm Wiiaya
dan menghancurkan tetira saviar sria mengwirnps dari
tanab fewa

PaegereJlotle el . .
dar? perkawinen batbin (melalui minpi) Raden dyw Porre
i s e e

g e 13 sclovss 5 siednss e ssbere apaduresuospa.

R_A. Tumenggung Tirtoregoro adalah
bmmmmmrymawm
mendapaskan “aungic uniuk menikshi Hindors Saud yang

SEJARAH KERATON SUMENEP

Dibangun Pada sabun 1781 dmpmamm
Karaton cleb Ly Pirngo salsh veorany warga keturunan

Tismghoa yang mengungst akibat Furn Hara Tiomghoa 1340
M i Semsaramg:

Pamembaban Semols adaivh pemeras ketuzsaan dari Bindiro

Notokuruma . Beliau adaiah pendivi Masiid fami’ pada 1361
1 dam Asta Tinges.

mmmm&m&mmmp
_——

Kadipaten  Snmenep  mengalami  heharspaksls
perpindalan pusat penennuhu Hingga pada akfirnya
serrenjak masa Ti
hingga masa Raden Aryo Tumengpung Prabuwinoto,
lokasi yang dipilih menjadi pusat pemerintahan sdalsh
Kemton Sumenep yang dikenal sekarang. Dalam proses
pembangunan Keraton Sumenep pada mara Panembahan
Namkusim | (Panembahan Somala), Kerawn Sumencp
yang dukan beberapa
unsur assitektur dunia yaitu, Cina, Axb, Erops dan
arsiteltur lolal.

Sumenep mengpunakan  sistem  Kerston  atau
K.em]szn hirgga 1929M d.ene'm 36 Rija yang telah
Setelah masa i tersebut, Sumenep

meny pemermlxh:n Kzbupaten yang dipimpin
oleh Bupati dan Wakil Bupati hingga ma= kini. Keraton
S\menep telzh men]a:h salah satu Kergjaan tertea di
dan L dari  ASEAN.

jadi Raja. Karator Pajagalan
K i off ntas camak

Wmﬂhmwm Sumemep XXXL

at febih ol

Sehingga pemennuhm S\m:len)p menjadikan Wilzyzh
Kemton sebagai museum sejarah don budapa|

Gambar 4. 6 Drat Sejarah Keraton Sumenep (Sukarto, 2019)

- Peta Sumenep

SOHGENEP

aan— )

ks

C-/’S\a é&%

—

9

Gambar 4. 7 Draft Peta Sumenep (Sukarto, 2019)

- Nama Raja-Raja Keraton Sumenep

Bab 1: Labang Mesem
- Alat Keamanan (9)

- Peralatan Prajurit (5)
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Bab 3: Halaman Keraton

- Kendaraan Raja (2)
- Togur Gentha

- Taman Sare
Bab 4: Pendopo Agung
- Peralatan Upacara Daur Hidup (8)
- Peralatan Upacara Tradisional (9)
- Pendupan dan Lampu (5)
- Kesenian Tradisional (8)
Bab 5: Mandiyoso dan Ruang Tamu
- Tempayan dan Jambangan (10)
- Keramik Asing (17)
Bab 6: Keraton
- Barang Kerajaan (5)
- Kesenian Ukiran (5)
- Peralatan Meramu Jamu Kerajaan (4)
- Macam Keris dan Tombak (11)
Bab 7: Kantor Koeningjilk
- Barang Kerajaan (3)
- Sarana Pengadilan (4)
- Patung prasasti

Bab 8: Keraton Tumenggung Tirtonegoro
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- Kitab Suci (2)
- Kamar Raja
- Ukiran

7. Kata Penutup
8. Profil Penulis
9. Sampul Belakang

Dari kerangka tersebut, akan dikonsultasikan dengan sejarawan mengenai isi
yang akan dimasukkan penulis. Konsultasi dilakukan juga untuk koreksi
terhadap nama maupun penulisan. Informasi yang terkandung dari buku
tersebut juga dikonsultasikan kepada sejarawan saat itu juga. Draft buku
terlampir, karena akan melalui beberapa perubahan data setelah depth
interview pada ahli sejarah. Draft buku katalog menggunakan format kertas
A4 dengan font Times New Roman 12pt, dengan urutan benda sesuai
kategori sebanyak 98 halaman. Gambar dan teks berurutan satu kolom
dengan judul font 12pt bold.

Setelah menyelesaikan draft buku katalog, penulis melanjutkan riset untuk
merencanakan sesi foto benda. Beberapa benda dikelompokkan dengan
menurut gaya dan angle foto yang sesuai. Berikut perencanaan foto untuk

benda saat SE selanjutnya. Foto referensi diambil dari google dan pinterest.

Jenis Foto asli Rencana foto

Benda

Benda
dengan
ukuran
dibawah
50cm
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Benda
dengan
ukuran

diatas 50cm

Kendaraan

Benda 2D
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Guci dan
keramik

Benda koin
dan

perihasan

Benda
dengan

tutup
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Benda

bertingkat

Kendi-

kendian

Patung
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Senjata

Bangunan

Table 4 Tabel SE 1, rencana dan referensi foto benda (Sukarto, 2019)

Setelah melakukan SE, penulis konsultasi dengan sejarawan mengenai

naskah dan informasi katalog. Tidak termasuk rencana foto.
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4.3 Hasil Analisa Depth interview 1
Depth interview 1 dilakukan dengan narasumber pakar sejarah Bapak Jakfar
Faruok A. S.H. selaku sejarawan Sumenep. DI dilakukan dengan tujuan
mendapat kritik dan saran mengenai draft yang telah penulis buat. Riset ini
dilakukan dengan mencetak draft yang telah dilengkapi penulis dari data
yang ada, dengan diurutkan sesuai kategori dan diberikan penanda untuk
diteliti lebih detail. Lokasi depth interview adalah di Sumenep, tepatnya di

kediaman narasumber JI. Karangduak, Kota Sumenep, Kab. Sumenep.

Gambar 4. 8 Draft katalog museum Keraton Sumenep (Sukarto, 2019)

Depth interview 1 dilakukan pada bulan September dan membutuhkan waktu
kurang lebih satu bulan untuk mendapatkan konfirmasi dari narasumber. Dari
draft yang dikirimkan ke narasumber, terdapat beberapa tambahan dan revisi:
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1. Revisi mengenai penyusunan konten buku

* Ukiran Tragmen

*_Ukiraa Kaligrafi__

Tarang Resmi Keraton 1" s

« Keranghs lkan Paus

AJ;HWM‘ P jpes

b+ P WeiiDmi Chim =
I ik Asing o Piring Motif Dari China
Stempel Keraton Abad 178 5" | Rermnik Astng J
\\L‘wlamlmlg«rr oy — L I, «  Piring dari Eropa
S iton Sumenep 3> (Aana M &
Alat  Upacara Daur 5 AN UlSacira - o Tempat Tembakay dari Erops
Hidup

| ]
* Tenong

o Mangkok Buzh deri China
® Cenghelek Kuningan dan Tempurung Kelapa ‘

| o Piring Keramik Eropa

* Tenong Kayu dan Kuningan

Guci dan Keramik « Guci Glasir Cokla: dari

*  Begung Kuningan dan Tempurung Kelapa | | «  Guci Relief Prajurit Perang dari China

* Centing | * Guci Tinta dari Thailand | < .%¢ \
a
* Mata Uang BEnggol dan Gobog ©  Guci Motif Absirak dari Thailand [ >
Canting Tem clapa © Guci Relief Nags dari Thailand Ya() B
Pedupan dan Lampu « Pendupan dari Kaya Pohon Sawo ® Guci dari Thailand 231
y : . [ porielasany
o Penyimpan Dupa Cepuk Bulat « Mangkok Besar dari Tongan Chins 18M ) i
o Penyimpan Dupa Berbentuk Durian o Piring Mouf Bengau dem Melai Air duri | | K L‘[\ir -
finw
*  Pendupan Terakots Jepang 18M
o ta ‘ | o Tump Mangkok dari China 18M S‘ﬁe\—v““‘}‘
[ Peralatan Upacara | » Pakinangan Kuningan |

© Manghok Kecil dari China 18M fagn T""j"‘l
«  Sendok dari China S |
Tradisional o Pakinangan Kayu | | | o J
: ; | o Teko dari Guangdong China 18M
o Kacep/ Kecip |

! - p— L — e ——— _</—
Kitab Suci Al-Quran Tulisan Tangan Sultan Abdurrahman |
*  Kecohan
Pakunauningrar s
| « Bokor / Cemong % ~
| Kendi J : | o/ uan Rz ) _, (L & ke St
. endi Jaws Alat Keamanan *\Jong-i« [ Eaaa
*  Kendi Bawang | o Gada
 Kendi Godhokan | [« Soeng
*  Kendi Perak ]

o Lancar Ayam
e —T o =
[ Perhiasan ["o Gunungan | | o Clorit
| | |
o Binggel / Gelang Kaki | © Koner
e o Pedang

|
|
|
| | o Kowari

Gambar 4. 9 Revisi konten 1 (Sukarto, 2019)
Isi dari revisi (kiri) adalah dari bab Barang Resmi Kerajaan, benda

“Stampel Kerajaan Abad 17M” dipindah ke bab Barang Kerajaan.

Sedangkan benda “Prasasti Lambang Kerajaan Sumenep” dipindah ke
bab Prasasti dan Patung.

Isi dari revisi (kanan) adalah untuk bab Keramik Asing digabung dengan

Guci dan Keramik. Sehingga barang yang ada informasinya ditulis diawal
sedangkan lainnya disusun rapi tanpa penjelasan.

© Mandau dari Kalimantan

+ Golok dai NTB N Jangunan Kerajaan

| o Tugs e

"Keris dan Tombak |"+ Keris Warangka Gysman
|+ Keris Warangha Ladrangan ¢ Lonceng
« Keris Gabilan
*  Rumah Penyepe;
o Keris Brahmana Rsi yepen
|+ Witahan Keris Daper Luk aglemn

¥ ¢ Kantor Bupati
o Wilshan Keris Dapur Lurus ~ —> 3 3|

D ————— F G| o TonanSwe @4 N
« Kuas Warangan Q(\&r“tl ~ |

4 “Pintu | Taman Sare= - \vae
[+ Wodah Warngan ol e Pintu | Taman Sare Ko QU
“ « Tombsk Dengan Warangka Pintu Il Taman Sare 5
g |« Buerep@nh Pintu 111 Taman Sare.~”
| .
‘ \ *  Pintu Penjaga Prajurit Kerdil |
| e | . |

aringan |+ Sebelum Diand Table 1 Kerangha Isi Buku Katalog Museum (Y usticia, 2019)
[ Peralatan l‘t;nhmnnﬁ‘ = Schelum Dimandikan

| senszah Sost Dimandikan |

1 Dimandikan (dikafankan) | u phle Do WW)MV‘

3 wed o
S Au%% - ,,4‘ 8. Kata Penutup N % S v
g Ko |+ Busama Keraaan

‘. Sajadah Kulit Harimau 9. Profil Penulis

o Gamparan Tonggulan 10. Sampul Belakang
|+ Sanghar Burung 4\

ot
|
|« Seragam Kuda Kerston

|+ Tenong Kayu | ’TO‘C"\ 20

o Tenong Kayu Bundar |

Gambar 4. 10 Revisi Penyusunan Konten 1.3 (Sukarto, 2019)
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Isi dari revisi diatas adalah untuk bab Keris dan Tombak dilakukan hal
sama seperti keramik yaitu formatnya penjelasan diawal bab sedangkan
benda-bendanya disusun rapi tanpa penjelasan selanjutnya.
Isi dari revisi diatas adalah untuk Pintu Taman Sare 1,2, dan 3 dijadikan
sub bab dari Taman Sare. Lalu untuk konten Bangunan Kerajaan lebih
dieksplor lagi dengan melihat data milik Dinas Pariwisata

2. Revisi mengenai penulisan teks yang sudah ada. Sebagian terlampir.

PENYIMPAN DUPA BERBENTUK DURIAN

erupakan benda penyimpan dupa, digunakan untuk menyimpan dupa
sehingga tetap dalam keadaan siap pakai atau terjaga dari air atau udara
(berembun)@enda ini terbuat dari kayu yang merrflllki dtul-dmi(d,jﬂ kayu \Tn,;
mengitari benda sehingga terlihat seperti buah durian [34 adar Lo }-;h,"’)» 3

LAMPU MINYAK KELAPA

!

Tinggi 3¢cm Diameter 9 cm

mni merupakan wadah untuk minyak kelapa yang disulut ketika Upacara

Ritual Selamatan atau Upacara Daur Hidup. Lampu Minyak Kelapa digunakan

sebagai kelengkapan dalam upacara tersebut, sehingga memeliki beberapa

versi ukiran dan bentuk. Terbuat dari perunggu yang dihiasi motif burung yang
’ dianggap sebagal simbol pelepnsnn“MchIlkl tinggl 3 cm 44’« diameter 9 cm

Barye B

>

Gambar 4. 11 Revisi Draft Katalog Dari Narasumber (Sukarto, 2019)

Dari revisi ini, penulis memperbaiki penulisan agar lebih baik untuk
dibaca dan dimengerti oleh pengguna Selain itu, sebagai narasi video,
penulis menggunakan naskah ini sebagai acuannya.

3. Revisi mengenai data yang belum lengkap pada beberapa benda. Terdapat
beberapa benda yang belum terisi data berupa teks, sehingga narasumber

menambahkan data untuk melengkapi draft.
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Gambar 4. 12 Revisi konten draft katalog dari narasumber (Sukarto, 2019)

Isi dari revisi tersebut adalah:

“Patung Syiwa ini ditemukan di desa Candi, Kecamatan Dungkek di Timur
Kota Sumenep. Namun tidak ada petunjuk sejarah dan petilasan lainnya.
Petunjuk yang mungkin bisa di telusuri hanya nama-nama kawasan seperti
Desa Taman Sare, Lopa Taman, Lopa Laok, Romben,Rana, Romben Guna.
Patung ini ditemukan sekitar tahun 1960-an diangkat oleh museum Sumenep.
Tidak ada jejak sejarah yang lebih lengkap tentang penemuan Patung Syiwa
tersebut. Menurut De Graaf, diperkirakan agama Hindu dan Budha masuk ke
Tanah Madura sejak abad 9, sejak berkembangnya berita Raden Segoro

sampai abad 15. Disamping itu, pengaruh Singodari dan Majapahit.”
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Patung ini be A
B ini berdiri diatas laplk dan disebelahnya terdapat bunga teratal yong
menghiasinya. CARI ARTI TERATAI DAN PAGUYUNAN

KERANGKA IKAN PAUS (1977)

\kan paus Inl berukuran panjang 13 meter, tinggl 1,75 meter, dan berat
utuhnya 4 ton. pangkal Paus awalnya terdampar di desa Kertasada, kecamatan

gallanget. l(I/u~ STV A (TS UAva‘"(Lﬂ bae b7 “'"’5"—4 o
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Gambar 4. 13 Revisi 2 Konten Draft Katalog Dari Narasumber (Sukarto, 2019)

Isi dari revisi tersebut adalah:

“lkan paus ini membuka mata masyarakat Sumenep tentang misteri biota
laut terutama tentang adanya lkan Raksasa di wilayah laut Madura.
Masyarakat berbondong-bondong mendatangi lokasi untuk menyaksikan ikan
raksasa yang dulu didengar hanya cerita tentang keberadaan ikan raksasa

tersebut.
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Gambar 4. 14 Revisi 3 Konten Draft Katalog Dari Narasumber (Sukarto, 2019)

Isi dari revisi tersebut adalah:

“Lancar bulu ayam adalah celurit yang bentuknya mirip bulu ekor ayam.
Maka dinamakan Lancar Bulu Ayam. Senjata untuk bela diri dikenal sebagai

senjata mematikan yang digunakan oleh pendekar Madura. Dulu membela

diri dan melawan penjajah.”
DKONER
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Gambar 4. 15 Revisi 4 Konten Draft Katalog Dari Narasumber (Sukarto, 2019)

Isi dari revisi tersebut adalah:

’

“Senjata ini menjadi benda museum, merupakan benda pemberian.’
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Gambar 4. 16 Revisi 5 Konten Draft Katalog Dari Narasumber (Sukarto, 2019)

Isi dari revisi tersebut adalah:

“di taman Pemerintahan Panembahan Sumolo ada beberapa ruang atau
kamar-kamar kecil dibawah bangunan Labang Mesem yang dijaga oleh
cebol (badannya lebih kecil dari manusia normal) namun mereka adalah
pendekar dan ahli bidang bela diri, karena mereka dilatih beladiri khas
Sumenep.”

BANGUNAN KERAJAAN
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Gambar 4. 17 Revisi 6 Konten Draft Katalog Dari Narasumber (Sukarto, 2019)

Isi dari revisi tersebut adalah:
“Togur Gentha” yang artinya, narasumber memberi tahu bahwa nama

dari bangunan ini adalah Togur Gentha dan penulis disarankan untuk
mencari sejarah dari Togur Gentha sendiri.
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4. Revisi mengenai beberapa benda yang sebaiknya penjelasannya di awal
sedangkan macam bendanya di sebutkan satu persatu dengan nama nya
saja. Jadi penjelasannya berada bersama judul, mengenai sejarah dan

penyederhanaan data.
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Gambar 4. 18 Revisi Pengelompokan Katlog Dari Narasumber (Sukarto, 2019)

Revisi 4 ini dimaksudkan agar penulis menyatukan keramik asing dan China
sendiri dengan penjelasan awal sebagai hadiah persahabatana antar Negara
atau kerajaan. Dengan begitu, keramik akan disusun dengan beberapa kolom

sehingga dapat dilihat oleh masyarakat pada katalog secara berkelompok.

Kritik dan saran dari narasumber diaplikasikan oleh penulis sebagai saran dan
tambahan data yang konkrit. Narasumber menyarankan untuk mengambil
data benda lebih banyak namun karena keterbatasan waktu dan tenaga,
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penulis memutuskan untuk cukup sampai draft ini saja. Untuk foto yang
tertera dalam draft, narasumber mengkritik kalau foto tersebut tidak cocok
dan kurang dalam segi estetik sehingga penulis disarankan untuk take foto
ulang, namun ketika penulis menunjukkan hasil editing, narasumber

menyetujui konsep foto tersebut. Draft revisi lainnya terlampir.

4.4 Hasil Studi Eksperimental 2
Pada Studi Eksperimental ini, penulis melakukan eksperimen untuk eksekusi
foto dari rencana pada SE 1 dan mengedit hasil foto agar lebih baik
visualnya. Editing dilakukan di Adobe Photoshop untuk menghilangkan noise

pada latar belakang benda.

Hasil eksekusi foto Edit dengan Adobe Photoshop
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Hasil eksekusi foto

Edit dengan Adobe Photoshop

'\\\\\\\\\\'\M\M .
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Hasil eksekusi foto Edit dengan Adobe Photoshop

Table 5 Hasil Eksekusi Foto dan Editing Adobe Photoshop (Sukarto, 2019)

Editing menghasilkan benda yang terlihat lebih terang dan jelas detailnya.
Selain itu, Adobe Photoshop memiliki fitur menghapus atau mengubah latar
belakang yang memungkinkan menyamaratakan latar belakang agar lebih
focus kepada benda dan tidak noise. Untuk hasil eksekusi foto lainnya belum

dilakukan editing oleh penulis, sehingga foto tersebut dilampirkan.

Eksperimental lainnya adalah melakukan layouting foto yang telah diedit

dengan photoshop. Layouting menggunakan aplikasi Adobe Illustrator
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dengan ukuran 21cmx25cm dan 15cmx21cm, dengan margin 1x1x1x1 cm.
Berikut alternative yang dilakukan penulis.

1. Alternatif 1 (21x25 cm)

(750-1762)

SARANA
PENGADILAN

i |
\\\\\IHHIN!M\HH ™

Gambar 4. 19 Alternatif Layout 1, SE 2 (Sukarto, 2019)

2. Alternatif 2 (21x25 cm)

SARANA
| 17501762 | PENGADILAN

Gambar 4. 20 Alternatif Layout 2, SE 2 (Sukarto, 2019)
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3. Alternatif 3 (21x26 cm)

SARANA PENGADILAN
117501762 |
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Gambar 4. 21 Alternatif Layout 3, SE 2 (Sukarto, 2019)

4.5 Hasil Analisa Depth interview 2

Gambar 4. 22 Dokumentasi Depth Interview dengan Ahli Editor Adji Herdanto (Sukarto, 2019)

Narasumber Adji Herdanto, S.T. Ahli Editor dari Akronim Studio. Riset ini
dilakukan beberapa kali untuk mendapatkan konsep desain yang sesuali,

terdiri dari beberapa tahapan yaitu:
Tahap 1
Berikut pertanyaan dan jawaban dari depth interview:

Pertanyaan: Bagaimana menurut anda mengenai studi eksperimental

layout saya?

- Disarankan untuk tes print agar mengentahui keterbacaan dan ukuran

font dan foto
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- Font yang digunakan terlalu besar dibandingkan dengan ukuran kertas

- Foto terlalu besar dan peletakan foto tidak perlu dua halaman kalau
ingin minimalis, tergantung kebutuhan

- Eksplorasi beberapa buku dengan layout minimalis swiss international
design, narasumber meminjamkan buku ensiklopedi visual art dan
majalah Kinfolk

- Eksplorasi font, untuk kesan formal dan tradisional menggunakan serif,
karena memang untuk bacaan lebih baik serif. Seperti novel, Koran,
majalah rata-rata menggunakan serif. Namun dalam beberapa buku, font
dapat digabungkan antara sans serif dan serif

Pertanyaan: Bagaimana cara layouting supaya tidak terkesan

membosankan atau “malas untuk dibaca”?

- Menentukan grid dalam lembar kerja, gunakan 4 grid dan dapat
dikembangkan menjadi 2-8 grid untuk penempatan media seperti foto
atau gambar pada grid yang tetap terdapat repetisi dan kesinambungan.

- Kotak teks terlalu panjang dan tidak satu kesatuan karena jarak dan
posisi yang berbeda-beda.

- Grid memberikan manfaat selain menjadi teratur, layout tidak membuat
mata lelah

- Foto yang diletakkan dapat mengikuti garis grid dan harus ada repetisi
dari masing-masing layout sehingga terlihat terintegrasi

- Font yang digunakan bisa dikombinasikan antara sans serif dan serif,

antara bodytext serif, title menggunakan sans serif.

Pada saat DI, narasumber menyarankan untuk membuat alternative layout

ulang dengan saran yang diberikan.
Pertanyaan: Bagaimana dengan konsep foto yang saya gunakan?

Lebih baik menggunakan latar belakang polos dan dapat menjaga kontras
warna benda museum. Untuk lebih mudah, izin untuk memindahkan benda

museum agar hasil lebih baik dengan lighting dan background nya seragam.
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Warna-warna background disarankan abu-abu karena membuat benda kontra

sehingga benda dengan warna putih masih terlihat.

Pertanyaan: Ada satu tempat namanya Taman Sare, itu seperti kolam
pemandian, bagaimana cara terbaik untuk mengambil foto. Ada lagi benda
yang didalam kaca dan diatas tanah, yang tidak bisa dipindah maupun

diganti background-nya, apakah ada solusi lain cara memfotonya?

1. Taman Sare, pengambilan foto bisa diambil menggunakan foto landscape
menggunakan tripod lalu diambil foto melebar (kamera berputar dari Kiri
ke kanan). Atau bisa difoto dari luar dinding, naik dinding atau naik
pohon, tapi kalau terlalu ekstrim dan terkesan tidak sopan karena di
Keraton, gunakan bantuan tangga dari atas samping.

2. Benda yang ada di dalam kaca dan tidak bisa di pindah dapat diambil foto
dari jauh kotak kaca atau lemarinya. Lalu untuk detail diambil foto dari
dekat seperti foto zoom.

3. Benda yang ada di outdoor dan diatas tanah, bisa tanpa latar belakang tapi
menggunakan foto focus dan detail seperti pada buku referensi yang
dipinjamkan narasumber. Pengambilan foto menggunakan waktu lebih

pagi atau sore supaya cahayanya tidak berlebihan.
Tahap 2 (perbaikan)

Tahap 2 adalah pembuatan ulang layout untuk katalog. Pembuatan layout

menggunakan format seperti berikut:

1. Ukuran kertas 21cm x 25cm dengan margin 2x2x2x2 cm

2. Title menggunakan font Myriad Pro 22pt dengan format capslock,
bodytext menggunakan font Garamond 9pt

3. Menggunakan 4 kolom grid

Berikut layout isi katalog.
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(1750-1762)
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Gambar 4. 23 Alternatif Layout SE 3 (Sukarto, 2019)
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Dari layout tersebut, penulis melakukan depth interview via email (gmail)
sesuai dengan izin dari narasumber. Dalam tahap menunggu balasan dari
narasumber, penulis melakukan editing foto menggunakan software Adobe
Lightroom untuk mengedit warna foto. Berikut benda yang telah dilakukan

edit dari Adobe Photoshop dan Adobe Lightroom.

Adobe Photoshop Adobe Lightroom

111

’H!

iy, i

Table 6 Editing Foto 2 (Sukarto, 2019)

Editing dengan Adobe Photoshop (table kiri) dilakukan dengan
menyamakan warna latar belakang dengan mempertegas bentuk dan warna
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benda. Mulai dari memotong benda yang tidak penting dan memfokuskan
benda untuk di tengah dan lebih terintegrasi. Sedangkan dalam editing
Adobe Lightroom (table kanan), penulis melakukan pengaturan efek untuk
memberikan kesan “old” dan meratakan warna latar belakang untuk lebih
solid. Penulis melakukan editing pada foto lainnya dengan format yang
sama. Untuk sisa benda yang belum dilakukan foto, akan dilakukan

menyusul sesuai kebutuhan konten.

Tahap 3
Narasumber: Adji Herdanto, S.T. Editor dari Akronim Studio

Depth interview 3 adalah balasan email dari narasumber mengenai Kkritik

dan saran. Berikut balasan email tersebut:

‘om/mailfu/0/#sent/Ktbxl wgxDGTVPXKzPIcRxnZWrTPfzLHfLB ® a v § :
Q insent X - @ @ §
- - e Iy
- . >y < ~
< a o = [ 0 » : 6ofa73 < > 3 m
Adji Herdanto Thu,0ct10,159AM ¥ 4
tome «
% Indonesian » > English ~ Translste message Turn off for: Indonesian
Halo Yusticia

Secara progress dari yg kemaren liat di studio, ini udah jaun lebin baik
Grid udah oke, diferensiasi antara Title dan Bodytext udah keliatan
Layout udah kearah yang lebin komprenensi. Sip

Ini mungkin ada beberapa insight aja:
1. Font udah fix? Kalo belum mungkin bisa explore lagi (khususnya di Title font). ltu pake Myriad ya? Mungkin coba ganti apa gitu yang lebih oke. Sejenis Helvetica dan sekitarya.

Kalo buat bodytext, pake Garamond? gapapa sin. Atau mungkin mau coba yang lain?
- adobe Caslon

l - Sabon

- Baskenille

-Bembo

Dibandingin aja. Feelnya enak yang mana kalo dibaca. Kalo bisa di print aja buat perbandingan, biar keliatan jelas.

2. Nanti bisa dirapikan (0] Spacing antar imagenya. Kan sementara ada yg agak rapet, ada yo longgar. Atau emang disengaja gini?

Gambar 4. 24 Tangkapan Layar Balasan Email Narasumber (Sukarto, 2019)

Analisa depth interview:

- Layout jauh lebih baik dari sebelumnya dari segi grid dan diferensiasi
jarak antar teks dan foto
- Alternatif font yang disarankan Adobe Caslon, Sabon, Baskerville, dan

Bembo
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2. Nanti bisa dirapikan lagi spacing antar imagenya. Kan sementara ada yg agak rapet, ada yg longgar. Atau emang disengaja gini?

ROTAN
BUNDAR

KURSI RAJA

4. Spacing antara text dan image terlalu deket nggak sih? dikasi gap sedikit gapapa kok aslinya
Selama secara visual nggak ada yang salah (ato enak diliat) ya sikat aja

Gambar 4. 25 Tangkapan Layar 2 Balasan Email Narasumber (Sukarto, 2019)

Analisa depth interview:

- Spacing antar foto, foto dan teks, dan antar teks diseragamkan
- Jika sengaja tidak seragam lebih baik jaraknya dibedakan secara
signifikan agar tidak seperti terjadi kesalahan tata letak
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3. Ini ada subtitienya? (2)

Migal kalo memang ada subtitle, mungkin secara size boleh kok dibedain sama ukuran font bodyteks (mungkin lebih gede). Jadi keliatan ada pembeda dan Biar ndak keliatan kaya salah grid
(keliatan kaya yang atas pake 2 kolom, yg bawah pake 1 kolom). Kalo misal ada beda ukuran, yang atas pake 2 kolom jadi ndak masalah. Karena ada diferensiasi

Gambar 4. 26 Tangkapan Layar 2 Balasan Email Narasumber (Sukarto, 2019)

Analisa depth interview:

- Ukuran judul, subjudul, teks, dan keterangan ditentukan perbedaan
yang signifikan

- Penggunaan grid diperhatikan lagi dalam memilih penggunaan
kolom agar repetisi menjadi lebih baik.

Sarana
Pengadilan

Gambar 4. 27 Tangkapan Layar 4 Balasan Email Narasumber (Sukarto, 2019)

Foto diatas adalah contoh layout dari narasumber via email. Saran dari
narasumber adalah dengan eksplorasi penempatan keterangan tambahana

gar lebih dinamis seperti detail, numbering dan footer.
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Tahap 4 (perbaikan)

Revisi dari email, pilih font yang disarankan dari email di DI 3. Penulis
melakukan perbaikan layout agar bisa lebih baik. Dari poin-poin yang
dirangkum penulis, layout perbaikan akan di konsultasikan lagi dengan

narasumber, beserta print out. Format yang digunakan penulis yaitu:

1. Body text terdiri dari 3 pilihan font yang dipilih penulis, yaitu
Garamond, Adobe Caslon, dan Bembo.

2. Terdiri dari 5 alternatif font sans serif untuk title, yaitu Helvetica,
Franklin Gothic Demi Cond, MaximaEF-BoldCondensed, Swis721 Cn BT,
dan Tw Cen MT Condensed Extra Bold.

3. Footer berisi tentang halaman, judul buku, dan section.

Perbaikan layout dilakukan dengan cara mengganti jenis font pada setiap
alternative dan dalam satu rangkaian text konten body text dilakukan
pembagian menjadi 3 sehingga dapat menerapkan ketiga allternatif font

untuk body text. Berikut perbaikan layout tersebut.

Sarana
Pengadilan

1750 - 1762 M

Gambar 4. 28 ALternatif Layout 3, Franklin Gothic Demi Cond (Sukarto, 2019)
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Tahap 5

Dalam tahap 5, penulis konsultasi dengan ahli. Penulis membawa print out

dari SE 4 sehingga narasumber dapat mengevaluasi revisi dengan nyaman.

Dari ke 5 alternatif, mas Adji prefer menggunakan font type untuk body

text Adobe Caslon karena lebih tebal dan terlihat jelas. Untuk Garamond

terlalu tipis dan terlihat pendek, sedangkan untuk Bembo terlalu tipis.

Sarana

Pengadilan

1750 - 1762 M

Garamond

Adobe Caslon

r Kniton: Ssiiies
Museunr Kraton Swumenep

Dahulu Sarana Pengadilan
ini, yaitu Kursi Raja,
digunakan pada zaman
Raden Ayu Tumenggung
Tirtonegoro pada abad ke
18 (tahun 1750-1762 M)
untuk proses pengadilan di
Keraton Sumencep.

Kursi ini adalah tempat
duduk raja ketika
mengadili terdakwa karena
pada jaman itu proses

pengadilan dilakukan olch

Raja sendiri sebagai Hakim
dan pengambil keputusan.
Proscs pengadilan dalam
kerajaan dilakukan dan
ditentukan oleh Raja
langsung, peralatan yang
digunakan masih dengan
peralatan tradisional
dengan nilai adat yang

terkandung di dalamnya.

Sarana Pengadilan

Bembo

Gambar 4. 29 Tangkapan Layar DI 4 (Sukarto, 2019)

Dari foto diatas, berikut masukan dari narasumber:

1. Font bisa ditambah ukurannya, dari 9 menjadi 10, sedangkan untuk

footer, dari 7 ke 8. Khusus untuk halaman atau numbering, ukurannya

disamakan dengan bodytext. Font yang digunakan lebih baik Adobe

Caslon.

2. Judul sudah oke, jika konten terdiri dari beberapa kelompok, lebih baik

judul tiap kelompok dan judul tiap barang memiliki perbedaan seperti:

Jika untuk judul tiap kelompok memakai uppercase, untuk judul tiap

benda menggunakan capitalize each word.
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3. Footer sudah oke, penggunaan warna agak abu-abu dapat menjadi
pembeda antara footer dan isi.

4. Judul tiap kelompok dapat di variasikan menjadi divider buku, lebih
dikenal sebagai chaptering. Divider memiliki judul yang mudah dilihat
dan berfungsi untuk pembatas antar kelompok.

5. Narasumber memberikan contoh alternative divider dilihat dari
majalah Kinfolk yang menggunakan block warna dan berisi tipografi
sederhana.

6. Coba untuk membuat alternative divider dan cover yang simple namun
tetap mengangkat katalog museum Keraton Sumenep.

7. Narasumber membebaskan pemilihan font, namun beliau memilih font
Franklin Gothic Demi Cond atau Helvetica. Jika ingin yang condense
lebih baik Franklin Gothic saja.

Dari hasil DI 4, poin yang didapatkan penulis adalah:

Font judul menggunakan Franklin Gothic Demi Cond

Font judul benda tanpa menggunakan uppercase, sedangkan untuk

font section atau divider bisa menggunakan uppercase sebagai

pembeda dan penekanan

e Font untuk body text menggunakan Adobe Caslon

e Ukuran font judul 22pt, bodytext dan numbering 10pt, footer 8pt

e Layout dapat diadaptasi dari buku Visual Encyclopedia of Art
China & Japan dan Kinfolk magazine

e Pengambilan foto untuk benda lainnya dapat diadaptasi dari Visual

Encyclopedia of Art China & Japan

4.6 Hasil Studi Eksperimental 3
Studi Eksperimental 5 adalah pembuatan dari alternative divider dan cover
untuk buku katalog. Penulis menggunakan elemen visual yang

berhubungan dengan Keraton.

83



1. Elemen visual pertama berupa bangunan keraton.

Elemen visual

]

Gambar 4. 30 Desain Elemen Visual 1 untuk Alternatif Cover (Sukarto, 2019)

Elemen ini digunakan karena bangunan ini merupakan
bangunan utama keraton yang sampai saat ini masih digunakan
untuk kegiatan pemerintahan. Bentuk bangunan juga
mempresentasekan sejarah bangunan Keraton yang terbentuk
dari gabungan budaya Arab, Jawa, China, dan Eropa.

Elemen visual kedua adalah ukiran yang ada di Keraton, yaitu
pada gazebo di dalam Taman Sare.

Gambar 4. 31 Desain Elemen Visual 2 untuk Alternatif cover (S, 2019)
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Elemen ini digunakan karena penulis ingin menerapkan elemen di
dalam museum untuk disederhanakan dan digunakan untuk desain.
Ukiran ini digunakan karena dari ukiran-ukiran yang ada di
Keraton, ini adalah ukiran yang masih memiliki unsur tradisional
namun minimalis (kontemporer) sehingga masih dapat dipadukan
dengan desain buku katalog yang mengusung tema minimalis.
e Warna
1. Warna Kuning
Warna ini diambil karena kesan pertama ketika memasuki
keraton, warna yang disajikan adalah didominasi kuning.
Selain itu, museum tempat menampilkan benda koleksi
berwarna kuning. Labang mesem, yang merupakan gerbang
terkenal dari Keraton, unsur warna kuningnya mendominasi.
2. Warna Merah
Warna merah diambil dari dominasi warna dari benda koleksi
yang memiliki alas yang sama satu sama lain. Rata-rata
memiliki alas berwarna merah ternag sehingga warna merah

digunakan sebagai alternative atau prndamping.
Terdapat 3 alternatif cover, berikut alternative yang dilakukan penulis:
Alt Cover 1

Cover ini dibuat dengan software Adobe Illustrator, dengan warna dasar
kuning dan elemen desain berupa ilustrasi sulur yang dijadikan sebagai
slip cover yaitu dapat dilepas. Judul berwarna putih dan hitam karena
kedua warna tersebut merupakan warna dasar yang kontras pada warna
kuning. Font yang digunakan adalah font sans serif dan handwriting.

Berikut desain tampak saat dibentangkan dengan slip cover.
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Gambar 4. 32 Alternatif cover 1 dengan slip (Sukarto, 2019)

Tampak saat dibentangkan tanpa slip cover (cover asli).

MUSEUM
frildn Sumenep

Gambar 4. 33 Alternatif cover 1.2 tanpa slip (Sukarto, 2019)

Alt Cover 2

Cover ini dibuat dengan software Adobe Illustrator, dengan warna dasar
kuning dan elemen desain berupa ilustrasi bangunan keraton. Judul
berwarna putih, karena warna tersebut merupakan warna dasar yang
kontras namun tidak terlalu mencolok pada warna kuning. Font yang
digunakan adalah font sans serif dan serif mengikuti font isi. Berikut

desain tampak saat dibentangkan.
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Gambar 4. 34 Alternatif Cover dengan ilustrasi Bangunan Keraton (Sukarto, 2019)

Alt Cover 3

Cover ini dibuat dengan software Adobe Illustrator, dengan warna dasar
kuning dan hitam di bagian cover belakang. Menggunakan elemen desain
berupa ilustrasi ukiran sulur didalam lingkaran. Lingkaran tersebut adalah
lubang sehingga pengguna dapat meraba ukiran sulur yang terdapat
didalamnya. Ukiran sulur tersebut bukan halaman belakang cover
melainkan menempel di belakang cover. Judul berwarna putih, karena
warna tersebut merupakan warna dasar yang kontras namun tidak terlalu
mencolok pada warna kuning. Font yang digunakan adalah font sans serif
dan serif mengikuti font isi. Berikut desain tampak saat dibentangkan.

Gambar 4. 35 Alternatif Cover 3 Dengan Lingkaran dan Ukiran Sulur (Sukarto, 2019)

Sedangkan untuk divider, terdapat 6 alternatif. Masing-masing 3 alternatif
tiap warna. Divider dibuar dengan warna berbeda dan desain yang sama
untuk mengetahui kecocokan dan kebutuhan desain buku katalog. Font
yang digunakan sama dengan isi yaitu serif dan sans serif. Berikut

alternative divider yang dibuat penulis.
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Alt Divider Merah 1

SARANA
PENGADILAN

1750 - 1762 M

[y S C——_—— ey

Gambar 4. 36 Alternatif Divider Merah 1 (Sukarto, 2019)

Alt Divider Merah 2

SARANA
PENGADILAN

1750- 1762 M

Gambar 4. 37 Alternatif Divider Merah 2 (Sukarto, 2019)

Alt Divider Merah 3

SARANA
PENGADILAN

Gambar 4. 38 Alternatif Divider Merah 3 (Sukarto, 2019)
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Alt Divider Kuning 1

SARANA
PENGADILAN

Gambar 4. 39 Alternatif Divider Kuning 1 (Sukarto, 2019)

Alt Divider Kuning 2

Gambar 4. 40 Alternatif Divider Kuning 2 (Sukarto, 2019)

Alt Divider Kuning 3

1750- 1762 M

Gambar 4. 41 Alternatif Divider Kuning 3 (Sukarto, 2019)

Dari alternative tersebut, akan dikonsultasikan kepada narasumber melalui
email (gmail) untuk mempersingkat waktu dan sesuai dengan izin dan
permintaan narasumber.
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4.7 Hasil Analisa Depth interview 3
Narasumber: Adji Herdanto, S.T. Editor dari Akronim Studio

Depth interview 5 dilakukan melalui online yaitu via email, dari gmail.
Balasan email dari narasumber merupakan kritik dan saran bagi penulis,
selain itu, narasumber juga memilih salah satu dari alternatif yang

diinginkan. Berikut balasan dari narasumber:

Untuk alternative cover, narasumber memilih alternative 2. Berikut hasil

depth interview yang dilakukan penulis melalui email.

Haloo Yus,

Sorry barusan reply. Kelewatan.
Jadi, ini beberapa input dari aku:

Untuk Cover:
1. Secara visual, yang oke ini sih

- Untuk warna, lebih baik satu warna aja polos. Bisa kuning aja, atau item aja. Tapi mendingan pake kuningnya aja kalo mau nyamain warna gedungnya
- Untuk title, yang gede judulnya aja yus. Jangan "Katalog"nya. Jadi dituker, tulisan "Koleksi Museum Keraton Sumenep" yang lebih gede dari teks "katalog”. Biar tau
ini buku tentang apa.

- Atau bisa setara gede semua "Katalog Koleksi Museum Keraton Sumenep" pake teks yang putih gede di tengah itu, overlapping sama llustrasinya

Gambar 4. 42 Tangkapan Layar Balasan Email dari narasumber, DI 5 (Sukarto, 2019)

Analisa depth interview cover:

- Menggunakan 1 warna polos, kuning atau hitam, untuk kasus filosofi
warna, gunakan warna kuning

- Perbedaan ukuran teks “Katalog” dan “Museum Keraton Sumenep”
diperhatikan agar menjadi daya tarik utama pada buku

- Ukuran teks juga dapat disamakan sehingga target dapat lebih jelas
memahaim buku yang dilihatnya.

Sedangkan untuk alternative divider, narasumber prefer alternative merah

2, dengan alasan lebih sederhana.

90



Untuk Divider:

SARANA
PENGADILAN

Ini secara visual paling oke. simple

- Di page sebelah kiri kalo mau ditambahin angka 02 (kaya alternatif yg lain) boleh. tapi ‘Yang

kurang pas
- Judul kalo mau ditaro di page sebealh kiri juga boleh. Jadi judul berdiri sendiri (sama angka 02 misalnya, juga boleh). Jadi di sebelah kanan cuma bodyteks aja. gitu
juga bisa.

Gambar 4. 43 Tangkapan Layar Balasan Email dari narasumber, D1 5 (Sukarto, 2019)
Analisa depth interview divider:

- Judul diletakkan di samping Kiri lebih baik
- Gunakan warna polos agar seimbang dengan cover
- Jika bermain tipografi, gunakan halaman bagian kiri sehingga bagian
kanan focus dengan penjelasan, atau sebaliknya.
4.8 Hasil Analisa Studi Eksperimental 4
Studi eksperimental 4 dilakukan dengan perbaikan dan kesimpulan penulis
setelah melakukan riset pada ahli editor. Pada bagian ini penulis memperbaiki

layout, cover, editing foto, elemen desain, dan sistematika katalog.

1. Layout menggunakan 4 grid, ditambah dengan 3 grid untuk beberapa
halaman untuk menyesuaikan konten.

PP—— P

1 foto 3 foto

[P

2 foto 4 foto
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2. Editing Foto dilakukan secara menyeluruh untuk menyusun katalog.
Ukuran fotto 1-2 MB, menaikkan kontras 60% dengan clarity 30%.
Penulis melakukan digital imaging dalam menghilangkan gangguan

latar belakang benda.

\ |
-.
| mmp
!
B

Gambar 4. 44 Transformasi editing foto asli dan akhir (Sukarto, 2019)

3. Membuat elemen visual berupa rekonstruksi bangunan Keraton
Sumenep guna menyampaikan sejarah yang ada. Sketsa bangunan
yang direkonstruksi diambil dari sudut kanan atas sehingga dapat
membuat denah 3 dimensi. Stilasi berupa rangkaian outline yang
disatukan dalam satu kertas.

Sketsa:

Sketas Eksekusi Digital

/NN

Table 7 Sketsa dan Eksekusi ilustrasi (Sukarto, 2019)
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4. Membuat alternative cover dari foto yang diambil penulis. Berikut

alternative cover:

Katalog Museum
Keraton Sumenep

KATALOG MUSEUM
KERATON SUMENEP

Catalog Of Sumenep Palace Museum

Cang O Sumensy uls Musum

[~
2
2
g

KERATON
SUMENEP

S o
N, Cocion

3

Gambar 4. 45 Alternatif Cover (Sukarto, 2019)

5. Menyusun katalog dengan sistematika informasi untuk mempermudah
pengguna dalam membaca katalog. Susunan katalog terdiri dari:
- Denah Keraton Sumenep Pajagalan
- Sejarah Keraton Sumenep
- Peta Sumenep
- Labang Mesem
- Halaman Keraton
- Pendopo Agung
- Mandiyoso dan R.Tamu
- Keraton
- Kantor Koeninglijk
- Keraton R.A. Tumenggung Tirtonegoro
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4.9 Prototyping
Prototyping adalah bentuk susunan katalog secara menyeluruh sebagai
bahan uji untuk riset setelahnya. Cover yang digunakan adalah alternatif 3.

Berikut susunan katalog tiap bab:

Keterangan Tangkapan layar

Cover

KATALOG

KERAT N

SUMENEP |

=y
Denah
PANDUAN KATALOG Keraton Sumenep Era 1750
o | B
°
® °
o o
o
Sejarah
Sejarah History Of

Keraton Sumenep Sumenep Palace
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Peta

Jejak Keraton Songenep

Songenep Palace’s Footsteps

s b S Sk
o 2Tt
N o Kbt 7133078 LSS

W&ﬁ Shude 1: 250000
Labang Mesem ARt
GERBANG
KERATON

Halaman Keraton




Lampu
Minyak Kelapa

T

Tombak Upacara

Pendopo Agung

PENDOPO
AGUNG

Mandiyoso
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THAILAND

Keraton

e
4

,ﬁ-w@" ; KERATON

o
S

i Kecson, Buagunan (s mabing sl T

” B .

S

Pending

Kantor Koneng

KANTOR
KOENINGJILK

i i b wng 9 i s sk
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Kursi
Raja 18 M

Rotan
Bundar 18M

Keraton

Tirtonegoro

RA.T.

Al-Quran Tulisan Tangan

Sultan Abdurrahman Pakunataningrat 1811 M

KERATON
TUMENGGUNG

Table 8 Prototyping katalog untuk user testing (Sukarto, 2019)

Prototyping mendapatkan kritik dan saran ketika kolokium, berupa:

1.

2
3.
4

Pemilihan foto sebagai cover yang tidak melambangkan Sumenep

Penggunaan grid yang tidak sesuai dengan teori

Terdapat bebapa foto yang masih berkualitas rendah

Sistem informasi yang digunakan pada perancangan masih kurang baik
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Dari masukan tersebut, penulis melakukan revisi pada konsep desain

sehingga dapat diimplementasikan menjadi katalog yang baik. Sehingga

untuk katalog selanjutnya menggunakan konten yang telah direvisi dan

memiliki sistem informasi yang memudahkan pengguna.

4.10 Hasil Analisa User Testing

e User testing dengan metode wawancara dilakukan pada pihak

museum dan ahli sejarah. Berikut hasil analisa dari user testing:

1. Pihak Museum (Perwakilan dari jajaran pengurus)

Media: Perekam suara dan catatan

Hasil analisa dari yang didapatkan yaitu:

Perancangan relevan dengan kebutuhan pihak museum
Perkiraan pihak museum, katalog akan menjadi katalog saku
yang berbentuk kecil dan mudah dibawa kemanapun. Namun
perancangan buku katalog diterima dengan baik oleh pihak
museum karena dapat digunakan sebagai bacaan dan arsip
bagi pengunjung atau penggiat sejarah

Pendistribusian katalog digunakan sebagai aset museum
dalam melakukan pameran museum

Katalog akan dicetak pihak museum untuk menjadi bahan
edukasi dan promosi mengenai Keraton Sumenep yang akan
disebarkan ke perpustakaan daerah

2. Ahli sejarah (Bapak Jakfar Faruok, S.H.)

Gambar 4. 46 Dokumentasi user testing pada ahli sejarah (Sukarto, 2019)

Media: Perekam suara dan foto

Hasil analisa dari yang didapatkan adalah:
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- Penyusunan informasi sudah baik dengan mempermudah
pengguna dalam menemukan informasi yang diinginkan

- Beberapa ejaan masih ada yang salah dan informasi yang
disampaikan masih ada beberapa yang kurang tapi bukan hal
yang fatal (masih bisa diperbaiki atau diabaikan)

- Kualitas foto yang digunakan sudah baik dibandingkan
dengan produk sebelumnya (draft)

- Benda bisa ditambah lebih banyak lagi jika dapat dilanjutkan

- Informasi mengenai labang mesem dan taman sare
dibenarkan dengan informasi terbaru. Informasi dapat dilihar
di lontarmadura.co.id yang ditulis di sebuah artikel di dalam
situs tersebut. Artikel tersebut berisi tentang wawancara
dengan ahli sejarah sumenep lainnya yang mengatakan
bahwa salah satu asal usul penamaan labang mesem yang
mengenai taman sare dan peramaisuri dihilangkan.

User Testing dengan metode kuesioner dilakukan pada 50 responden.
Riset ini dilakukan dengan mengambil sampel dari beberapa
mahasiswa universitas di Surabaya. Responden berasal dari jurusan
Sejarah UNESA dan Sejarah UNAIR, jurusan DKV UPN dan ITS,
jurusan Seni Rupa UNESA dan Sastra Indonesia UNESA, dan
masyarakat umum. Target usia yang disasar adalah rentan 20-30 tahun
atau masa produktif.

Gambar 4. 47 Dokumentasi user testing pada target pasa ukto, 2019) {
Kuesioner dilakukan dengan membaca buku katalog dan memberi
penilaian pada lembar kuesioner. Hasil kuesioner dengan target pasar
yaitu masyarakat luar Sumenep dihitung dengan perbandingan nilai

sempurna yaitu 5 dari 50 responden. Sehingga nilai sempurna
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berjumlah 250 dari 5x50 responden, sehingga system penghitungan
menjadi :
(Jumlah Angka) : 250 x 100% = Presentase

Adapun target presentase penilaian saat user testing:
<30% = buruk  <60% = cukup

<85% = baik >85% = sangat baik.

Hasil rekapitulasi kuesioner 50 responden sebagai berikut:

Poin Kriteria Jumlah Angka | Presentase | Keterangan
Ukuran dan jenis 231/55 92% Sangat Baik
huruf
Kualitas foto 192/550 1% Baik
Kemudahan sistem 217/550 87% Sangat Baik
katalog (Susunan &
penggunaan)

Kelengkapan 200/550 80% Baik
informasi benda

Kesesuaian sampul | 212/,59 85% Sangat Baik
buku

Penyampaian 220/250 88% Sangat Baik
identitas budaya

Sumenep sebagai

daerah Keraton

Table 9 Hasil user testing katalog pada target pasar (Sukarto, 2019)

Dari hasil kuesioner tersebut, disimpulkan bahwa pembuatan katalog
Museum Keraton Sumenep sudah cukup baik dan diterima oleh
masyarakat dengan target usia 20-30 tahun. Untuk kualitas foto
mendapatkan respon paling buruk dari kuesioner karena beberapa
terdapat foto yang blur dan kurang merepresentasikan bendanya.
Sedangkan untuk maksud dan tujuan penulis mengenai penyampaian
identitas budaya Sumenep sebagai daerah Keraton sudah diterima

target dengan baik.
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5.1

BAB V
KONSEP DESAIN

Deskripsi Perancangan
Perancangan ini merupakan kegiatan katalogisasi data-data dari benda
peninggalan sejarah Keraton Sumenep. Perancangan katalog museum
Keraton Sumenep bertujuan merepresentasikan identitas budaya Sumenep
sebagai masyarakat Keraton berdasarkan sejarah yang terkandung dalam
peninggalan di museum Keraton Sumenep. Perancangan ini didasari oleh
fenomena FKMA (Festival Keraton Masyarakat Adat ASEAN) 5 yang pada
tahun 2018 diselenggarakan di Sumenep sebagai apresiasi dari FKN (Forum
Keraton Nasional) karena Keraton Sumenep merupakan Keraton tua (700
tahun lebih) yang masih melestarikan peninggalan sejarah dan budayanya

dengan baik hingga sekarang.

Konsep desain perancangan katalog ini didapatkan dari hasil analisa yang
telah dilakukan berdasarkan data yang diperoleh seperti analisa depth
interview dengan narasumber, analisa hasil studi eksperimen, analisa buku
eksisting yang digunakan sebagai acuan membuuat katalog yang baik. Output
perancangan ini berupa katalog cetak berbentuk buku yang berisi klasifikasi

informasi tentang benda-benda koleksi museum.

Hasil penelitian ini adalah katalog berupa buku yang berisi susunan foto,
ukuran, bahan, dan penejelasan tentang benda museum. Dalam katalog berisi
beberapa bangunan inti museum yang dijelaskan dengan pembabakan.
Pembabakan diceritakan mulai dari pintu masuk museum hingga bangunan
akhir yang ditunjukkan pada pengunjung. Pada setiap bangunan inti
dijelaskan kegiatan yang pernah dan terjadi di lokasi tersebut dengan
menyertakan benda-benda museum yang digunakan pada tiap lokasi. Katalog
terdiri dari 7 bab, setiap bab tersusun dari benda museum yang diurutkan
sesuai abjad. Katalog memiliki versi print out dan digital yang digunakan

sesuai dengan keadaan dan kebutuhan museum saat ini.
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5.2

5.3

Segmentasi Target

a. Demografi
Usia : 20-30 tahun
Jenis Kelamin . laki-laki dan perempuan
Domisili : Non-Sumenep

b. Geografi

Target pasar adalah masyarakat individu atau kelompok yang tinggal
di daerah selain Sumenep.

c. Psikografis

Suka berwisata sejarah

Mudah penasaran akan sesuatu

Dalam masa produktif

Tertarik dengan sejarah dan budaya Nusantara

a > W N e

Tertarik dengan Kabupaten Sumenep dalam segi sejarah maupun

wisata

Strategi komunikasi
Pendekatan awal mengenai buku katalog dimulai dari penempatan katalog di
museum untuk salah satu fasilitas yang dapat digunakan oleh wisatawan
sebagai pengenalan awal mengenai Keraton Sumenep. Katalog digital
disiapkan oleh penulis untuk kebutuhan museum kedepannya seiring
perkembangan sistem informasi pada museum. Rencana katalog digital akan
diunggah pada situs web museum atau web Disbudpora Sumenep. Karena
katalog memiliki tujuan mempermudah dalam mengetahui informasi
mengenai benda museum, maka penggunaan bahasa pada katalog adalah

Bahasa Indonesia dengan terjemahan Bahasa Inggris pada bagian pembatas.

Katalog akan didistribusikan ke perpustakaan daerah di luar Sumenep untuk
menjadi buku panduan mengenal Keraton Sumenep, juga dijadikan sebagai
media promosi wisata sejarah Sumenep. Buku katalog bersifat komersil jika
dikoleksi untuk individu, kelompok, maupun perpustakaan yang bukan

merupakan milik daerah. Katalog juga digunakan untuk hadiah kerjasama
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5.4

5.5

dengan wisatawan tetap Museum Keraton Sumenep sebagai cindera mata.
Katalog yang disalurkan di luar Sumenep bertujuan untuk mengajak
masyarakat untuk menghargai peninggalan sejarah bangsa, begitu pula nilai

dan pesan yang terkandung didalamnya.

Output Desain

Pada perancangan ini, output desain berupa katalog cetak dengan dua versi
yaitu hard cover dan soft cover. Percetakan tersebut memliki tujuannya
masing-masing, untuk cetak hard cover digunakan museum sebagai aset dan
pameran Museum Keraton Sumenep, sedangkan cetak soft cover digunakan
museum sebagai media edukasi dan promosi wisata sejarah ke daerah luar
Sumenep. Output dilengkapi dengan opsi lain berupa katalog digital untuk
memenuhi kebutuhan museum kedepannya. Katalog digital berupa file pdf

dan menjadi sumber unggahan di website museum Indonesia.

Konsep visual

Konsep dari Perancangan Buku dan Katalog Museum ini ditentukan
berdasarkan hasil analisa konten dan media yang telah ada. Konten
didapatkan dari data dan penelitian sehingga memiliki perubahan sesuai
dengan informasi terbaru. Untuk desain, perancangan ini mengacu pada gaya
swiss design yang lebih mengarah ke desain minimalis, sederhana, dan efektif

dengan berdasarkan kesesuaian dengan pengguna.

5.5.1 Konsep Katalog
a. Konsep Luaran

Berdasarkan analisa yang dilakukan, peneliti mendapatkan 4 kata
kunci yang menjadi dasar pengembangan katalog Museum Keraton
Sumenep yaitu Katalog, Museum Keraton Sumenep, Budaya, dan
Identitas. Konten yang dihasilkan dalam katalog bersifat edukatif
dan persuasif. Katalog harus sistematis dengan prinsip penyusunan
sesuai dengan kebutuhan informasi target masyarakat pada masa

produktif dan menyukai sejarah budaya. Sejarah artefak Keraton
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Sumenep harus ditampilkan pada setiap bagian katalog sehingga
terjadi repetisi bahwa Sumenep adalah daerah Keraton.

Dengan menyajikan informasi yang sistematis akan mempermudah
pembaca mendapatkan informasi yang diinginkan. Dari hal
tersebut, katalog Museum Keraton Sumenep tidak hanya menyusun
katalog dengan informasi benda tapi juga mengelompokkan benda-
benda tersebut pada kategori tertentu. Kumpulan kategori tersebut
dikelompokkan  kembali menjadi 7 pembabakan yang
menggunakan lokasi terjadinya sejarah dan budaya Keraton
Sumenep pada jaman kerajaan. Bahasa yang digunakan merupakan
Bahasa Indonesia baku dengan terjemahan Bahasa Inggris pada tiap
section. Bahasa Madura Klasik juga tetap digunakan pada katalog
namun tidak menyeluruh sebagai kesan otentik. Elemen visual
yang digunakan berperan sebagai penjelas dan bagian dari sistem

penyusunan katalog.

Konsep katalog ditampilkan pada desain layout yang minimalis.
Konten yang ditampilkan bersifat tradisional merupakan bentuk
penyajian identitas Sumenep sebagai daerah Keraton yang telah
berdiri selama ratusan tahun. Agar tidak menghilangkan unsur
sejarah dan budaya, maka desain yang modern akan dipadukan
dengan istilah berbahasa Madura pada nama benda. Ketiga hal
tersebut disimpulkan menjadi sebuah big idea yaitu “Budaya Lahir
Melalui Sejarah” yang berarti sejarah adalah awal dari peradaban
dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus
sehingga menjadi sebuah kebiasaan atau adat budaya dalam

bermasyarakat.

. Konten Katalog
Katalog Museum disusun dengan dibagi menjadi 8 bab mengikuti

alur masuk dari gerbangnya. Bab tersebut meliputi:
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Struktur dan konten untuk Katalog Museum Keraton

Sumenep terdiri dari bagian pendahuluan dan penyajian benda

museum dengan 7 pembabakan menurut lokasi terjadinya sejarah.

Konten dipilih berdasarkan hasil penelitian, antara lain:

2 T o

Cover (depan, belakang dan punggung buku)

Halaman judul

Copyright

Halaman kata pengantar
Daftar Isi

Pendahuluan

Bagian ini menjelaskan tentang buku dan sejarah Keraton

Sumenep yang dilestarikan pemerintah menjadi sebuah

museum. Terdiri dari:

a)
b)
c)
d)

Denah Keraton Sumenep Era 1750
Sejarah
Peta Sumenep

Raja-Raja Sumenep

Museum Keraton Sumenep

a)

b)

Bab 1 — Labang Mesem

Bagian ini berisi perlengkapan dan peralatan keamanan
prajurit yang digunakan ketika berjaga di gerbang.
Peralatan keamanan yang digunakan adalah senjata asli
dari Sumenep dan ada pula beberapa yang merupakan
senjata pemberian dari daerah lain sebagai lambang
kerjasama dan persahabatan.

Bab 2 — Halaman Keraton

Bagian ini berisi bangunan dan kendaraan yang
digunakan Raja beserta anggota kerajaan lainnya.
Halaman merupakan salah satu area Keraton yang luas
karena terdiri dari 3 bangunan yang berdiri di halaman
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d)

ini, ditambah dengan bangunan pos penjagaan tempat
kendaraan Raja.

Bab 3 — Pendopo Agung

Bagian ini digunakan untuk upacara adat maupun
pertunjukan. Pendopo merupakan area inti yang
tersambung dengan Keraton, hingga saat ini Pendopo
Agunng masih  digunakan untuk  operasional
pemerintahan. Upacara yang dilakukan adalah upacara
tradisional yang masih menggunakan dupa wangi.
Kesenian yang dipertunjukkan adalah berupa kesenian
musik, wayang, dan tarian.

Bab 4 — Mandiyoso & Ruang Tamu

Mandiyoso tersambung dengan Ruang Tamu Keraton
yaitu tempat Raja menerima tamunya yang berasal dari
kerajaan negara lain. Hadiah yang masih dilestarikan
hingga sekarang adalah barang yang berasal dari China,
Eropa, dan Thailand. Silaturahmi yang dijalin Raja
Sumenep dengan kerajaan lain  memiliki simbol
tersendiri seperti hadiah atau kerjasama dalam
mencapai tujuan bersama. Benda-benda di bab ini
dibahas dengan pengelompokan sesuai dengan asal
hadiah.

Bab 5 — Keraton

Keraton adalah tempat tinggal Raja dan keluarganya
ketika memimpin Sumenep. Bagian ini digunakan
untuk kegiatan sehari-hari keluarga kerajaan seperti
rumah. Keraton adalah area sakral yang memiliki
perabotan dan peralatan keluarga kerajaan, hingga saat
ini benda-benda tersebut masih disimpan di museum.

Benda-benda tersebut, selain pendamping kegiatan
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C.

f)

9)

kerajaan, juga merupakan barang berharga seperti
perhiasan hingga senjata keris

Bab 6 — Kantor Koeninglijk

Kantor Koeninglijk adalah kantor pemerintahan yang
dibangun pada jaman Sultan Abdurrahman. Bagian ini
digunakan untuk kegiatan pemerintahan kerajaan pada
masa lampau. Kantor Koneng adalah area resmi yang
dilengkapi dengan alat administrasi kerajaan. Benda-
benda tersebut tersebut termasuk peralatan untuk
melakukan peradilan pada masa lampau.

Bab 7 — Keraton R.A. Tirtonegoro

Keraton R.A. Tumenggung Tirtonegoro dibangun pada
tahun 1750 M. Bagian ini digunakan R.A Tumenggung
Tirtonegoro dan Bindoro Saod. Keraton ini adalah cikal
bakal dibangunnya kompleks Keraton Sumenep.
Terdapat perabotan yang digunakan pada masa awal

pemerintahan Sumenep di Pajagalan.

8. Tentang Penulis

Grid dan Layout

Katalog ini dilayout dengan menggunakan bantuan grid kolom.

Dalam satu halaman terdapat 4 kolom dengan penempatan teks

pada 2 kolom penuh sebagai minimum penggunaan kolom pada

teks. Kriteria desain sistem grid dalam perancangan buku visual ini

adalah:

Margin atas : 2 cm

Margin bawah : 2 cm

Margin kanan : 2 cm

Margin Kiri : 2 cm

Jumlah kolom : 4

Gutter : 5 mm
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Elemen penyusun layout dalam katalog terdiri dari beberapa hal
yaitu judul, body text, caption (keterangan detail gambar), sistem
warna, footer (identitas dan numbering), dan gambar.

. Gaya Bahasa

Gaya bahasa yang digunakan dalam penyampaian informasi dalam
katalog ini menggunakan kalimat naratif dan deskriptif. Kalimat
naratif bersifat menceritakan suatu peristiwa atau suatu kisah.
Sedangkan kalimat deskriptif lebih menggambarkan wujud suatu
objek.

Fotografi

Jenis fotografi yang digunakan dalam perancangan ini adalah
fotografi produk dan bangunan Fotografi produk digunakan untuk
menangkap gambar benda dari beberapa sisi sehingga menjadi
focus utama pada halaman. Fotografi bangunan digunakan untuk
menggambarkan sebuah lokasi pada Keraton Sumenep. Kriteria
untuk foto pada katalog adalah tone warna hangat, kontras dan
ketajaman tinggi, tiap benda memiliki minimum 2 foto dan
maksimum 4 foto. Kriteria desain tersebut mewakili struktur dan
detail benda.

Tipografi

Buku ini menggunakan font Adobe Caslon sebagai font utama
untuk judul, subjudul, dan body text. Pemilihan font Adobe Caslon
dikarenakan font serif ini memiliki kesan elegan dan modern. Font
Fanklin Gothic Book digunakan sebagai font minor untuk mengisi

bagian caption foto dan keterangan tambahan.
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g.

Adobe Caslon Pro
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
1234567890
Gambar 5. 2 Font Adobe Caslon Pro (Sukarto, 2019)

Franklin Gothic Book
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqgrstuvwxyz
1234567890

Gambar 5. 3 Font Franklin Gothic Book (Sukarto, 2019)

llustrasi (Rekonstruksi Bangunan)

llustrasi merupakan elemen visual untuk menggambarkan hal yang
tidak bisa disampaikan melalui fotografi. Dalam katalog, ilustrasi
digunakan pada bagian awal buku sebagai penjelas denah dan peta
Sumenep. llustrasi dibuat dengan outline tebal dengan tinta pena
warna coklat.

Skema Warna

Warna yang mendominasi katalog adalah warna putih, hitam, dan
merah marun. Warna lain perancangan ini adalah mengikuti tema
yang diangkat yaitu Sejarah Keraton Sumenep. Dari tema tersebut,
penulis menentukan untuk menggunakan warna pada Kereta Arya
Wiraraja dimana beliau adalah pendiri dari Keraton Sumenep.
Sistematika Katalog

Katalog dilengkapi dengan ilustrasi pada pendahuluan tentang peta
Sumenep dan denah Keraton Sumenep Pajagalan. Pada daftar isi,
terdapat pembagian warna untuk tiap bab yang akan dibahas. Hal
ini  bertujuan untuk mempermudah pengguna menemukan
“kelompok” warna yang menjadi sebuah identitas tiap bab.Berikut

penjelasan melalui Gambit 5.4.
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Keterangan:

1 Gerbang Keraton

2 Halaman Keraton

b
* T —

3 Pendopo Agung i| i
4 Mandiyoso dan R. Tamu ‘

5 Keraton i "

6 Kantor Koeninglijk - =

7 Keraton Tumenggung

Tirtonegoro

Gambar 5. 4 Pembagian warna untuk tiap bab (Sukarto, 2019)

Setiap bab dirancang untuk memiliki kode warnanya sendiri
sehingga menjadi navigasi yang mudah, disamping pemberian
nomor halaman. Pada bagian depan setiap bab memiliki daftar

benda yang disusun secara alfabetis dengan kode warna tiap

DAFTAR BENDA

List Of Object.

TR

17 ]

15 ]

I T

Kategori Benda : &

Perlengkapan Prajuiic TR
suond

Labang Mesem Keamanan Keraton Prajurit Keraton - EEEESTE

merupakan sebutan dilengkapi persenjataan menggunakan 3 swend Birrir

untuk gerbang keraton yang terdiri dari beberapa perlengkapan perang yang [rtrd 27
yang letaknya tidak jauh alat untuk menjaga lengkap yang beberapa 3 Poden

dari Taman Sare. Dalam. lingkungan. Alat-alat terinspirasi dari Negara~ % SAENG
Bahasa Indonesia, Labang tersebut juga digunalkan negam maju seperti 3 damg

berarti pintu, dan Mesem oleh beberapa warga untuk Jepang, Eropa, bahkan dari ——rene-rere—— SN
1 berarti senyum. menjaga wilayahnya. perlengkapan lokal. 2 3 Bk

read

Gambar 5. 5 Daftar benda alfabetis dengan kode warna (Sukarto, 2019)
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Pengkategorian benda pada tiap bab dilakukan dengan penanda
warna yang diletakkan pada tepian tiap halaman bersama dengan
letak nomor halaman. Sedangkan untuk penanda kategori
diletakkan pada bagian bawah dalam halaman.

Bentuk Fisik

Katalog terdiri dari kumpulan konten tentang benda koleksi
museum Yyang telah diolah menjadi berkelompok dengan disusun

dengan ringkas dan baik. Spesifikasi Katalog:

Bentuk : Buku Fisik

Ukuran :21x25cm

Dimensi : £ 2 cm tebal

Bahan isi : Isi menggunakan kertas HVS 100gr

Bahan sampul : Soft cover dengan finishing laminasi doff dan hard
cover yang dilengkapi dengan book jacket.
Buku katalog memuat konten yang telah mengalami pembaruan
susunan sesuai dengan kebutuhan. Berikut bab dalam katalog:
e Pendahuluan
Sejarah
Peta Sumenep
Denah Keraton Sumenep
e Gerbang Keraton
Labang Mesem
Alat Keamanan
Peralatan Prajurit
e Halaman Keraton
Kereta Melor
Kereta Aria Wiraraja
Togur Gentha
Taman Sare
e Pendopo Agung
Pendopo
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Upacara-upacara
Kesenian Pertunjukkan

e Mandiyoso dan R. Tamu
Mandiyoso
Cermin Raksasa
Ruang Tamu

e Keraton Dalem
Barang keseharian
Alat Berhias
Perhiasan
Keris dan Tombak

e Kantor Koeninglijk
Administrasi Keraton
Sarana Pengadilan
Taman Dalam

e Keraton Tumenggung Tirtonegoro
Kamar Raja
Kitab Suci
Perabotan

e Penutup
Kesimpulan

Tentang Penulis

5.5.2 Parameter Katalog
Parameter dari katalog ini adalah edukatif dan persuasif.
a. Edukatif, bersifat mendidik
Kerangka konten mengacu pada penelitian yang telah dilakukan
penulis yang bersumber dari pihak museum, dan sejarawan.

b. Persuasif, bersifat membujuk secara halus
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Menampilkan sejarah dan budaya yang tersirat melalui benda
peninggalan Keraton yang sudah maupun belum diketahui oleh

masyarakat untuk menarik minat berziarah.

5.5.3 Konsep Media

Media yang digunakan dalam perancangan ini adalah media buku atau

cetak dengan media pendukung digital berupa situs web. Media

tersebut akan disatukan dalam perancangan buku katalog sehingga
dapat saling terhubung satu sama lain mengikuti sistemnya. Sistem
media tersebut adalah sebagai berikut:

1. Buku menggunakan kertas semi tebal karena akan berisi blok
cetak foto dan warna. Katalog mudah dibuka dan digunakan
sehingga ditentukan untuk menggunakan soft cover.

2. Dalam layout buku katalog terdapat kode warna untuk setiap
kelompok pembabakan cerita.

3. Media buku dengan bahan yang mudah digunakan kemanapun,
mudah digunakan dengan nyaman dalam segi informasi dan

navigasi.
5.6 Proses Desain

5.6.1 Foto Benda
Foto yang digunakan adalah foto yang telah melalui editing akhir,
yaitu yang sudah diatur komposisi dan tone warnanya. Berikut proses

desain foto tersebut.

Hasil eksekusi foto Adobe Photoshop Adobe Lightroom

. |
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Hasil eksekusi foto

Adobe Photoshop Adobe Lightroom

e,
-~ A
R O

R 7Y |
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Hasil eksekusi foto Adobe Photoshop Adobe Lightroom

Table 10 Proses editing foto benda koleksi museum (Yusticia, 2019)

5.6.2 Layout Katalog
Porses desain pada buku katalog meliputi layout dan foto. Foto yang
digunakan adalah foto tiap benda museum yang telah didaftar. Brief
yang digunak
e Font yang digunakan: Adobe Caslon
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e Ukuran font: bodytext 10pt, judul 18pt, judl\ul tiap bab 25pt,
footer 7pt, numbering 11pt bold dan spacing 1,15pt.

e Margin menggunakan 2cm atas, bawah, untuk kanan dan Kiri.

e Gultter grid penjilidan 5mm

e Menggunakan grid 4 kolom

Berikut layout gambaran besarnya:

21 cm

]

Jarak font: 8mm
25 cm

—— Font Judul:
Corem ipsum | Adobe Caslon Pro
18 pt

| [Lorem ipsum dolor sit amet, consectetuer adipiscing
elit, sed diam nonummy nibh euismod tincidunt ut|
Jaoreet dolore magna aliquam erat volutpat. Ut wisi s
?enlm ad minim veniam, quis nostrud exerci tation| Body Text:
lullamcorper suscipit lobortis nisl ut aliquip ex ea 5
kommodo consequat. Duis autem vel eum iriure dolos Adobe Caslon Pro
Kﬁn hendrerit in vulputate velit esse molestie 10 pt

onsequat, vel illum dolore eu feugiat nulla facilisis at|

vero eros et

| Margin:

2x2x2x2 cm

Size text::
L1 Adobe Caslon Pro
9 pt z

Gambar 5. 6 Konsep Layout yang digunakan pada katalog (Sukarto, 2019)

Layout menggunakan style minimalis dengan menerapkan grid 1
kolom dan 4 kolom sebagai template konten. Layout isi konten,
template mengalami pengulangan untuk mendapatkan kesan
seragam. Layout dapat berubah format mengikuti ukuran foto benda
yang akan menggunakan layout tersebut. Begitu pula dengan ukuran
foto benda yang juga dapat berubah mengikuti layout.
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Template layout

Repetisi

PENDOPO AGUNC

Begung Tempurung Kelapa

Tiaggi Bam Begung adalsh sht perampung AST atu ar sum thu
Dismetee Budm :15 dat bay! yang sedang melaksanakan upacara daur bidup
Dismetse Ti :12 e Begung lnl terbuat dart bahan yang besbeds, salah samunya
Biban :Kesps  dat bahan tempurang kelips. Begung tempurng kelapa

dihiast kunlngan dipinggivan biblemya besbennik kelopak

bunga. B

melengkapl

yaios bests! hal yang mengikat kedua (b dan bayt

CNIWOS NOLYIEE WOXSOW DOTVIV

47

17

PENDOPO AGUNC

Upacara Daar Hidup

Cangkelek
Kuningan

mpurung kdapa,
Juga terdspat cengkelek yang terbust
dari kuningan. Hal inl menunjukkan
kediamisan masm  Kemtca  ying
lampau, pengguman darl huningan
memilki manfast yubs kebth modsh
dibersthkan tanpa bekas
nods maupun hau dart tanaman berbal
schingga tidak mempengaruhl ramuan
setehhaya.

Tegp  :Sem
Disneter  :Team

EINIWOS NOLYEEN WOXSOW DOIVAVY

49

17
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LAINARNS NOLYHAX KATSAK DOTELYX

52

Centing

Centing adibh mams hin wakal atm tempat nasl @ Tigpi 2 cm
Kabupaten Sumenep. Bexfiungs! sehagal tempat nas untuk  Disneter  :21cm
tiap upacara Centing yang
disnik oipis dan dlanyam memerupal wadsh mangkok
dengan gagang kayu. Centing memilil tutup berbentuk
kerucut dengan motf daun besjas! empat. Dilenghaph

dengan peayanggah bayu di empat dsl mellngknmya
shingga dapat koksh berdil dalam menampung nasl.

PENDOPO AGUNC

Upacara Daur Hndup

17

PENDOPO AGUNC

Kendi Bawang
Diameter  :23cm Kend! Inl terbuat dar) tanah dat yang dibakas, disebut
Tinggi :30cm dengan kendl hawang karena bentuknys meinp dengan

Biban  TeuhLin  bentuk bawang Kendl inf memibti 2 hbang air dh bagian
atas kendl. Badan kend besbentuk bulat mellngkar sepertt
bola mamun bagian atas bercabang menjadl dua lubang
unruk memasukian dan mengeinatkan 2l

ENIWOS NOLVIY WOXSAN D OIVAIV

57

19
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LANANAS HOLYHAX KAASIAK DOTYLYY

PENDOPO AGUNC

Tari Muang Sangkal

Ta) i meropakan salsh satn Gt tadidoaal Keraton
Sumenep Tarl Il memibl mein mweadil kedta
dipertunjukkan, Muing berartt membuang st menolak.
Sanghal berartt hals, bencana, aw malipetaks. Sehinggn
far 10) memilik! 22 yalcu Membuang Milipetaka. Taotan
inl memiltkl mel terstat ywitn menggambarkan harapan
dan doa pada Tuhan agar terbindar dat baka, bencama,
muspun milipetaka. Pertunjukan ta Inl foza dgunikan
untuk menyambut tamn yang datang &f Kenton Sumenep
yang pada penghujung tarlan para penad menaburkan

beas bunlng,

Kesenlan Pertunjukan

19

SANARNS NOLYEAX KNASAK DOTRLYY

96

MANDIYOSO DAN RUANG TAMU

Keramik Hadiah dari China

Mangkok Buah Guci Glasir Coklat

Dismewe Aem :30
Disruetse Bowsh :24 cin
Tinggh 0m

Dismenr  :25am
Tingsi 2am

Guci Relicf Perang Mangkok Besar, Tongan
Disneee  :20cm
Tingg 2em

Dismens  :42am
Tingsi lbam

16
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PENDOPO AGUNGC 18

AANIRNS NOLYHAX KATINN DOTRLYY

Wayang Kulit Kayon

(Gunungan)

Kesenian wiyang adalah pesounjukan pepules poda juman  Lebar AOcm
kesajaan mas hmpw. Kesenlan wayang tidak banys  Tigg  :63cm
digunakan untuk tpaca, namun jupa untuk pengirng  Baban : Kale

atu hiboan, Dalim pertuniukan terdapat beberspa
babak, Wiyang Kulit Kapon blasanya dikeiavkan sehagai
pembuka ata penutup kesenlan yang berlangsuny, Peran
weayang bullt ol sama dengan peran wayang guaungan di
Jawn, yaitn sebagal pembuka dan peautup perossipukan.

Kesenlan Pernanjukan

PENDOPO AGUNC 15

Saronen

(Terompet)
=
sering %
berkunjungke tempat kakaknya, Batara =
Xatong, yang berhuasa di Ponorogn  ©
untuk bersilabarahmi. Saat di ponccoge, :
rombongan dant Sumenep i mmht &
dengan persembahan reyog dan atraksi 5
yang dilkukan oleh orang- £
ccang berpikatn hiam. Dari sofsh  x
awal mubinya Selompeet pada gamelan 8
reyog dikenal dleh rombongan 5
mma Saaen Benda fnf 2
merupakan salah satu alit darl sbash
Sercaen. schagu £
alat kesentan tradisional Madura untuk g
men| Kerpan Karapan ]

piring) atay
Sipl (Budaya Madura). Kesentan ini

mustk teropet puda umumaya, yaku o o
keahlian

Table 11 Konsep Layout Buku Katalog (Yusticia, 2019)

Template layout yang digunakan tersebut dilakukan secara berulang
sesuai dengan foto yang digunakan dan informasi benda. Dalam
menggunakan layout penulis tetap mengaplikasikan grid 4 kolom.
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5.6.3 Rekonstruksi Bangunan

Gaya ilustrasi yang digunakan adalah outline dengan stilasi bentuk.

lustrasi digunakan untuk mengilustrasikan keterangan peta dan denah

bangunan. Dengan ini penjelasan tidak membutuhkan teks pada buku.

a.

Sketsa

Sketsa Peta

Peta terdiri dari tracing peta wilayah Sumenep dengan outline
stillation dengan penanda berupa gambar tampak depan Keraton.

Referensi bangunan Keraton Pajagalan sebagai berikut.

Gambar 5. 7 Referensi bangunan Kerato u.PajagaIan: (Sukarto, 2019)
Sketsa untuk penanda Keraton di Pajagalan atau Keraton yang
masih berdiri hingga sekarang. Memiliki unsur bangunan China
karena bangunan tersebut dibangun oleh arsitek dari Tionghoa
bernama Lauw Piango. Berikut sketsa yang dibuat penulis:

Gambar 5. 8 Sketsa ilustrasi Keraton Sumenep Pajagalan (Sukarto, 2019)

Sedangkan ilustrasi bangunan Keraton lainnya, sebelum Keraton
di Pajagalan berbentuk seperti Keraton Jawa pada umumnya.
Karena referensi bangunan tidak ada sehingga referensi yang
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diambil penulis adalah Keraton Jawa yang pernah ada karena dari
jaman Arya Wiraraja bangunan bernuansa Jawa. Dari referensi-
referensi tersebut, dipastikan bahwa setiap Keraton di Jawa
memiliki pendopo dan bangunan kecil penjagaan di depannya.
Sehingga penulis mengeneralisasikan bangunan Keraton di Jawa
seperti sebagai berikut.

Gambar 5. 9 Sketsa llustrasi generalisasi Keraton Jawa (Sukarto, 2019)

- Sketsa Denah
Keraton memiliki area yang boleh dikunjungi sebagai
museum, adapula boleh dikunjungi oleh Bupati sebagali
kantor dinas, juga terdapat tempat yang dilarang. Penulis
mencari referensi denah melalui internet dengan hasil resolusi

referensi yang rendah. Berikut referensi yang didapat penulis.

O
\ i
; e
|
; 2=
0P — f
i

Gambar 5. 10 Referensi denah Keraton Sumenep (Disbudparpora, 2015)
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Dari denah tersebut, penulis membuat sketsa berbentuk semi
3D untuk membuat penjelasan menganai bentuk bangunan

dan lingkungannya. Berikut sketsa yang dibuat oleh penulis.

A 2
[

Gambar 5. 11 Sketsa ilustrasi denah Keratoh Sumenep 3D (Sukarto, 2019)

Dari sketsa tersebut, dibuat sketsa perbangunan dan
digabungkan menjadi satu kesatuan wilayah saat eksekusi
desain.
b. Eksekusi
Digitalisasi sketsa ilustrasi dilakukan menggunakan gaya ilustrasi
garis tebal tanpa blocking warna. Berikut hasil ekseskusi penulis.

Ket. Sketsa llustrasi

Peta 0 0
wilayah
Sumenep

Keraton

Pajagalan

untuk Peta
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Keraton

Jawa

untuk Peta
Ekseskusi Denah Keraton Sumenep

Gudang

Senjata _m‘mﬁm

Gedung P
Ambtenaar /D///@/ /@

O
Labang
Mesem

Keraton dan
Pendopo
Agung
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Taman Sare

Togur
Gentha

Kantor
Konenglijk

i

Keraton
R.A

Tirtonegoro

peta Sumenep yang mencerminkan

Table 12 Eksekusi ilustrasi rekonstruksi bangunan (Sukarto, 2019)
Daari uraian sketsa pada table tersebut, penulis menyusun sketsa
menjadi peta wilayah Sumenep dan denah Keraton sesuai dengan

denah referensi sebelumnya. Berikut hasil penyusunan ilustrasi

Sumenep ketika masa lampau di area Sumenep.
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Jejak Keraton Songenep v @ s

Gambar 5. 12 llustrasi Peta Sumenep (Sukarto, 2019)

llustrasi tersebut akan digunakan sebagai konten pendahuluan
pada bagian sejarah Sumenep. Juga terdapat nama Raja-raja dan
desa yang digunakan untuk memimpin Sumenep pada masanya,

sesuai dengan lokasi pada peta.

Gambar 5. 13 llustrasi denah Keraton Sumenep di Pajagalan 3D (Sukarto, 2019)

127



llustrasi tersebut akan digunakan sebagai konten Katalog pada
bagian pendahuluan yang berisi pengenalan tentang Keraton

Sumenep di Pajagalan.

5.6.4 Skema Warna
Warna yang digunakan selama perancangan ini adalah mengikuti tema
yang diangkat yaitu Sejarah Keraton Sumenep. Dari tema tersebut,
penulis menentukan untuk menggunakan warna yang terkandung
Kereta yang digunakan Aria Wiraraja, yang sekarang telah di duplikat
oleh Disbudparpora Sumenep. Dimana Aria Wiraraja adalah pendiri
Keraton Sumenep sekaligus pembawa budaya “krama” ke Sumenep.

Berikut warna yang diambil:

Gambar 5. 14 Color Palette (Sukarto, 2019)

Warna-warna tersebut adalah warna hangat, dimana biasanya
digunakan untuk warna-warna sephia, heritage, dan lainnya. Dari
warna-warna ini yang nantinya akan digunakan untuk elemen visual
dalam perancangan Katalog Museum Keraton Sumenep.
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5.6.5 Cover dan Divider
Dari hasil Studi eksperimental dan Depth interview, cover yang

disarankan oleh narasumber memiliki kriteria seperti berikut:

1

Gambar 5. 15. Konsep Cover Buku Katalog (Sukarto, 2019)

1 = Penjelasan singkat tentang produk, ukuran 10pt, Adobe Caslon
2 = Judul objek, ukuran 60pt, Franklin Gothic Demi Cond

3 = Judul, ukuran 25pt, Adobe Caslon Bold

4 = Judul pinggir, ukuran 10pt, Franklin Gothic Demi Cond

5 = Objek perancangan, ukuran 12pt, Franklin Gothic Bold Italic

Warna yang digunakan adalah warna kuning sesuai dengan hasil
penelitian pada narasumber maupun user testing. Namun setelah
diadakan analisa lebih dalam, penulis menambahkan alternatif untuk
cover dengan menggunakan editing foto dan layout.

Layout cover yang ditambahkan baru menggunakan color pallete
yang dibuat pada proses desain, sehingga terdapat alternative layout

cover sebagai berikut:
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>

MUSEUM KERATON SUMENEP ERA 1750 M

KATALOG MUSEUM
KERATON SUMENEP

Catalog Of Sumenep Palace Museum

Gambar 5. 16 Cover alternative 1 (Sukarto, 2019)

&
g

MUSEUM KERATON SUMENEP ERA 1750 M

Katalog Museum
Keraton Sumenep

Catelog Of Sumenep Polsce Musews

Gambar 5. 17 Cover alternative 2 (Sukarto, 2019)
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KATALOG

KERAT
SUMENEP

Caealog of
Sumenep Palace
Musewm Colleceion

Gambar 5. 18 Cover alternative 3 (Sukarto, 2019)

Dari alternative tersebut, penulis menentukan untuk menggunakan
alternative ketiga karena cover 3 memiliki layout editorial, warna
yang digunakan mengikuti skema warna dengan dipadukan berasma
warna netral, dan foto yang digunakan mempresentasikan bahwa buku
katalog ini adalah katalog Keraton. Berikut desain cover depan dan

bekakang katalog:

=
-
<

KERAT.

SUMENEP

Gambar 5. 19 Cover depan dan belakang katalog (Sukarto, 2019)
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Konsep yang digunakan untuk sampul adalah sebagai berikut.

1. Cover menggunakan warna dasar putih dengan aksen hitam di
bagian dekat penjilidan.

2. Foto menggunakan benda museum berupa stempel Kerajaan pada
masa Sultan Abdurrahman

3. Konten yang terkandung dalam cover adalah:

- Judul 1 “Katalog” yang berada di bagian kiri foto

- Judul 2 “Keraton Sumenep” di bagian bawah foto sebelah kiri
- “Catalog of Sumenep Palace” sebagai translate dari judul

- “Budaya lahir melalui sejarah” tagline katalog

- Alamat Museum Keraton Sumenep di bagian belakang cover
- Deskripsi buku di bagian belakang cover

Tampilan cover menunjukkan bahwa buku ini adalah buku mengenai
museum Keraton Sumenep. Foto yang digunakan berisi lambing
Keraton, salah satunya adalah kuda terbang dengan sebutan Kuda
Megaremeng yang hingga saat ini digunakan sebagai lambang
Sumenep.

Cover akan dilapisii atau dikemas dengan book jacket yang tersusun
dari layout foto-foto artefak yang telah diambil dan digunakan saat
membuat konten. Book jacket berukuran 60 x 21 cm, memuat kolase
foto-foto yang telah digunakan dalam buku katalog dan ditambah
dengan warna merah maroon sesuai skema warna berikut book jacket

yang digunakan:

KATALOG MUSEUM
KERATON SUMENEP

Gambar 5. 20 Book jacket (Sukarto, 2019)
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e Konsep divider yang digunakan, sesuai user testing adalah:

1750 - 1762 M

"
[
s
E
[
M
K
E
3
A
T
3
~
s
u
"
£
"
3
P

Gambar 5. 21. Konsep Divider Studi Eksperimental Buku Katalog (Sukarto, 2019)
Dari  konsep ini, penulis merubah konsep dengan

menggunakan tambahan foto di sisi kiri berukuran full satu
halaman dengan keterangan dan judul bab di sisi kanan.
Penulis menambahkan ilsutrasi sederhana bangunan Keraton

Sumenep, namun hal ini membuat halaman menjadi penuh.

XATALOG MUSELM KEBATON SUMENEP

o B e e et
ot

ponidrdinind
g i ko

Gambar 5. 22. Konsep Divider Prototyping Buku Katalog (Sukarto, 2019)
Pergantian cover mempengaruhi pergantian divider juga

karena mengikuti tema dan warna yang digunakan pada cover.

Sehingga penulis membuat cover dengan elemen visual

berbeda, seperti berikut:

- Menggunakan elemen visual yang ada di dalam buku
sehingga dapat memberikan cuplikan pada calon pembaca
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- Penggunaan warna mengikuti cover dan color palette yang
sudah ditentukan
- Konten yang terdapat pada divider sebelumnya, sebagian

dihilangkan.

Berikut hasil pembaharuan divider pada katalog:

LABANG MESEM
The Gate of Sumenep Palace

e g Pl T o e
i Labong M e o e fllain it of ms.

e

HALAMAN
KERATON

Yard of Sumencp Palacae

e i e pat e it e floing .

Gambar 5. 24 Divider Bab 3 (Sukarto, 2019)
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Gambar 5. 27 Divider Bab 6 (Sukarto, 2019)
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Gambar 5. 28 Divider Bab 7 (Sukarto, 2019)

Gambar 5. 29 Divider Bab 8 (Sukarto, 2019)
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5.7 Implementasi Desain
Dari proses desain pada poin sebelumnya, desain katalog diimplementasikan
sesuai dengan media yang akan digunakan vyaitu buku. Sehingga

implementasi desain meliputi:

5.7.1 Implementasi Desain Cover dan Book Jacket
Cover dicetak dalam bentuk hard cover dan soft cover karena perihal
pendistribusian buku. Yaitu untuk buku dengan soft cover akan
dibagikan pada instansi pemerintahan (perpus, ruang baca, dll),
sedangkan buku dengan hard cover akan menjadi aset museum,
menjadi buku katalog pameran Museum Keraton Sumenep, dan
dijadikan sebagai hadiah kunjungan tamu museum.

Berikut implementasi cover pada jilid soft dan hard cover:

COVER DEPAN

COVER BELAKANG

KER ’\'I'.

SUMENEP

PUNGGUNG

BUKU . ey

Gambar 5. 30 Implementasi desain cover katalog (Sukarto, 2019)
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Book jacket diterapkan pada hard cover saja sebagai pelindung buku.

Berikut implementasi book jacket yang digunakan penulis:

BOOK JACKET
KATALOG MUSEUM TAMPAK BELAKANG
KERATON SUMENEP

BOOK JACKET |
TAMPAK DEAPAN

Gambar 5. 31 Implementasi desain book jacket pada katalog (Sukarto, 2019)
5.7.2 Implementasi Layout dan Pembatas
Layout dan pembatas digunakan untuk mempermudah pengguna atau
pembaca buku katalog. Berikut implementasi desain:

a. Layout daftar isi

DAFTAR ISI

CONTENT

o @ 1o s « @ 1o g 5

"~ .

"

"

"w

" @ Mt ke Remi T # @ Ko T T 14Y
y— ”
@ Lo Mo " 1

1 Q- 101

[ N e

T —
Gambar 5. 32 Implementasi desain layout daftar isi 1 (Sukarto, 2019)
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Gambar 5. 33 Implementasi desain layout daftar isi 2 (Sukarto, 2019)

Layout daftar gambar
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Gambar 5. 34 Implementasi desain layout daftar gambar (Sukarto, 2019)



c. Layout pembatas
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Gambar 5. 36 Implementasi desain Iayout pembatas katalog 2 (Sukarto, 2019)

dh-'ln-lw T gy v oy wreTIe 1f Ahe
e, g, v BN 3w e sarad m e

4 e e 1 e WA

a




5.7.3

d. Layout isi konten

Gambar 5. 37 Implementasi desain layout isi 2 (Sukarto, 2019)

Desain yang telah dibuat disatukan dalam satu printing, sesuai dengan
urutan kerangka konten buku Katalog Museum Keraton Sumenep.

Buku akan dicetak dalam dua versi yaitu soft cover dan hard cover.

Desain Akhir Katalog

Katalog Museum Keraton Sumenep terdiri dari 160 halaman dengan
ukuran 21x25 cm. Terdapat 7 bab ditambah dengan pendahuluan di
awal katalog. Sistem yang digunakan katalog adalah kode warna yang
mengikuti instruksi di awal daftar isi dan daftar benda, sesuai dengan
yang dijeskan sebelumnya. Berikut desain akhir halaman katalog yang
telah dibuat:
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DAFTAR 151

CONTENT

Katalog berisi knleksi Miseum Keraton
Summenep dengan tambahan penjelas

Tokasi tersebust. Pernbabakan Gap lokasi
dijadikan smenjac sstu bagian, lokasi yang
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! RajaRaja Sumenap 1
- Sumenep Kings

* Musewn Keraton Sumenep 12
* Sumencp Palace Musewm
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Gambar 5. 38 Desain akhir halaman daftar isi katalog (Sukarto, 2019)
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PENDAHULUAN

K S $
mencapai 18 hekear. Keraton ini awalnya didirikan pada
pemerintahan R.A Tumenggung Tirtonegoro tabun 1750
S derh: 7
Pads tzbun 1762, Keraton mulsi dibangan dan diperbuss
wilsyzhnya hingga menjadi komplek Keraton Sumencp
oleh Pancmbahan Semolo. Kegistan Keraton Sumencp
menjadi panutan adat dan budsys yang olch masyarakar
hingra sckarang, Warisan budaya yang dissmpaikan turn
temunn menjadi pakem masyarskat Sumencp dalam
bersosial dan berbudaya sebags warga daersh Keraton
Sumencp.

The transfer of the location of the Sumencp Palace ended
at Pajagalan. Sumencp Palace in Pajagalan has a complox
area of 18 ectares. This palace was originally feumded im the
government of R Tumenggung Tirtsncgors in 1750 in the
oS kel

e
In 1762, the Palace began to be built and expanded i territory
to become the Sumencp Palace complex by Pamembaban
Semols. The Sumenep Palace activity bas become a role model
of radiion and culrure that the commanity comtinues to thir
day, The clearl heritage comveyed for generations has become
the standard of te Sumensp commanity in seial and culrured
as citizens of the Sumencp Palace arca.

PENDAHULUAN

AN / FLOOR PLAN

Keraton Sumenep Era 1750

Sumenep Palace in 1750 era
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Gambar 5. 39 Desain akhir halaman daftar isi 2 katalog (Sukarto, 2019)
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PENDAHULUAN

SEJARAH
KERATON SUMENEP

Keraton Sumenep adslah tempar kediaman sesmi pars.
Adipti s R o g cnpas ik eslankan

pemerintahan. Keraton Sumencp didirkan oleh
s:nmn; Asia Wirsrsja yang mesjabat Adipasi pertama.
Sumenep. Arya Wirsja berssal dari Nangka Jawa Timus,
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Asia Wirarsia, Pangeran Jokotole, RA. Tirtonegora,
Tiamenggang Bindomo Sand, Paneebaban Somals, dsn Sri
Sultan Abcurrabeman. Mereka adalsh beberapa pemimpin
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HISTORY OF
SUMENEP PALACE

Sumenep Palace is the offictal residence of the dukes
o kings and 2 a place to run the wheels of government.
‘The Sumencp Palace was founded by an Aria Winmsia
who served as the first Duke of Sumenep. Azya Winja
comes from the Jackirit of Fast Jrva, was made as the
fimt Duke of Sumenep on 31 Ociober 126, which loo

Wirarsjas government ended because pnu .
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1740 M Chinese Rie tn Semarang.
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Gambar 5. 40 Desain akhir halaman sejarah katalog (Sukarto, 2019)
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JEJAK KERATON SUMENEP
Kenen Sumensp dipimpin ok secrang Rajm dengan lobasi

pumkan selngsi nghungan

g bespindsh sesual denpms kedlmm sang Rijs. Terdapse

13 wihh g dikesdn
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PENDAHULUAN

1. Ariz Banyak Wedi (Aria Wirsrais)

2. Ario Bangah (Wirarags)

3. Ario Danurwendlo (Lernb Sarenggone)

4 Ario Assepati

5. Panembaban Jobarsari

& Panersbahan Mandaraga (R. Pieurut)

7. P Bukaba Wesoprojo

4P Baragung Notoringrat

9. R. Agung Rewit (Secodiningra: 1)

10, Tumenggung Gjah Pramone (Secodiningrat 1T)
11. Panerikahan Blengi {Asye Pulang Jiwo)
12. Pangeran Adipoday (Arin Baribin)

13. Pangeran Johoecle (P, Secodiningrat [11)
14. R Wigonando (P. Secodiningrat IV)

15. P. Sicing Purih (P Secodingrat V)

16. RT. Kandunwan

17,2 Wetan dan P Lar

18R Keduk (P’ Keduk IT)

19, R. Rajasa (P, Lar ID)

20, R Abdulizh (P. Colronegora )

21.P. Anggadipa

22 Tumenggung Jaing Pasih

23, R. Bugen (Tamengrang Yodonegors)

24, PT. Pulang Jowo dan P. Sepuh

25. P. Rema (P, Cokrcnegere [Ty

26, RT. Wirsenenggolo (Purwonegarc)

27. R. Abmat (T. Aryo Cokronegoro 111}
28R Alua (alias P Lolos)

29K Lesp

30. R. Ay Tirtonegoeo & Bindara Sand

31. Panembahan Sumols Asira

32. S5 Sultan Abdurrshman (Paloinateningrat 1)
33, Panembahan Moh. Saleh (Notckusumo IT)
34 P Mangloadiningrat (P, Pakoanataningre: 1Ty
35. P, Ario Prasningkusumo

36, R, Asio Prabuwinet

Para Raja Sumenep Abad 13- 19 M
“The Kings of Sumenep on 13 - 19 Cenrury
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Kasang Toroy 15891624
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Kasang Toroy 16781709
Kasang Toroy 17091721
Kazang Toroy 21T
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Pajagalan 17501762
Pajagalan 17621811
Pajagalan 18111854
Pajagalan 19541879
Pajagalan 1879-4901
Pijagalan 19011926
Pajagalan 1926-1929
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Gambar 5. 41 Desain akhir halaman peta dan nama raja katalog (Sukarto, 2019)
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LABANG MESEM

The Gate of Sumenep Palace

Gerbang atm pints mask pads Kerston Sumencp
memili sebutzn Labang Mesem stsa Pincs Tersemyurn.
Labang Mesem memiliki bebersps Kissh mengensi szl
sl penarmasn gerbang ini yang dkan dijclaskan pada
bab ini. Salsh st kimh mengensi gerbang ini adalsh
s ik el o ik

dengan kemampuan bela diri silat yang memiliki feik di
ini akan menunjukkan gumbaran Peralatan Prejarit
o RS

lampau sast menjaga Keraton Sumencp. Bends-benda

pada daftar benda berikut.

The gate or entrance 1o the Sumencp Polace bas the mame

explained im this chapter. One of the stoics about ohis e ir
guarding carried cut by & dusarf scarrior wich marsial arts

i gemeral. mm—ﬂh-mﬁuq‘;-ip—-

i Lakang Mesom are om che follmsing i ofiems.

Gambar 5. 42 Des“aun akhl}mha.l

;rh'an Eémbatas bab 1 katalog (Sukarto, 2019)

LABANG MESEM

The Gate of Sumenep Palace

Labang Mesem adabih gerbang Kemton Sumencp yung
dijaga kerst oleh prajucic erdi] pack emas lampan, Bagian
ini berisi perlengkapan dan perslatan kesmansn prsjurit
yang digunikan kedika begpgy di gebang Peralann
keamamn ying digunslan wdslsh senin mli daci
Sumencp dan ach pula beberapa. yang merupakan senjata
i i dacrah lain seby das
persahabaran. Bagian ini tenditi dari 3 kategori benda ying
dapat diibue o bagian bawh halazmn,

Labasg Mesem & sbe gore of the Sumenep Palace sobich it
Seemily puarded by durf seldiers in the past This secton
contains che equipmens and security equipment of warriors
shar ore waed niben guarding the gates. The seeuriey equipment
wsad ix the aviginal weapon from Sumncp wad there are alio
rome that are maspans e from otber regions a3 symbel of
coapenstio: and friem i, Tois sction consicts of 1 categories
ofabject eobich cas e soe at e bseeom of he page,

Kategosi Bendat

‘menapakan sebran. aengiapt merggunikan

mtuk gerbang kemton. Hmm perengkapan perang ying.
dart Thanan Sare. Dilam. Englongan. Ali-slar terinspiast dart Negan-
Bulusm Indooes, Lab ‘et Yoga diguaslaan wepen
b po,don M Wn b gk Jong, o, pablan .
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Gambar 5. 43 Desain akhir halaman daftar gambar bab 1 katalog (Sukarto, 2019)
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Baju Perang

Baju perang ini terbuat dari besi baja yang digunakan
prajusit kerajaan mavpun aja yang akan berperang, Baju
perang untuk Raja dan pesjurit memilils perbedan yang
tecleak pada bahan yang diganskan. Raja menggunskan
bju zirah yang lebih tebal dan aman smt itu, schingga
dapat menghalangi tebasan pedang, keris, maupun peluru.

diranghai menjadi baju. Memiliki berat 10-15kg dengan
fungs sebagai penghalang pedang. Suat ini lebih dikeenal
sebagai baju anti peluru.

LABANG MESEM

LABANG MESEM

Clurit

Celurit awalnya adalah alat untuk bertani namun seiring
[ady

j
celurit schagai senjata untuk pectabanan diri. Sehingga
Celusit menjadi senjata kb sukn Madura yang bissa
digunakan sebagsi senjats caroke Seojats ini sdsh
elegends scbagai senjata yang bissa digunakan cleh
tokoh bermama Sakera Masyarakat Madura bamanya
memamdan khodam, sjenis makbluk gib yang
mencmpati suata beoda, ke dihm celudt deagan cara
merspallan dos-doa sebelum carok.
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Gambar 5. 44 Desain akhir halaman

isi bab 1 katalog (Sukarto, 2019)
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Gada

LABANG MESEM

LABANG MESEM

Golok NTB
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19

Gada adihah sejenis senjata pemulal bemar yung tumpul  Punpg  :S2cm
pach tap siinys whinggs tidik meogikibatlan lka  Lebw  :Sam

P :d5em Gelok merupakan salsh satu senjata tradisiana] becbentuk

bedarah, dengan Jata bin wntuk meacidersi sescorang.  Bahan  :Kayu Tl Sem seperti pimu besar dari suku Smak yang berasal dari
Di negara Inggis pada shad 17-1n, gada adalsh mhh satu Babn  :TandukKays, Lombok, Nusa Tenggara Barat. Gagang golok terbuat duri
senjsta utama disamping kapak, pedang, ataupun pansh. dan Baja tanduk ukir becbentuk seckor singa dengan detail ukiran

Gada merupakan salsh saru senjara yang dipegang oleh
Dewa Wisnu, dengan kata lin, Gada dianggap scbagai
nlsh saty senjats tertua dan terkst dengan simbel
kekuatin Dewa Wisnu,

ying mengsgumkan. Sarung Golok dibust dari kay
berukic moti tradisiona] sctempat. Tampak sckibs mitip
pols uiran tradisional Bali. Bilah golok ditempa duri baja
putih tanpa pamor yang cukup tebal.

Gambar 5. 45 Desain akhir halaman
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3 sometbing srgent happens. The Royal Palce s conmocied 1o
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Gambar 5. 46 Desain akhir halaman

pembatas bab 2 katalog (Sukarto, 2019)

HALAMAN
KERATON

Yard of Sumenep Palace

Halaman Keraton meeniliki loas 25% dart huae komplek
Keraton Sumenep. Bagian ini berisi bangunan dun
kendaraan yang diunakan Raja bescrts angota kersjman
lainya, Halaman merupalian rlsh st ares Keraton pang

kendaraan Raje. Pads bagian ini terdicd anas 3 laregori
benda yang capat dilibar di bngian bawab,

The Koraton sourtyard bas an area of 25% of the aren of the
b and

campler, Thic

webicles sed by dhe King e aeher mesbers of che kingdom
The courspand & a longe ares of the palace Because it comsis's of
3 buildings that stand m #hi yard, plur & guerd post Budding.
slere she Kig'suabicle. In chis section consiss of Fcategorier
o objeces chat can b sem as the bustorn

Kategori Benda :

e g sy

temput huas yang fuga Kbmsus sebagal alst ‘memillid pemandian
= = Tuman
B

s ata tanpa pengawlan. anggota Kerajaun.

Iatar belskang dengan. dan prajurtt yang. permasurt dan selir &1

dsah Keraton Sumenep.

DAFTAR BENDA

List Of Objects

§ CEDUNG AVITENAS [
Bty

I dmbensar

* KERETA ARYA WIRARAJA
T ———

+ KERETA MELOR 36

£ Mcer vt

© SERAGAM KUDA

£ Horut Dinforms
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it

Gedung Ambtenaar

Gedung ini salsh saru banguman sejarsh Kolooial Belands ~ Panjang
Lebar

yang dibangun di kswasan Kerston Sumenep Pajagalan.

Pemerintah kolonial Hindia Belanda sengajs membangun

Kantor ini diarea Keraton Sumenep dengan makad untuk
: SRR

Schin itu secara tidak hngsung bangunan ini juga dibust
unuk menunjoblan eksistensi Pemerintah  Kelonial
Hindia Belanda di Sumencp scbagai pengun pada smt
itu dengan mendominasi Keraton Sumenep.

HALAMAN KERATON

:26m
A36m

HALAMAN KERATON

Kereta Arya Wiraraja

Ays Winnj meodiibin dan memimpin Keratoa
Sumenep pida abhir pemerintahan Kersjmn Singasar,
tcpatyn pads tahun 1269 Masehi. Kerets kuda ini
merupikan tunggangan pribidi milik Arys Wiraraja.
Pemerintsh Sumencp membuse duplikasi kerets ini
untuk dijadikan salsh saty pendamping prosesi Upacara
Arya Wirarsja yang dilskesan tisp tihunnys, Acara ini
dilskukan sebagai pecingatan hari jadi Sumenep yang
dismakan dengan dilantiknys Arya Winarsja scbagai
Adipati Sumenep yaitu 31 Oktober 1269.

JANTWNS NO IVMAX WNASAN DOTVLVY
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Kereta Melor (My Lord)

Kereta Medor adalah namn sebutan oleh rakyat Sumenep

Kerets My Lord. Bends ini adshah hadish dari Kersjman

Inggris pada Raja Sumencp ke-32 Sultan Abdurrabiman

Palomataningrst. Dalam rangks telsh membantu Sir
ford i

ke baban ingyris dan babass indonesia pada mas itu
dimana tidak ads orang lain ying bim melskukan hal
terscbut. Suktan Abdurrahman meguasai berbagai bahasa,

senjats Keris, Sultin Abdurrachman Pakumtaningrat
dikemal mngat bijaksma dan mempechatikan  makyat
Sumenep, oleh Jarena it belian sngst disegani din
dijunjung tinggi oleh rakyat Sumenep sampai sekarang.

HALAMAN KERATON

HALAMAN KERATON

:37em
:Bem
:Wem
:Kalitdun Best

Seragam Kepala Kuda

Kuds merupakan bewan yang diandallan  untuk

transpoctasi pada mas itu, karena menjadi tenaga utama

untok kerets kuda, Kuds kersjman memilii postur yang

besar dan kokob schinggs dapat diandalkan olch anggota

Kersjuan. Permwatun hingga penampihin kuda kensjuan
di Jeh pels Kerate k

hatik

menjadi pendamping raja schma perjalamn.

JANANNS NOIVHIN WNISAN DOTVIVE

37
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PENDOPO
AGUNG

The Great Hall

Pedipoh dakah 2 -
Bangunan ini merupakan wajsh bagi Keraton karena
memibki ‘seema - detail koosep msitektur. Pendopo ini
digunalan untuk keperhun penting Keraton, mulsi deri

dan Kerston, teddetsk di bagisn tengah dalam komplcks
Kerston. Pendopo ini layaknya balsi perterman bagi
Keraton lismys i fows. Bab ik memm b
tentang bends museum yang merupskan perak tan st
di Pendopo

Agung, Bends-benda yang digimakan untuk upacara dan
kesenian pertinjiskan terdapst pads daftar bends bert.

The Great Hail is the main ball for the Sumencp Palace. This

of the Keratom complx. This pocilion seas lke @ mecting ball
Jfor ather Keraton in Java. This chapter shonor an sverviess

she obi SRS
of the objects of

The i 3 A R

the fullrwing items.

43
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PENDOPO
AGUNG

The Great Hall

Pendopo Agung sdalsh aula utama tempat berkumpal di
Keraroa, Sumenep. Bagian ini digunakan uorul: upacars
adat mavpun pertunjukan. Pendope merpalan wes inti
yang tersambung dengan Kerston, hingga saatini Pendope

Upscana yang dibkukan adalsh upacars  tdisional
yang msib menggunakan dupa wangi, Kesenian yang
dipernnjublan wdalsh berupn kesenian musik, waymg,
dan tarisn. Pada bagiun ini terdin atas 3 Jatrgori Bendz
peninggilan ying dapat dibhar & bagian bavwsh.

This pare is wsed for tradhitiesal ceremonics and performanics.
The pavilion ir a core avea shat is cowmecad 0 rie palose, wmail
1w e pvilion s il used for governrient aperations, The
ceremeny is @ iradsdional areesony dbat still wses fragrami
incae, Performad art is in she form of muc, puppes, and
dance. T this section consists of 3 eategories of skjects that can
B seun at the battom.

m Upacam Daur Hidup T e
Daur

begirtan skl unk. Hidup preen  dengmunsr e yng dengun prosen

srowah lehabea minl. kenfal, alth mhumya dslth  pernbukann dupm wangl

agar para ke ‘sepunjang bidup manmsta. g i epaia

g benda i dun g meunggal U, ebapummmupsanjup ol berkatn dengan.

W-.h‘hm-‘- tumhal yang besbahaya atan hubuaran bag Keruion unsar

ncar. (e rtes) ‘maupan ghatb dan kebuztan maghs

List Of Objects

© BEGUNG KUNINGAN BT : PAKINANGAN KAYU T
* Begung s © Fabnamgan Kayn
+ BEGUNG TEMPURLNG KELAPA  [IFFEN : PAKINANGAN KUNINGAN [ 65 |
+ Begang Coarm Shell © Pabmangan Kuntrgax
: BOKDR/CEMONG TN : PENYIMPAN DUBA BULAT [ 66 |
I Bebar / Gemang © Rounda Incemse Stosage
i CANGKELEK KUNINGAN T : FENDUPAN DUPA DURIAN [ 67 |
© Bra Canghaleh < Durtan Shape Ircanre Stovage
! CANGKELFK TEMPURUNG KELAPA [T © PENDUPAN KAYUS VO
o Comgheii Covannt Sl = Eowso Wiod Tnceese Htder
I CANTING RANTING [ 51 ERRmuh [ 69 |
© Canting. * Ternacatta Encense Holdir
§ cEvTING: L5 o ]
 commp  Rmiog
: mAR-RARAN ? samonen ]
& Trap-Fahan  Saranem
i KACEP [T @ TARIMUANG SANGKAL [ 72 |
e § g S s
£ AN ALAS TPACARA B | e N
 Coremeny Clch  Tonang
{ xecosan T TevoNGxes TR
- Kaban < Wi Tinang.
© KENDI BAWANG - TENONG KUNINGAN [ 75 |
© Onton Shape fug Braxs Throng
. KENDI GODHOKAN [ . TONG-TONG/SEKRENG | 76 |
! Godakar o © Tongetong  Bubbeng
* KENDI WA T} TorENe BALADEWOD TR
* Jomanse g ° Baladesre Mask
. KENDI PERAK. P L WAANG KAYON T

Sifcer ug * Pgper Kayem

LAMPU MINYAE T : WARNG NARASOMA T

O Lamap 2 Narauwa Pappet

MATA UANG T

Curneny H
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PENDOPO AGUNG

Begung Kuningan

Begung, adaloh alst penampung AST
atau air sus ibu dari bayi yang sedang
melaksanskan upocara dour  hidup.
Begung ini terbuat dari baban yang
berbeds, mbh smtunys dad hhm
Janingn. Begung digunakan unt
melengkapi syamt upacara yaitu hm.
h.l yang mengikot kedua ibu dan bayi
Juningan memiliki bentuk yang
Ieb\hndnhm- dari begung tempurung
bentuknya lebi lebor dan pipih
serta mulut begungaya lebib halus.

Tugg Bem
Diameter Badin :15 cm
Diameter Tept <12 cm
Bikun  Kuningan

Upacam Daur Hidup

PENDOPO AGUNG

Begung Tempurung Kelapa

S Begung adalah alat pesampung AST atau sir suru ibu
Diameter Badan :15 cm dari bayi yang seding meaksanalan upacara daur hidup.
DuameterTepi :12em  Begung ini terbust dari bahan yang berbeds, slah ratunya
dari baban tempurung kelapa. Begung tempurung kelspa
dibissi kuningan dipinggiran bibirnya berbentul kelopak
M AT ST

yaita beris bl yang mengikat kedus ibu dan bayi.

JANINNS NOIVHIN WNISAW DOTV.LVY
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Bokor / Cemong
Bokor atmu Cemang mirip deagan baskoen atan wadh
aaji kebar yang dipergumkan scbagai tempat buzh busk g

,mjm. pada Upacara Ritusl Peoyershan Lamaran

Alat ini terbuat dari Juni iliki
mwidmdml&upmuk-nmmhw-hbabdm

PENDOPO AGUNG

Diameter Atas -
Diameter Bawah : 15 cmm

PENDOPO AGUNG

Cangkelek
Kuningan

Canghelekadalahsejenisgebas tradisional

dori buningan. u.l ai mepasjokian
kedinamisan mam  Kerston yong
lampou, penggunoan dari kuningan
memiliki manfaat yaitu lebib mudsh
dibersibkan tanpa meninggalkan bekas
noda maupun bau dari tanaman herbal
schingga tidak mempengarubi ramuan
sctelahaya.

JANIWNS NOIVHAN WNASAW DOTVIVE
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MANDIYOSO &
RUANG TAMU

Mandiyoso & Living Room

Mandiyoso adslsh koridor st loron; penghubung sntara
Pendapo Agung dan Kerston Daleen. Koridor int memiliki
Lantai marmer yang terhubuny lingming dengan Ruang
Tarm: Kerston. Mandiyoso terschut  menjadi simbol
penghubung antara Pusat Pemerintzhan dengan Pengumss
Keraton, yang dibangun tdhun 1883 M pads masm
pemerintahan Pancmbahan Natakusums ke-1l y7 dikenal

Lampau Benda-benda yang digunakan ek upscira dan
kesenian pertunjukan terdapat pads dafiar bends berthut.

Mandiyoss i  corvidor ar comnasting Aalisay herwseen the
Greas Hall and Keraton Dilem. Thi corrider bas & marble
foor that s omnected divaly to she Palace Living Rooen. The

Center and the Lord of the Polace, wohich woas buil im 1557
AD during che reign of Pamembaban Natakuruma Il ko
r Sultam Abdurrbmar. This area ic where the King receiver
palacr gueses. The reltionsbip berszeen Raja Sumensp and &
number of kingdoms in Asia is growing rraces of the existence
of the Sumenep Palace. This is coidenced by the many relcs of
the Palace i the form of jar, ceramics, to the jiars as a form
of prize relations with che Sumencp Palace. This chaprer
shows the varisus objects wsed and prizes received by dhe
5 Prdace im e pase. The Sy

performing arts e [ted in the fllowing items.

perﬁbatas bab 4 katalog (Sukarto, 2019)

MANDIYOSO &
RUANG TAMU

Mandiyasa ¢ Living Roam

i R Ta K

ternpat Rufa meverima tamunya ying berssal dasi kerajan.
negam lain. Hadish yang masth dilestusikan hinggs
selaarang dalah barang yang berasal dari Ching, Erops, din.
Thailand. Silrursheni yang dijalin Raja Sumensp dengan.
kerajaan Jsin memilils simbol tersendiri sepert badizh atan
kerjazama dalam mencapai tojuan bersama. Benda-bend
di bab i dibahas dengan pengeloenpokan seani

sl hadizh. Pada bagian ini terdiri aras 3 leategoci bendh.
hadish yang dapat dilibat di bagian bawah.

Manciposs & coumucted o the Keratom Licing Room, which i
the place shere dhe Kimg reerves bis puests wha coms from stber
coumtries Prizas thar are sill preserved il nors are goods
erigimatingfrem Chirns, Eurspe, and Thailsnd, The hospisalicy
that Rea Summesep aosd stber kingilams: hove had their smem
symbals i as gifes ar couperation i achicving cammen goais
The isems i s chapser are discusond by grouping according t0
the srigin of éhe prise. In this eciom there are 1 categorics of
g it ohich can b seen a ohe botiom

Fisbungn Ra

Jalinan slatucahet yang

dengan Chins membertkan.  terpin raslat dan:
‘banyak ek pentnggalan penpjihun. Sk
‘bempa hadih Barurg; g o Refe

mta tedict. dart keruamlk ‘mam. pemeciaiaban Sultan
dengan kualieas tingt Abdurmbman.

CERMIN RAKSASA St Raffies
Gtanr Mirror 5. R

FUICI GLASIR HIALT
Green Glsstag fors

REPLIXA CERMIN RAKSASA
Replcn s Giami Mirsor St Reffies
TEMBAYAN

Cra

TENONG KUE

Cabe Comtamer

KERAMIE DART CHINA
Ceramcr Fram Ghima

MANGKOK BUAH
Fraus Bewd

GUCI GLASIR COKLAT
Brouom (3law fors

GUCI RELIEFFERANG:
Wir Religf}rs

Large Bos{ frem Tongan

MANGKOK BESAR, TONGAN

DAFTAR BENDA

List Of Qbjects

MANGEDK & TUTUP
The Bond & It Croar

SENDOK

Piace Offnk

GUCI MOTIF ABSTRAK
Alstract Matif

GUCI RELIEF NAGA
Dragan Relgf fare

GUCI SILINDER

i Jars

GUCITINTA

Ind jars
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Cermin Raksasa
Hadiah Stamford Raffles Pada Sultan
Abdurrachman

Cermin Raloasa adalah hadish dari Sir Stamfor
Raffes, Gubernur Batmvia, untuk Sultan Abdurrabman
ingrat acbagai lumbang yang
dijalinaya juga sebagsi keagumannya dengan kecerdian
Sultan Abdurrshman Pikunata Ningrat. Sir Stamford
Raffles menjadi sahabat SultanAbdurrahman
dan sering bermalar lkabar mealii surat. Kish ini
disampaikan olch Sir St. Rafles pach bukanya The Histoey
of Java yang menyebutkan bahwa:

“Di Puku Jawa terdapat seorang Sultin yang piswai

dalam membust dan membaca babass sandi kuno. Ia jugs

seccang ahli strategi perang, ahli botani, din menguassi

Bebas Bk Tot- 2 Font Wisas di Bunickores Bul

Abdurrshman Pakunata Ningrat, putra Panembaban
» Raffles

MANDIYOSO DAN RUANG TAMU

MANDIYOSO DAN RUANG TAMU

JANTWNS NOIVUAX WAISAN DOTV.LYX

Semclo.” -Stamfor
84 85
Pada bula tersebut, Sir St. Rafles tidak pernah menyebut
nama raja-raja lain di Puliu Jawa. Yang discbutnya hanya
Sultan Abducrahman Pakunata Ningrat. Hanya saja Raffles
tidak menyebut secara khusus babwa beliau berasal dari
Sumencp, tapi dari Ekor Puhu Jaws. 5 = - "
Guci Glasir Hijau, China
Orang Ticaghoa menaruh penghormatan dan kekaguman
g s
dengan ukiran tamman lainnya yang juga berwarna hijau.
Warm hijan mehmbangkan kehidupan, perdamaian,
vitalitas. Hijau memiliki konotasi pada kedua budaya, Cina
Pujy :200em dan Barat. Wama ini muncul dalam ungkapan Cina yang
Timggt  :300cm berhubungan dengan pertnian. Hadiah ini ditujokan
T e P e et
dengan memmbahlkan ukiran bebungaan dan naga.
[ o
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Jambangan Ukiran Naga

Jambangan adalab bends untuk meayimpan asir i Tioggh
scbagai pot tanuman. Jambangan ini memilili ukirn  Dimeter
yang masih terlihat jelas di sctisp sodutoys. Babentok  Tebal
‘sbung lingkaran kojong dengan tepian bikir yang kebih  Bahan
tebal chri dindingnya. Jambangan ini berulirkan bewan

Naga, yaitu hewan mitolog legenda di beberapa Negara

dan agama. Naga mehmbangkan kekuatun, kreativitas,

surga, dan keberuntungan. Mercks (para Naga) dianggap
memiliki otoritas atas air, hujan, banjir, dan badai
schingga memberikan pengertian babwa Naga merupalan
penychmat, pencersh, dan pdindung bagi scbagin
kepercaymn dan kebudayaan, Ukiran Naga yang diberikan

scbagai hadish melambangkan scbush penghormatin

kepada yang dituju.

Diameter
Tebal

46am
45am
4an
+Tanah Lut

Jambangan Ukiran Alam

b s i i

SRR TR D 3
B e s o Em M

glasir alam adalah membecikan pesn kepada manusia
babwa seluroh kehidupan di bumi memiliki ketecaitan.
Scluruh sjaran Blsafat, agams, il pengetabuan dan
teknologi yang terscbar di berbagai peradaban sebenarnya
hanys memiliki satu tujuan, yakoi mewsjudlan hidup yang

i i bluk di al =

Jambangan ini merupakin badiah dan pesan daci Thailind
yang menyiratkan kescimbangan dan perdamaian serama
penghuni alam.
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1

KERATON

The Palace

Kerston adalsh salsh s tempat tesjadinga kegistan

T b S
dengan senjata din persbotan yang teriss dari Kenaton,
bersifat sak i ini. Bab ini

yang digunakan di dalam Keraton terdapat pads dafiar
benda berikuz.

Kerstom ix ome of the plac wbere the Kersten family daify

E Aczes o the Pulace
s wery limited from the outside world to protect the privacy
of the Sumenep Palace Leader and protet the residents from.
the magical emergy residuals that are still stored in the Palace
t this time. Every ruler in the past har a magical thing that
is wsed for protection from damgerous things, This is supported.

by
are magic and still sarwive today. This chapter weill sovw the

still preserved in the Sumenep Palace muserom. The It of
items wed i the place i i the follring list of tems.
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KERATON

The Palace

ingzal Raja dan ke ket
i Ba ini di ea

sehari-hari kebuargs kersjuan sepers rumah. Kemwn
adalahs area sabral yang memiliki persbotan dan peralana.
kelinrga kerajaan, binggs smat ini benda-bendh terschut
b disimpan di musenm, Bends-benda terschut, selain.
pendamping kegiatan kerajaan, jugs merupaan barang
becharga sepesti pechisnn bingga senjats keris. Paca
bagisn ini terdiri stas 4 kategeei benda. peninggalan yng
dapat dilibut di bagian bawah,

Sumenep, This port i uaed for daily aceieitiesof the repal fomily
sush as bowne The palaee i  sacred orea hat bas furmiare and
equipment of dhe ropal firesily, watil sow these s are stll
e F A .
‘el actwitie, ane oo valnaie isems mch o ewelry to bevic
wapans. In this ection conists of & catogomes of objects that
can be een a the bottom.

T—

‘berpemmpilan lubru. mayunlat kg,

ot b waai,
p——

cpereng
‘menfutt srbush pusala dy
‘musa sekarang.

© BUSANA KERAJAAN
 Kingds Glthing

! CERMIN BERHIAS
T Male U Mirror

i CINCIN 108
I Ringr

: COCONDUK
© Cavmdid
 GAMPARAN TONGGULAN 110
i

© GAYUNG TEMPURUNG KELAPA
Y —r

© GELANG TANGAN

* Bracdst

I GIWANG

! GUNUNGAN

HE

I JAMBANGAN

+ Far

© KERIS
@ Ko

© BINGGEL / GELANG KAKI 104
Fact Braceiet

'KERIS BRAEMA RS
eris Brabeus Rsi

KERIS GABILAN
Kemis Gibitan

KERIS WARANGKA GYAMAN
Keris Warimgéa Ghamm

'KERIS WARANGKCA LADRANGAN
emis Warngéa Ladrangan

{ PENDING

. PENTTIRENTENG
[y m—r—

{ SANGEAR BURUNG
. Bird Cage.

{ TEMEAT KEDAK

© Pouder Consainer

{ TEMBAT SARUN
St Containar

{ TUSUK SANGGUL.

DAFTAR BENDA

List Of Objects

]
[ 125 |
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KERATON

KERATON

Coconduk

Coconduk sdalsh omamen  bunga
ying tersemat di ates  snggl.
Jumbhaya ganjil, 1,3, 5,7, atau 9, dan
menggambarkan  pencabayun  atin
floeofs dalarm hiduup. Dalarm sejarabiys,
coconduk atay cunduk mentul sendisi
mengalami transformasi dari bodays
Hindu ke Tlam. Selsin itu, jumlsh
cundul mental selals ganjil karena
diyakini mempunyai kelustan sebagai
penclak bala. Makna yang terkandung

dANTWNS NOIVHAN WNASAW DOTVIVE

dalam jumlah tersebut yaitu:
- 1 mehmbangkan Tahan Yang
Maha En.
- 3 mehmbangkan nilai-nihi
Trimurti, pada masa budaya Hindu
- 5 mehmbangkan rukun Idam
-7 dalam babasa Jawa adakih pitu.
108 Kata *pitu”ini merupalan simbol 109
dari *pitulungan” atan dalam
. . babam Indoacesia artinya.
Cincin 2
- 9 mehmbangkan jumlab wali
Cincin merupakan hizsan jari yang tecbuat dari beberapa  Dumeter  :1am i
jenis logam mulia msupun keramik. Beberapa Jalangan  Bahan  :Legam
sejarawan percaya bahwa cincin adalsh bentuk modifikasi
chri segel slinder yang pertama kali dikenalan pada leher
atau lengan oleh orang-orang zaman dulu . Pada akhirnya,
segel silinder itu terus mengalami inovasi dan semalin
mengecil wkarannys, sehingga bis pula dipakailan pada
jadi tangan. Pechiamn cincin biasanya diguoalan pada
upacara pernikaban dan sudih digunakan aleh manusia
e 2686 7181 SV o
lai dari i bahas di 1k buat.
cincin. Begitu pula kerajan-kersjaan di Indonesia, tiap
kersjuan memiliki motif, bentuk, dan babannya sendiri
untuk membuat cincin.
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Gayung Tempurung
Kelapa
110 111

Gamparan Tonggulan

Gamparan Toaggulan adalsh alas kaki kerajasn pada mas
lampau. Alas kaki ini terbuat dari layu bentace larena
merupalan kayu dengan jenis kuat dan balus, Gamparan
ini termasuk sederhans, cara menggunalanaya dengan
menjepit ibu jusi kaki dan jari tduojuk kaki. Ada pula
beberapa gmparan yang dihiasi dengan uldcan. Dalam

i

andal dan selop yang lebik prakie dan ringan.

Panyng
Tinggt
Duameter
Ans
‘Bahan

Bem
‘dem

Kelapa

Gayung merupakan salsh satu alat berhias ying penting
yaits untok meagambil sie layakoys gayung. alat ini urni
tecbuat disi teenpurung kelsp yang telah dibersiblan
dengan beak yang mecnodablean pengrumannya untuk
mengambil sic yang kemudian ditampung pacs jumbangan
sebagi air untuk membasuh wajsh.
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KANTOR
KOENINGLIJK

The Yellow Office

Kantor Koneng berasal dari kata Koeninglik (babasm
Koneng didikan pads zeman pemerintshan Sultan
Abdurshman Pakonataningrst dan sempat ditentang
oleh pemerintzh Belanda karera bertentangan dengan
persturan pemerintahan saat itu dan unnuk menghindsri
l i 2

selaras dengan namanys yaitu “kantor koneng”. Awalnya
bungunan ini dfungilan untuk melangrungian rapat

Ruja Pada

Muscum Kerston Sumencp. Di dalam  Muwscum  ini

Komeng's office s dertved from the word Koeninglijk (Dutch)
2 R et

the King
war cxtablided during the reign of Sulten Abdursbman
Pobumatasingrat and <o oppsed by the Dutch greernment
because it contradicted the current government regulations
and to avwid thee accsations, Sultam Abdurrabman ook the
initiative to change al paints of the yellrc wall in harmony
ith bis mame, namely “bomeng offie” Initially thic building
functioned to bold & scrt mesting of Kerston offcials, which

s uilding P
= : it
the form of tools ed i iy actitics. B his chapter will
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KANTOR
KOENINGLIJK

The Yellow Office

Kaotor Koeninglike achlah kantor pemmecintshan yang
ditangn pada juma Sulan Abdurrsheman. Bagin ini
digunakan untok kegiatan pemerintshan kecsjaan pads
mama lampan. Kantor Koneng adalsh aces sesmi yang.
dilen plspi den gan alt adminiserasi bersjan, Benda-bench.
terachut tersebut tezmmauk peralatin uotuk melslulan
‘peradilan pach masa lampru. Pada bagian ini terdisi vs 4
katzgori benda peninggalan yang dapar dildnt di bagian.
bawab

The Koeningiih Cffce i o gevernment offce that wes baile
n the days of Sultan Abdurrahesan. This port is wed for ropal
groerament activities in the past. The Komeng Offce & an
offcial area equipped with repal admimictrations fols Tese
items inlinds equipment for cunducting trials i the past. In
thic section eomsicts of d categariesof objcts hat cam be s 2t
the bnttom:

e

Sararn Pengadllan i

kembon yang masth clbuat Raja sebagal hakdm din.
L

permerintahan i Kxniny A Tomenggueg dartjuman hiecho-budh Kerato, Dalam kanior
Kooeng, Pemennmhan. Tioegus pids iad e dujman A Winme. t eerdapar taman yang.
‘bentft tadaonal, i Keraton Sumenep. agams yang mendomanust dengan Xerston RA.
gama
Islam dan menjads pokok. Seakarang dlgamaion
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4ANANAS NOLVUIX WATSAN DOTVLVX

132

Al-Qur'an
Raksasa

Al-Quran Rakms ditulis tahun 2005

dalarm waktu 6 bulan lamanya, Belisu
melakskan kegiatin ini dalam ringka
peembukan acara MTQ se-Jawa Timur
yang dilikuan di Sumenep pach suat
it Al-Qufan raksma ini menjadi
asset museum, selain untuk koleksi juga
untuk menunjuldan kebesaran iman
‘manusia kepada Tobannya.

Pajarg 400 cm
Lebr  :30em
Bemt 1500 kg

KANTOR KOENINGLIJK

KANTOR KOENINGLIJX

Al-Qur’an Sultan
Abdurrahman

Al-Quran ini adalah salinan tangan
' Sultn Abdurrshman Pakumtaningrat,
Raja ke-32 Keraton Sumenep. Al-
Quan ini bedisi lenglap 3 jus
dan tdah diselesailan oleh Sultn
Abdumachman dalam  kurun waktu
senja hingga fajar, kunng lebih 12 jam.
(sermlaman). Hal ini memperkuat
kepercaysan masyarskat babwa beliau

sebagai manusia beragama dan bersceial
budaya.

Pajang  :49em

Tebal Hlem
Bilun  :Kertis dun Kulit

JANTWNS NOIVUIN WNASNW DOTVIVE
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4ANANOS NOLYHAX NATSAN DOTVLVA

Kerangka Ikan Paus

Tkan paus ini berukuran panjang 13 meter, tinggi 175
meter, dan berat ueubay 4 ton. Bangkai Paus awaloya
terdampar di desa Kertasada, kecamatn Kalianget. Tian
paus ini membula mata masyarakat Sumencp tentang
‘misteri biota laut terutama tentang adanya lkan Raksssa
di wihyah hut Madu dong-bondong

mendatangi lolasi untuk meayksikan ilan rks ying
B . PR

terscbut.

KANTOR KOENINGLIJK

KANTOR KOENINGLIJX

Samna Pengadian

Kotak Bukti

Ketak segi 4 ini merupakan tempat yang disediskan
untok meletaldan bedkas dan surat terkait kepentingan
peradilan, Kotak ini terbust daci kayu jati beralaskan rotan.
Berwarna coklat pada setiap tepinya dan berularan besar
agar chpat menampung banyak barang. Selain ity, kotak

mendukung proses peradilin karena pada sbad 18M proses
peradilan dilslodan dengan meoyertian segala bukti
secara langsung dan memakan waktu yang panjang.

dANTWNS NOIVHIN WNASAW DOTVIVY
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KERATON

R.A. Tumenggung
Tirtonegoro

R.A. Tumenggung Tirtonegoro Palace

benda-benda yang ada dalam Keraton terdapa
‘paca dafar benda berikut.

The Keraton building ssed during Tumenggung Tirtoncgors’
administration war lacated on the et of the Great Hall
building. The palace wed dring Tumenggung Tirtonsgoros

of moditation e by Bindara Saod, as the King during the
reign of RA. Tumenggung Tirtonsgors. T mditation.
place i ocated om the ro of s that looks fike am atic

during the

next government. This chapter discsses the equipment and

the follrwing et of items.
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KERATON

R.A. Tumenggung
Tirtonegoro

R.A. Tumenggung Tirtonegoro Palace

Kermton dibanpan pada tahun 1750 M. Bagan ini
digunakan RA Tamenggung Tirtonegoro dan Bindoro

. Keraton isd adalah cikal baleal dif Jemglels
Kermton Sumenep. Terdspat persborin yang diganslean
yach masa mesl pemerintaban Sumenep di Pajagalan. Pack
bagisn ini terdici stas 3 kategoci benda. peninggalan yang
dapat dilthar di bagian bawah halaman.,

The palie s bl in 1750 AD Thiz part wousused by Rl
Tumsengruny Tirtnapors and Bindors Sacd Thi palace
& the forerumser to the Sumensp Palace complex. There are

in Pyagalan. This section cosints of  categorics of aecs hat
cans e seen a the botésm af the page.

:

Kemton R & Tumenggang
Sumenep pads msa M memiifll kermggulan “Trtomegero memtlld
. = hukisan,
[Ie——
‘bemda pac sa mpat. adar wuadar. dan budays.
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+ Carving Sulsr
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KERATON R.A. TUMENGGUNG TIRTONEGORO

4ININOS NOLVEAX WAASOR DOTVLVY

Dipan

B 1

ini pea dari Panjing  : 210cm
Pemerintahan Bindoro Saod atau sejak pada tabun 1750 Lebar  :130cm
M. Digan ini diamanlan di Keraton R.A. Tumengguog  Tioggd 205 cm.
Tirtonegoro karena masih memyimpan residual energi.

k
beoda bersejarah sehingga mencoba untuk tidur di dipan
ini dan berakdhir mengalami penyaldt peids. Dipan ini
disimpan din dijaga daci keusihin peagunjung museum
untuk mencegah terjodi koeban sclanjutnya.

KERATON R.A. TUMENGGUNG TIRTONEGORO

- perabot Keraton Sumenep Liinnya.

Pujurg  :165em

Lemari Kayu

JANTANS NOIVHIN WNISOW DOTVAVX

L :S0em
Tmggt  :100em
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KERATON R.A. TUMENGGUNG TIRTONEGORO

4ANANOS NOLYHAX WOFSON DOTVLVY

Pernyataan Tanah Wakaf

iran ini merupakan bulti keterangan dari Pagersn
ioto Kusurmo 1 babwa bangunan Keraton serts tansh-
abaya adalah wakaf dari beliau, Raja Keatcn Sumenep

sat itu. Berikut arti dari ukiran arab gundul terscbut:

“Inilab bangunan-bangunen (Kerstm serts. tamab-tarah)
adalsh wakaf Pangeran Noto Kussme I Raja Sumensp
Semaga Allsb ST member: ampun baginya dar kedus orang.
el Il b ok dopet dirwsck

nr apat
divaris, sebeb tamah wosksf ini dfperuntubhen kebutuban
fakir miskin, Saya messberi perintab ot menunjok Repads

lainnya, guna memperbaili, mengiasi, dan memelibara
bangunan-bangunan tersebut. Bagi keturansn loinnys yong.
telsh memelibars dan mengvari waksf ity semega Alab
SHT mengaruniai keselsaatar duia da akbirat”

Ukiran dan Lukisan

KERATON R.A. TUMENGGUNG TIRTONEGORO

Ukiran dan Lukizan

k. warba dominan hijau yang kini menjadi

Ukiran Fragmen

Ukiran frigmen dalsh hissan ambang.
pinta masuk rumsh, Ukiran ini memilild
metif tnaman slur-suluran dengan

wima ks Kabupaten Sumencp.
Ukiran ini awaloyz digunalan di area
Kerajaan saja, namun menjadi bodaya
dan digunakan masyarakat pads mas
ity, bimanys diletaban diatis piotu
masuk rumah dan scbagai tempelan

JANTNNS NOIVHIN WNTSOW DOTVIV

ataupun ventlasi rumah,
Lebar 1M em

Tmggl  :40em

“Tebal Jem
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Desain akhir halaman ini merupakan perwakilan dari tiap bab yang disajikan oleh

penulis. Tiap bab ditampilkan pembatas bab, daftar gambar, dan 2 layout isi.

Untuk layout lainnya terdapat pada hasil cetakan buku katalog Museum Keraton

Sumenep.



6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perancangan Katalog ini mengangkat sejarah Sumenep dibalik koleksi
benda Museum Keraton Sumenep. Bertujuan untuk merepresentasian
identitas budaya Sumenep sebagai daerah Keraton di Jawa Timur melalui
katalog cetak dan digital, sekaligus membantu Pemkab Sumenep dalam
mempromosikan wisata sejarah di Sumenep. Perancangan ini diharapkan
dapat menjadi media dalam melestarikan sejarah dan meningkatkan minat
masyarakat benda peninggalan Keraton Sumenep. Perancangan katalog
ditampilkan secara efektif dengan visual clean design dan modern

minimalist concept.

Perancangan katalog museum Keraton Sumenep memiliki kendala pada
seputar pengumpulan data dan teknis pembuatan sistem katalog. Proses
riset membutuhkan waktu lama karena literatur yang valid dan
komparator sebagai acuan yang digunakan penulis sulit ditemukan, juga
dipengaruhi oleh tidak tepatnya pemilihan metode riset sehingga kurang
efektif. Metode yang lebih baik dapat dilihat pada bagian Saran.
Perancangan ini menjawab masalah yang tertera di latar belakang, dengan

jawaban sebagai berikut:

1. Perancangan katalog museum Keraton Sumenep menjadi arsip
sekaligus katalog koleksi pertama museum Keraton Sumenep yang
ditujukan untuk pengunjung.

2. Pengkategorian yang menempatkan benda dengan sejarahnya di tiap
lokasi dalam Keraton Sumenep menceritakan ulang kegiatan masa
lampau  sehingga menjawab masalah  perancangan vyaitu
merepresentasikan adat dan budaya Keraton Sumenep.

3. Sampul katalog yang berisi teks "Katalog Museum Keraton Sumenep"

dan foto lambang keraton sumenep berupa stempel kerajaan pada abad
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18M merepresentasikan identitas Kabupaten Sumenep sebagai
kabupaten yang berasal dari kawasan keraton.

Katalog berfungsi sebagai bacaan bagi penggiat sejarah sebagai
informasi awal mengenai museum Keraton Sumenep, juga bagi
masyarakat yang membaca katalog dan tertarik untuk berkunjung ke
Sumenep karena katalog didistribusikan pada beberapa perpustakaan
daerah.

. Foto yang ditampilkan di katalog berdasarkan bentuk dan warna asli
dari benda museum Keraton Sumenep namun kurang baik dalam segi
kualitas karena terkendala perizinan dan keamanan benda.

. Penjelasan benda yang disajikan pada katalog mewakilkan informasi
benda museum yang terintegrasi sehingga tidak diragukan
kevalidannya (sebelumnya informasi disampaikan melalui pemandu
museum saja).

. Sistem katalog yang menggunakan perbedaan warna pada tiap bab
memudahkan target market perancangan dalam mengoperasikan
katalog museum Keraton Sumenep, dengan catatan:

e Warna masih memiliki kemiripan sehingga susah dibedakan
untuk masyarakat umum, namun sudah mewakili untuk target
market yang berusia 20-30 tahun

e Posisi dan bentuk warna pada tepi halaman yang berfungsi
sebagai pembeda kurang baik dalam segi desain

e Sistem katalog memerlukan penjelasan lagi apabila target
market tidak membaca daftar isi dengan baik

e Sistem katalog pada bagian pengkategorian benda
menyulitkan beberapa target market dalam mengoperasikan
katalog

Katalog berbentuk buku menjadi bentuk dokumentasi tetap yang berisi
informasi tiap benda museum keraton sumenep dengan kekurangan
yaitu tidak dapat dengan leluasa dioperasikan ketika berziarah di
museum (tidak dapat dibawa kemana-mana).
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6.2

Saran

Pada perancangan dengan mengambil tema sejarah mengantarkan penulis

untuk lebih menggali tentang konten agar tidak mengubah hingga salah

dalam menyampaikan nilai sejarah. Keraton Sumenep adalah salah satu

Keraton tua di Indonesia yang tidak diketahui oleh masyarakat luas

tentang keberadaannya, juga Kabupaten Sumenep kurang dikenal sebagai

Kabupaten turunan Keraton. Kendala yang dihadapi dalam perancangan

katalog museum Keraton Sumenep ini adalah pada metode pengumpulan

data dan teknis pembuatan sistem katalog. Berikut hal-hal yang perlu

diperhatikan agar penelitian selanjutnya dapat berjalan lebih baik.

1.

Ketika mendapatkan informasi yang belum valid akan kebenarannya,
riset lebih lanjut perlu dilakukan kepada beberapa ahli sejarah dan
situs sejarah yang ada atau dapat dilakukan analisa dan diskusi
dengan sejarawan.

Kesulitan dalam menggali data menandakan diperlukannya metode
riset lainnya, yaitu diskusi dengan beberapa pemandu sehingga
informasi yang didapatkan seragam.

Komunikasi yang baik antara pemandu sebagai pendamping riset
diperlukan agar mendapat informasi lebih sehingga dapat
didiskusikan dengan ahli sejarah akan kebenarannya.

Perizinan yang diperlukan adalah surat untuk Bakesbangpol Sumenep
dan untuk Direktur Museum Keraton Sumenep, proposal penelitian,
dan kematangan protokol penelitian agar dapat lebih efektif.
Mempelajari kebiasaan dan budaya yang ada di daerah penelitian,
seperti dengan komunikasi bahasa daerah, informasi yang didapat
lebih beragam.

Perancangan ini dapat diteruskan dengan menambah jumlah benda
yang disusun karena dalam perancangan ini, penulis mengambil 124

benda dari 400 benda yang ada di Museum Keraton Sumenep.

160



10.

11.

12.

13.

Metode yang digunakan saat riset sebaiknya adalah mengacu pada
studi literature atau observasi yang menyeluruh, menentukan jumlah
benda dan jumlah foto yang akan diambil ketika studi eksperimental
sehingga tidak memakan waktu banyak.

Sistem yang digunakan untuk katalog dengan penggunaan warna
sudah cukup diterima oleh masyarakat namun pemilihan warna
sebaiknya terdiri dari warna yang berbeda, juga mengantisipasi
pembaca yang buta warna.

Pemilihan warna pada daftar benda di setiap bab katalog memiliki
kemiripan yang dapat menggagalkan sistem katalog, untuk
mengantisipasi kegagalan sistem tersebut dan pada pembaca buta
warna, gunakan saran pada poin 8 atau menambahkan symbol dan
teks dalam identitas grafis sistem katalog.

Jika menggunakan sistem pewarnaan, penempatan dan pemilihan
bentuk warna perlu diperhatikan. Penulis menempatkan bentuk kotak
berwarna pada tepi tengah halaman sehingga mempengaruhi tata letak
yang tidak baik. Perancangan selanjutnya dapat memanfaatkan tepi
halaman full dengan warna atau bentuk yang lebih proporsi.
Pengambilan foto benda museum membutuhkan waktu, teknis, dan
effort yang banyak karena fungsi katalog adalah memudahkan
pembaca. Untuk menghindari hal tersebut, gunakan ilustrasi
sederhana untuk penjelasan lebih detail mengenai ukuran dan
identitas benda.

Keseragaman tema foto benda museum menambah nilai informative
dan estetika pada perancangan katalog, sehingga dapat
dipertimbangkan keseragaman background yang dapat mencakup
seluruh warna benda museum.

Gunakan sistem lebih sederhana agar katalog lebih mudah dimengerti
pembaca sehingga kesalahan pada perancangan ini tidak terulang,
sistem tersebut meliputi penggunaan warna dasar, infografis,

penyusunan halaman dan pengurutan benda sesuai abjad.
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penulis naik. Disamping hal tersebut, penulis memiliki teman-teman yang sangat
membantu dalam penyusunan tugas akhir dan dengan dorongan keluarga serta

teman-teman, penulis akan melakukan olahraga diet dengan giat.

E-mail : esyusti@gmail.com dan yusticiaes@gmail.com

Telepon . +6281 332 669 758
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